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A khir Juni lalu, 
sebelas anggota Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM) untuk masa bakti 
2007-2011 telah dipilih oleh DPR. 
Salah seorang di antaranya adalah 
Johny Nelson Simanjuntak, yang 
berprofesi sebagai pengacara bagi 
kaum miskin. 

Beberapa hari sesudah peng¬ 
umuman yang menggembirakan 
itu, di sebuah siang yang terik, 
mantan aktivis Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia (GMKI) Cabang 
Yogyakarta, yang mendapatkan 
gelar sarjana hukumnya dari Uni¬ 
versitas Gajah Mada, ini berkunjung 
ke kantor REFORMATA di bilangan 
Salemba, Jakarta Pusat. "Naik apa 
ke sini, Bang Johny?" tanya kami 
kepada pria bersahaja ini. "Naik 
angkot," jawabnya jujur. Wah... 
cocoklah dengan profesinya yang 
selalu membela hak asasi fakir- 
miskin. Ternyata, ia tak langsung 
berubah penampilan meski seben¬ 
tar lagi akan dilantik oleh Presiden 
Yudhoyono di Istana Negara. 

"Jangan lupa nanti undang RE¬ 
FORMATA juga, ya Bang," gurau 
kami. Siapa tahu, kan, nanti RE¬ 
FORMATA juga bisa mengabadikan 


peristiwa penting pelantikan para 
pejabat lembaga semi-negara 
yang prestisius itu. 

Begitulah, pembaca sekalian. Se¬ 
perti yang sudah dimuat pada ru¬ 
brik "Bincang-bincang" edisi 62 lalu, 
REFORMATA sepertinya sudah 
mendapatkan "pengli¬ 
hatan" bahwa pe- 
natua gereja Huria 
Kristen Batak Pro¬ 
testan (HKBP) Solo 
ini akan lolos melewati 
seleksi politis di hada¬ 
pan para anggota DPR 
yang menjadi 'gerbang 
terakhir' bagi para calon 
anggota Komnas HAM 
periode lima tahun beri¬ 
kutnya ini. Makanya, be¬ 
gitu mengetahui namanya 
termasuk dalam pengumu¬ 
man penting dari lembaga 
parlemen di Senayan itu, ka¬ 
mi pun langsung mengirim 
ucapan selamat dan mengundang¬ 
nya mampir ke kantor REFORMATA. 

Tapi soal wawancara, itu sudah 
kami lakukan sebelum dirinya resmi 
terpilih menjadi komisioner. Maka¬ 
nya, ketika Johny datang, kami 
bercakap-cakap rileks saja di se¬ 


putar masalah-masalah sosial politik 
dan gereja di negeri ini. "Gereja- 
gereja sekarang ini banyak yang 
harus dikritisi," ujarnya. Maksud¬ 
nya? "Ya, karena banyak gereja 
yang tidak lagi memerankan dirinya 
sebagai gereja yang se¬ 
jati." Ah, begitulah jika 
sedang berbincang de¬ 
ngan aktivis HAM yang 
telah kenyang penga¬ 
laman berjibaku di 
arena kehidupan 
rakyat jelata ini. Tak 
heran jika karena 
kepedulian sosial¬ 
nya yang besar itu 
Johny pernah 
mendapatkan 
Yap Thiam Hien 
Award Tahun 
1993. 

"Jadi, nanti 
tinggal di mana di Jakarta ini, 
Bang?" tanya kami lagi. "Lihat 
nantilah, mungkin cari kontrakan 
di dekat-dekat sini saja," jawabnya. 
Lagi-lagi, kejujurannya menunjuk¬ 
kan dirinya yang ternyata memang 
'belum ada apa-apanya' sebagai 
seorang pengacara senior. Syukur¬ 
lah, kata Johny, kedua anaknya 


sudah besar - sedang kuliah di 
Yogyakarta. Sehingga, Johny dan 
isteri nanti tak perlu khawatir jika 
harus berpisah kota dengan kedua 
anak mereka itu. 

Pembaca sekalian, pada edisi ke- 
63 ini, REFORMATA kembali tampil 
dengan berita-berita penting se¬ 
kaligus menarik. Ada isu soal sepa¬ 
ratisme dari dua kantong Kristen, 
Papua dan Maluku Selatan. Tak 
tanggung-tanggung. Untuk soal 
ini, kami mewancarai langsung para 
narasumber yang berkompeten di 
Papua dan Maluku Selatan. Ada pu¬ 
la soal maraknya pendirian sekolah 
tinggi teologi di kalangan hamba 
Tuhan, utamanya yang bermukim 
di kota besar. Apa sebenarnya tu¬ 
juan pendirian lembaga pendidikan 
teologi itu? Silakan saja menyimak¬ 
nya pada rubrik Laporan Khusus kali 
ini. 

Akhirnya pembaca sekalian, du¬ 
kunglah terus REFORMATA. Agar 
ke depan kualitasnya semakin ber¬ 
tambah-tambah, sehingga kuanti¬ 
tas pun mengiringi geraknya. De¬ 
ngan begitu, niscaya seluruh umat 
Tuhan di pelosok-pelosok Indone¬ 
sia dapat terjangkau. □ 
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Pantun dan humor 

SAYA usul agar di tiap edisi ada 
biodata pendeta dan teks lagu- 
lagu rohani, humor, pantun. 

(0813-1681Oxxx) 

Duta Garden, Tangerang 

Usul yang menarik. Dan tentu 
saja patut kami pertimbangkan. 
Terimakasih, dan dukung terus 
REFORMATA (Redaksi) 

Perda Injil? Nanti dulu... 

SALUT buat REFORMATA yang be¬ 
lakangan ini menyajikan artikel yang 
membuat saya terpanggil untuk 
berkomentar. Kali ini saya mau me¬ 
ngomentari edisi ke-60 (1-15 Juni 
2007), yakni Laporan Utama ten¬ 
tang Perda Injil Papua (Manok¬ 
wari). Saya mau berbagi pengala¬ 
man yang pasti ada manfaatnya 
bagi pembaca lain. 

Saya pernah tinggal selama 10 
tahun di sebuah provinsi yang sa¬ 
ngat mengagungkan dan mem¬ 
banggakan pelaksanaan syariat 
agama tertentu. 

Secara kasat mata, dalam kese¬ 
harian, pada jam-jam sembah-yang 
kegiatan bisnis akan terhenti. Pada 
hari Jumat siang misalnya, kadang 
saya tiba-tiba merasa sendirian di 
tengah jalan raya provinsi yang bia¬ 
sanya ramai dengan lalu-lalang ken¬ 
daraan. Apakah semua umat se¬ 
dang menjalankan ibadah? Hanya 
Tuhan yang tahu. Pasalnya, pada 
jam tersebut sering kali saya me¬ 
lihat orang-orang tidak ngumpuhW 
tempat ibadah. Bahkan ada kesan 
kalau "jam ibadah" tersebut acap- 
kali digunakan oleh sekelompok or¬ 
ang sebagai tambahan istirahat 
bekerja. 

Bercermin dari sini, saya merasa 
lebih bangga bila daerah mayoritas 
Kristen tidak memberlakukan 


Perda Injili. Namun alangkah bagus¬ 
nya bila setiap umat kristiani "mela¬ 
kukan penginjilan" melalui tingkah 
laku sehari-hari. Alangkah bangga¬ 
nya bila di suatu instansi terdengar 
bahwa orang-orang Kristen hidup¬ 
nya lebih bersih daripada orang- 
orang yang bukan Kristen. 

Di suatu lembaga, saya pernah 
mendengar orang-orang berko¬ 
mentar, "Kalau mau proyek ini ber¬ 
sih, angkat saja si Anu (yang Kris¬ 
ten) menjadi pimpro, atau benda¬ 
hara atau penanggung jawab 
keuangan)" 

Jadi, yang lebih penting adalah 
aplikasinya, bukan legalitasnya. 

rodtobing8@yahoo. com 

Irasional pelaku teror 

SEJAUH dapat diamati, akhir-akhir 
ini di Indonesia semakin banyak saja 
teroris. Herannya, yang membela 
para teroris itu pun tak kurang 
banyaknya. Bom demi bom berke¬ 
kuatan dahsyat sudah meledak di 
mana-mana. Bukan hanya warga 
masyarakat yang menjadi korban¬ 
nya, bahkan si tukang bom itu pun 
turut mati bersama ledakan bom 
tersebut. 

Mungkin para teroris itu sangat 
yakin, bahwa mereka akan masuk 
surga. Padahal, berdasarkan Firman 
Tuhan yang saya ketahui, orang- 
orang seperti itu niscaya langsung 
terbakar api murka Allah selama- 
lamanya. Bacalah Lukas 16:19-30. 
Di sana disebutkan beberapa hal 
penting yang harus kita camkan: 
1) Orang berdosa, setelah 
dikuburkan, akan menderita 
sengsara di alam maut (ay. 23); 2) 
Orang tersebut akan merasa 
kesakitan karena terbakar nyala api 
(ay. 24); 3) Terbentang jurang 
yang tak terseberangi antara 
mereka yang ada di neraka dan 


mereka yang ada di surga (ay. 26). 
Jadi meskipun berseru-seru, 
niscaya sia-sia, karena sudah di 
neraka. 

Kelak Yesus akan datang untuk 
kedua kalinya demi menghakimi or- 
ang-orang yang masih hidup. 
Sehubungan itu Yohanes 3: 18 
berkata: "Barang siapa percaya 
kepada-Nya tidak akan dihukum; 
barang siapa tidak percaya, ia telah 
berada di bawah hukuman, sebab 
ia tidak percaya dalam nama Anak 
Tunggal Allah". 

Jadi, mereka yang suka mele¬ 
dakkan bom untuk mengorban¬ 
kan orang lain maupun diri sendiri 
niscaya dihukum di neraka. Seba¬ 
liknya, orang yang percaya kepada 
Yesus, langsung ke surga. Inilah 
iman Kristiani. Selama ini sudah 
banyak buku yang diterbitkan berisi 
kesaksian orang-orang yang 
pernah dibawa Yesus melihat-lihat 
neraka. Di sana ada siksaan kekal. 

Inilah yang saya ketahui dari 
Firman Tuhan. Anda mau percaya 
atau tidak, silakan. Yang penting 
saya sudah memberitakannya, 
sebagai bukti pertanggung¬ 
jawaban iman saya kepada Yesus 
yang sudah menyelamatkan saya 
dan memberikan kebenaran ini. 

Jadi, jangan sombong meledak¬ 
kan bom maupun merusak rumah 
ibadah. Firman Tuhan berkata 
bahwa kita harus mengasihi 
sesama, walaupun musuh. Allah 
yang Mahakasih itu dapat mem¬ 
berikan berkat, tapi juga dapat 
memberikan hukuman kepada 
manusia yang tak mau bertobat 
dan menerima Yesus. 

Indonesia kini semakin terpuruk. 
Banyak bom dan banyak rumah 
ibadah dirusak. Mungkin inilah yang 
menghalangi berkat-Nya tercurah 
bagi bangsa Indonesia, dan 


sebaliknya murka-Nyalah yang 
ditimpakan-Nya kepada kita. Allah 
akan memberkati mereka yang 
menuruti perintah-Nya, mengasihi 
sesama, dan menolong mereka 
yang menderita. Sebaliknya yang 
membenci sesama, yang jahat, 
yang suka merusak rumah ibadah, 
akan menerima murka Allah. 
Kebenaran ini kiranya dicamkan 
oleh semua orang. 

W. Siahaan 
Pematang Siantar 

Ralat dari Metanoia 

KAMI ingin mengoreksi tulisan 
dalam rubrik Resensi Buku pada 
halaman 21 tabloid REFORMATA 
edisi 62 Tahun V 1-15 Juli 2007. 
Buku yang sedang diresensi di situ 
berjudul "Masalah Adalah Berkat?" 
dengan judul resensinya "Berkat di 
Balik Masalah". Ada pun hal yang 
ingin kami koreksi adalah tulisan 
yang menyebutkan bahwa buku 
tersebut diterbitkan oleh Metanoia 
Publishing, Jakarta (pada kotak di 
bawah judul resensi). Melalui surat 
terbuka ini kami ingin menyatakan 
bahwa pihak Metanoia Publishing 
tidak pernah menerbitkan buku 
berjudul "Masalah Adalah Berkat?" 
karya Fengky M., S.E. 

Demikian surat ini kami tulis 
sebagai pemberitahuan sekaligus 
koreksi agar tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan. Terima kasih dan 
Tuhan memberkati. 

Ingouf Setiawan 
Koordinator Dep. Redaksi 
Metanoia Publishing 
Indonesia 

Maaf, kami saiah. Tertulis di buku 
tersebut bahwa penerbitnya 
ada ia h Indonesia Galilea Ministries. 
Sedangkan distribusinya o/eh 
Metanoia Publishing. (Redaksi) 
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Sinyal Separatisme dari Kantong Kristen 

Bendera "benang raja" dan "bintang kejora" dikibarkan di dua wilayah yang sering dianggap sebagai kantong Kristen: Maiuku dan Papua. 

Sekadar meminta perhatian pemerintah pusat atau separatisme? 


P ESAN tentang bagaimana 
membangun keluarga 
sejahtera yang biasa meng¬ 
iringi perayaan Harganas (Hari Ke¬ 
luarga Nasional) tak menghiasi 
pemberitaan media di hari itu 
(Jumat, 29/6) dan hari-hari sesu¬ 
dahnya. Yang dominan, justru be¬ 
rita tentang separatisme yang 
membuat gundah. 

Duapuluh delapan pemuda beri¬ 
kat kepala merah, bertelanjang da¬ 
da dan celana selutut telah men¬ 
dominasi pemberitaan media mas¬ 
sa. Saat Gubernur Maluku Karel 
Albert Ralahalu tengah memberi¬ 
kan sambutan selamat datang ke¬ 
pada rombongan Presiden Susilo 
Bambang Yudoyono yang datang 
dalam rangka hajatan puncak peri¬ 
ngatan Harganas itu, tiba-tiba dari 
arah kanan tribun, mereka merang- 
sek ke dalam arena upacara sambil 
menarikan tarian cakelele. Mereka 
melompat, lalu mengayun-ayunkah 
parang dan tombak turun naik dan 
maju mundur diiringi bunyi gen¬ 
dang totobuang dan bia, kerang 
besar yang ditiup. 

Hadirin yang menyaksikan lang¬ 
gam gerak yang biasa dipentaskan 
untuk menyambut tamu khusus 
itu memelototi mereka. Tapi ketika 
mereka maju hendak mendekati 
Presiden, beberapa anggota Pasu¬ 
kan Pengawal Presiden turun ta¬ 
ngan. Mereka digiring ke luar are¬ 
na. Hadirin terhenyak, demikian ju¬ 
ga Presiden. Rupanya tarian caka¬ 
lele itu memang di luar jadwal acara 



penyambutan. 

Ternyata, tarian cakalele itu 
merupakan modus demonstrasi 
yang mereka lakukan untuk 
menunjukkan kelompok mereka 
masih eksis. Kain yang diikatkan di 
pinggang salah seorang penari 
ternyata tidak 
hanya berwarna 
merah, tapi juga 
putih, biru dan hi¬ 
jau. Itulah ben¬ 
dera Republik Ma¬ 
luku Selatan 
(RMS) yang se¬ 
ring disebut ben¬ 
dera "Benang 
Raja". Rencana¬ 
nya, para penari 
akan memben¬ 
tangkan bendera 
simbol separatis¬ 
me itu di hada¬ 
pan Presiden. Ti¬ 
ga hari kemu¬ 
dian, bendera 
RMS kembali ber¬ 
kibar di dua lokasi 
di Ambon. 

Penari wanita 

Pengibaran bendera simbol sepa¬ 
ratisme juga terjadi di Papua. Ber¬ 
tepatan dengan hari peringatan 
Kemerdekaan TPM/OPM (Tentara 
Papua Merdeka/Organisasi Papua 
Merdeka), dua terdakwa makar 
Yusak Pakage dan Filep Karma 
mengibarkan bendera bintang 
kejora di menara LP Abepura, pada 


hari Minggu (1/7). Acara itu disak¬ 
sikan pula oleh Cosmos Yual, nara¬ 
pidana politik kasus peristiwa ber¬ 
darah di depan Universitas Cendra¬ 
wasih, Abepura, Jayapura, 16 Maret 
2006. 

Bendera Bintang Kejora muncul 


Of West Papua VrtNs 44 Year So rro ^ 
KM toditeterendum Its Solut/4 
\n Papua, Immediately To 

West Papua InJakartf 


pula dalam tarian adat pada acara 
pembukaan Konferensi Besar Ma¬ 
syarakat Adat Papua, yang diseleng¬ 
garakan Dewan Adat Papua di Ge¬ 
dung Olahraga Cendrawasih, Kota 
Jayapura pada Selasa (3/7) silam. 
Selain para penari yang menge¬ 
nakan asesoris berlambang bendera 
itu, seorang penari wanita malah 
membentangkan bendera yang 
oleh Jakarta dianggap sebagai sim¬ 


bol separatisme itu. 

Pada Rabu pagi (4/7), puluhan 
pemuda memblokade Jalan Kusu- 
manegara, Yogyakarta. Kain berlo¬ 
go Bintang Kejora terikat di kepala 
mereka. Mengaku dari Front Persa¬ 
tuan Perjuangan Rakyat Papua Ba¬ 
rat, mereka 
menari 
mengikuti ira¬ 
ma gendang 
ditingkahi 
teriakan refer¬ 
endum untuk 
Papua. 

Tuntutan ref¬ 
erendum dite- 
. riakan pula oleh 
ratusan maha¬ 
siswa asal Pa¬ 
pua dalam de¬ 
monstrasi yang 
digelar di de¬ 
pan Kedutaan 
Besar Amerika 
Serikat dan Is¬ 
tana Negara. 
Selain mene- 
riakan yel-yel 
anti "kebijakan setengah hati" 
Pemerintah Pusat atas Papua, 
mereka juga menyanyikan lagu 
'kebangsaan' mereka "Hai Tanahku 
Papua". Selain spanduk yang berisi 
tuntutan mereka, mereka juga 
membawa beberapa potret besar 
tentang penyiksaan yang dilakukan 
TNI dan Polri atas warga sipil di 
Papua. "Otsus? No! Referendum? 
Yes! Papua? Merdeka!" demikian 


yel-yel yang mereka teriakkan. 

Mereka juga menyesalkan sikap 
Pemerintah Pusat yang melarang 
anggota Kongres Amerika Eny Fa- 
leomavaega berkunjung ke Papua. 
"Mengapa pemerintah harus ta¬ 
kut? Ini bukti bahwa pemerintah 
hendak menutup mata internasio¬ 
nal terhadap masalah yang dihadapi 
masyarakat Papua," kata Markus 
Haluk, koordinator lapangan de¬ 
monstrasi ini. 

Tindakan makar? 

Banyak pihak melihat aksi pengi¬ 
baran bendera yang dilakukan itu, 
baik di Maluku maupun di Papua, 
sebagai tindakan makar. Ketua DPR 
Agung Laksono misalnya, menye¬ 
but aksi itu sebagai separatisme. 
Begitupun Ketua DPP Partai De¬ 
mokrat Anas Urbaningrum. "Kasus 
ini melukai masyarakat yang selama 
ini setia terhadap NKRI," katanya. 

Khusus dalam konteks Rapua, anggota 
Komisi Pertahanan dari Fraksi Partai Golkar, 
Yorrys 7H. Raweyai mengatakan bahwa 
hal itu bukan separatisme "Apalagi saat 
pemerintahan Presiden Abdurrahman 
Wahid, bendera Bintang Kejora telah 
dianggap sebagai lambang budaya fepua," 
katanya. 

Anggota Komisi I DPR dari Partai Golkar 
Marauki Darusman meminta agar hal itu 
tidak dibesar-besarkan. "RMS itu lebih 
merupakan suatu simbol ketidakpuasan. 
Saya tidakyakin mereka akan memisahkan 
diri dari RI. Terbukti tidak ada kekerasan 
yang dilakukan mereka," paparnya. 

^ Paul Makugoru 
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II 


Demonstrasi” yang Ditanggapi Derlebihan 

Mengapa bendera "Benang Raja "terus dikibarkan? Apa yang ingin ditunjukkan melalui simbolisme benang raja itu? 



B ANYAK orang daerah yang 
melihat reaksi Pemerintah 
Pusat atau Jakarta terlalu 
berlebihan, dan karena itu peme¬ 
cahan masalah RMS menjadi tak te¬ 
pat sasar. Sebab, sejatinya RMS bu¬ 
kan bahaya konkret yang dihadapi 
masyarakat Maluku. Yang menjadi 
masalah utama adalah rekonsiliasi 
pasca kerusuhan dan relokasi pe¬ 
ngungsi yang belum tuntas juga 
hingga kini. 

Koordinator Dialog Antar Iman 
se-Maluku Pdt. Jacky Manuputty 
melihat insiden tarian Cakalele itu 
sebagai bola liar yang dimanfaat¬ 
kan oleh banyak pihak untuk ke¬ 
pentingan mereka masing-masing. 
"Peristiwa itu tidak menimbulkan 
gesekan dalam masyarakat. Keta¬ 
hanan publik untuk tidak terjebak 
dalam gesekan memang cukup 
tinggi," kata Ketua Crisis Center Ma¬ 
luku ini. Yang ramai, lanjut pende¬ 
ta Gereja Protestan Maluku ini, 


justru di tingkat elit, baik lokal mau¬ 
pun tingkat nasional. Di tingkat lo¬ 
kal, berkaitan dengan Pilkada 
2008, jadi insiden itu dipakai seba¬ 
gai bola liar yang dimainkan ke kanan 
dan ke kiri. Di tingkat nasional, 
mungkin berkaitan dengan RUU 
Intelijen dan pencitraan SBY. 

Dia sendiri meminta agar insiden 
itu cukup dicermati dalam bingkai 
hukum. "Itu porsi hukum, jangan 
digiring ke masalah politik dan lain- 
lain yang terkait dengan separa¬ 
tisme," tukasnya. 

Menurut Jacky, eksistensi RMS 
sangat kecil. "Mereka itu kelompok 
yang cair sekali. Jumlahnya tidak 
besar, palingan tak lebih dari 200 
orang," katanya seraya menam¬ 
bahkan bahwa kelompok ini mulai 
muncul kembali pasca konflik Am¬ 
bon karena penanganan pasca 
konflik yang terkatung-katung. 
"Sebenarnya tidak jadi ancaman 
serius. Mereka tidak terstruktur, sa¬ 
ngat cair dan internalisasi ideologi¬ 
nya pun tidak jelas. Mereka itu ma¬ 
rah-marah setiap saat kepada pe¬ 
merintah," jelasnya. 

Ia menolak tegas pendapat yang 
mengait-ngaitkan RMS dengan ke¬ 
lompok Kristen. Memang saat kon¬ 
flik dan saat setelahnya, banyak pi¬ 
hak yang memberikan akronomi 
RMS dengan Repubilk Maluku Se¬ 
rani (Kristen). "Itu pembiasan yang 
salah kaprah. Karena itu, waktu Ma- 
lino II, kami minta investigasi tuntas 
dan transparan terhadap stigma 
Kristen RMS itu," katanya. 

Demonstrasi biasa 


Menurut advokat dan pembela 
HAM Paskalis Pieter, SH, tuduhan 
makar kepada pada penari dalam 
insiden cakalele merupakan tudu¬ 
han yang prematur dan tidak ber¬ 
dasar. "Sesuai dengan pasal 106 
KUHP, tindakan mereka itu belum 
memenuhi unsur sebuah tindakan 
makar/' kata ketua Komite Pemba¬ 
haruan Peradilan di Indonesia ini. 
Menurut pasal itu, sebuah tindakan 
disebut makar bila gerakan itu me¬ 
miliki senjata, pasukan dan bertu¬ 
juan untuk memisahkan diri dari 
NKRI. 

Menurut mantan penasihat hu¬ 
kum ketua Front Kedaulatan Maluku 
dr. Alex Manuputy, tokoh RMS yang 
kini telah bermukim di Amerika Seri¬ 
kat, aksi pengibaran bendera RMS 
tak perlu dilihat sebagai tindakan 
makar tapi sebagai sebuah ritual 
sejarah. "Mereka hanya memperi¬ 
ngati peristiwa itu, dan bukan ingin 
memisahkan diri," katanya seraya 
menambahkan bahwa orang-orang 
yang dianggap sebagai pentolan 
RMS itu adalah juga pegawai negeri 
yang loyal pada NKRI. "Sebagai 
warga Negara, kita memang harus 
melawan setiap upaya dan usaha- 
usaha yang mau memisahkan diri 
dari NKRI. NKRI itu harus kita 
pertahankan. Jadi kita tidak setuju 
dengan separatisme," katanya. 

Aksi pengibaran bendera yang 
dilakukan selama ini, lanjut Paskalis, 
merupakan bukti kurangnya komu¬ 
nikasi politik antara pemerintah pu¬ 
sat dan daerah. Seperti layaknya 
demonstrasi-demonstrasi yang lain¬ 
nya, mereka ingin agar aspirasi me¬ 


reka juga didengar oleh pemerintah 
pusat. "Mereka sebenarnya ingin 
meminta perhatian pemerintah 
atas masalah yang mereka hadapi 
seperti masalah ketidakadilan da¬ 
lam bidang ekonomi, persoalan pe¬ 
ngungsi yang belum juga tuntas 
dan beban-beban lainnya pasca 
konflik Ambon. Jadi masalahnya 
adalah masalah kesejahteraan. Bila 
kesejahteraan itu sudah bisa mere¬ 
ka rasakan, masalahnya selesai," 
katanya sembari menambahkan, 
lebih baik bila pemerintah melaku¬ 
kan pendekatan kesejahteraan, 
ketimbang keamanan melulu. "Se¬ 
lain pendekatan keamanan, masa¬ 
lah Ambon harus dihadapi dengan 
pendekatan kultural, budaya, sosial 
ekonomi dan juga sejarah. Semua 
itu harus dilakukan secara kompre¬ 
hensif," tuturnya. 

Sebuah sumber lain yang tidak 
mau menyebutkan namanya me¬ 
ngatakan bahwa RMS belakangan 
ini muncul karena masalah-masalah 
yang dibiarkan berlanjut di Ambon, 
utamanya masalah pengungsi. "Di 
tempat-tempat lain, masalah pe¬ 
ngungsi itu cepat diatasi pemerin¬ 
tah, sementara di Ambon, seolah 
dibiarkan terkatung-katung," kata¬ 
nya. Ketidakadilan itulah, menurut¬ 
nya, yang ingin disuarakan oleh 
para pendemo itu. 

Bukan melarikan diri 

Terhadap pemberintaan belaka¬ 
ngan yang menyebutkan bahwa 
Alex Manuputty melarikan diri ke 
Amerika Serikat, Paskalis dengan 
tegas menolaknya. Menurut dia, 



Paskalis Pieter, SH 


Alex pergi ke Amerika sebagai or¬ 
ang bebas, bukan pesakitan yang 
meloloskan diri dari tahanan. 
"Sebelum putusan MA, dia sudah 
bebas. Jadi, bebas pergi ke mana 
saja," tuturnya. 

Tuduhan makar atas Alex, menu¬ 
rut dia, tidak mendasar karena un¬ 
sur-unsur makar dalam kegiatannya 
tak jelas nampak. "Alex tidak punya 
senjata, dia juga tidak punya pasu¬ 
kan. Jadi, bagaimana mungkin dia 
bisa dituduh melakukan kegiatan 
makar? Ini politisasi hukum sebe¬ 
narnya," tegasnya sembari menam¬ 
bahkan bahwa Alex hanya terlibat 
dalam FKM sebagai upaya untuk 
mengatasi persoalan Maluku yang 
terkesan berlarut-larut. "Yang ha¬ 
rus diusut terus adalah siapa dalang 
sebenarnya dari peristiwa Maluku 
berdarah itu. Sampai sekarang kan 
belum jelas siapa dan untuk ke¬ 
pentingan apa Maluku dikorban¬ 
kan," katanya. *<Pau! Makugoru 


Akibat lambatnya Tanggapan 

Bila ada jari menunjuk ke langit, orang normal akan segera menatap ke langit. Hanya orang bodoh yang melihat kejari. Kebijakan 
menangkap tujuan sebuah demonstrasi atau bentuk ekspresif masyarakat lainnya, menjadi awal pengatasan masalah yang baik. 


D ARI KATA-kata dan syair 
yang dilantunkan, boleh 
jadi kita akan spontan 
menyimpulkan bahwa mereka se¬ 
dang memperjuangkan kemerde¬ 
kaan tanah mereka. Simak salah sa¬ 
tu syair lagu ini: "Papua negeri kami. 
Tempat emas terhampar luas. Sa¬ 
mudranya kaya raya. Negeri kami 
subur Tuhan. Di negeri permai itu 
... berjuta rakyat bersimbah luka. 
Anak kurus tak sekolah. Pemuda 
desa tak kerja. Mereka dirampas 
haknya, tergusur dan lapar-lapar. 
Bunda, relakan darah juang kami. 
Padamu kami berjanji, padamu kami 
mengabdi!" 

Bersama 3 syair lagu lainnya yang 
dibagikan saat demonstrasi Koalisi 
Rakyat Papua di depan Kedutaan 
Besar AS dan Istana Negara pada 
5 Juli 2007 silam, keinginan untuk 
menentukan nasib sendiri alias mer¬ 
deka itu terasa kental. "Kehadiran 
RI bagi Papua Barat dari dulu te¬ 
lah bermasalah, sedang bermasalah 
dan akan bermasalah dan mengan¬ 
cam eksistensi hidup kami bila tidak 
ada solusi. Solusi bagi kami rakyat 
Papua Barat adalah segera gelar 
referendum di Papua Barat secara 
adil dan demokratis!" Tuntutan pa¬ 
ra pengunjuk rasa ini, seolah mem¬ 
pertegas pesan kemerdekaan itu. 

Sementara itu, di Paptia, di da¬ 
lam dan di luar GOR Cendrawasih, 
Jayapura, senandung kemerde¬ 
kaan juga dikumandangkan. Se- 
ruan merdeka, keluar dari mulut pa¬ 
ra tokoh adat yang hadir pada 


pertemuan Masyarakat Adat Pa¬ 
pua. Seperti dilaporkan harian Ra¬ 
dar Lampung, beberapa ketua 
Dewan Adat secara implisit menya¬ 
takan ingin berdiri sendiri. "Jika Pa¬ 
pua masih hidup dalam NKRI, ber¬ 
arti itu pemusnahan terhadap 
bangsa Papua oleh NKRI," kata 
utusan dari Merauke. Dewan Adat 
dari Manokwari Barnabas Mandacan 
menginginkan referendum. "Kami 
sudah berjuang puluhan tahun. 
Mari bersatu melaksanakan ref¬ 
erendum!" katanya. Apolos 
Mora dari Teluk Saireri meminta 
kepada Dewan Adat Papua 
agar pelurusan sejarah dijadi¬ 
kan tonggak penentuan nasib 
sendiri. 

Tapi, benarkah masyarakat 
Papua meminta kemerdekaan 
atau melakukan tindakan se¬ 
paratisme? 

Salah tingkah 

Suasana sukacita sungguh 
mewarnai pembukaan Sidang 
Dewan Adat Papua yang berlang¬ 
sung dari 4-8 Juli silam. Seperti 
disaksikan oleh Dr. Antie Solaiman, 
MA, pada awalnya suasana sukacita 
sangat terasa. "Pesertanya begitu 
banyak. Di dalam stadion, peser¬ 
tanya sekitar 1000 orang. Di luar 
mungkin juga 1000 orang. Belum 
lagi penontonnya. Mereka penuh 
semangat. Mereka sangat joyfut. 
Dan ketika bertemu, mereka selalu 
menyampaikan salam "merdeka", 
yang arti sebenarnya sama dengan 


kata sampun dalam bahasa Jawa," 
cerita peneliti dari Universitas 
Kristen Indonesia, Jakarta, ini. 

Tapi, suasana berubah saat ben¬ 
dera simbol bintang kejora yang 
dipakai para penari pada acara 
pembukaan sidang itu jadi sorotan 
publik nasional, terutama Jakarta 
dan dianggap sebagai ekspresi tin¬ 
dakan makar. Bendera bintang ke¬ 
jora yang oleh M RP (Majelis Rakyat 
Papua) dianggap sebagai simbol bu¬ 


daya, dianggap oleh Jakarta seba¬ 
gai simbol separatisme. Kedatangan 
begitu banyak anggota TNI dan 
Polri ke sekitar arena pentas Sidang 
Dewan Rakyat Papua itu membuat 
suka-cita itu terampas. Podium di 
depan GOR yang sebelumnya 
menjadi pentas orasi demokratis, 
mulai sepi pembicara. 

"Jakarta tingkahnya salah melulu. 
Mereka tidak pernah mengupaya¬ 
kan supaya Otsus itu benar-benar 
jalan. Sampai hari ini dana Otsus itu 


belum tiba juga. Jadi rakyatnya itu 
miskin sekali, pemerintahnya pun 
miskin sekali. Seperti pemba¬ 
ngunan jalan, pendidikan, lalu uang 
yang dijanjikan 100 juta per kam¬ 
pung itu, sampai sekarang belum 
pernah sampai ke tangan masyara¬ 
kat," kata aktivis beberapa organi¬ 
sasi non-pemerintah ini. 

Antie melihat bahwa yang di¬ 
inginkan rakyat Papua bukanlah 
kemerdekaan secara politis dalam 
arti berpisah dari NKRI, tapi agar 
keluhan dan rintihan mereka 
lebih didengarkan dan ditang¬ 
gapi. Agar Jakarta lebih responsif 
terhadap tuntutan-tuntutan 
mereka. "Bahwa mereka ingin 
merdeka, itu tentu harus dibaca 
sebagai puncak dari kesedihan 
mereka yang tidak pernah 
diatasi oleh pemerintah pusat," 
kata Antie. 

Peran gereja 

Banyak persoalan melingkungi 
dinamika hidup rakyat Papua. 
Masalah integrasi ke Indonesia, 
hingga kini, masih terus menjadi 
beban sejarah yang harus secepat¬ 
nya diuraikan. Banyak rakyat Papua 
yang mengganggap telah dipaksa 
oleh pemerintah Indonesia untuk 
berintegrasi dengan Indonesia. 

"Selama ini tidak pernah ada 
panitia yang dibentuk pemerintah 
untuk meluruskan soal ini," tukas 
Antie. Ditambah sikap menjauh 
yang ditunjukkan pemerintah 
pusat, membuat ketegangan itu 



Dr. Antie Solaiman, MA 


semakin nampak. "Tidak pernah 
ada menteri manapun yang 
beraudiensi dengan DPR atau MRP. 
Menteri-menteri terkait persoalan 
Papua, tak ada yang datang. Jadi, 
isi hati orang Papua itu tidak ada 
yang tahu. Tidak ada yang peduli 
kepa-da mereka. Lalu, ketika 
mereka tiba-tiba menari-nari, sudah 
ketakutanlah kita," jelas Antie. 

Selain soal Pepera, masalah ke¬ 
miskinan dan isolasi sosial menjadi 
masalah krusial lainnya. "Peme¬ 
rintah tidak pernah perhatikan Pa¬ 
pua. Sekolah unggul saja tidak per¬ 
nah dibangun. Beasiswa bagi siswa 
berprestasi juga tak pernah dibe¬ 
rikan. Yang melakukannya justru 
hanya orang-orang yang mencintai 
Papua. Memang Papua itu didiskri¬ 
minasi," tukasnya. 

Sementara lembaga pendidikan 
banyak yang didirikan oleh gereja, 
bukan oleh pemerintah. "Peme¬ 
rintah tidak pernah kasih pesawat 
untuk masing-masing kabupaten. 
Sementara gereja-gereja di Ame¬ 
rika kolekte, dan uangnya itu dipa¬ 
kai untuk membeli pesawat dan 
menggaji pilot," tambahnya. 

Yang diminta oleh rakyat Papua, 
menurut Antie, adalah kesejahte¬ 
raan. "Bikin mereka menjadi pu¬ 
nya uang untuk beli makanan, pu¬ 
nya uang untuk beli baju dan untuk 
sekolah. Masak mereka diperhati¬ 
kan hanya karena unik, karena te¬ 
lanjang dan pakai rumbai," urainya. 

&Paul Makugoru 
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Demianus Tari Wanimbo, Direktur Eksekutif Papua Indigenous People: 

Kami Mau Hidup Bebas di Tanah yang Tuhan Beri! 


Gaung Papua Merdeka semakin terdengar setelah pagelaran seni yang menampilkan bendera "Bintang Kejora". Mengapa mereka menuntut merdeka? 
Sekarang ini, orang mengatur Papua dengan tanpa perasaan takut akan Tuhan. Mereka datang ke Papua dan merusak apa yang sudah Tuhan 
berikan. Karena itu kami mau merdeka agar rekonsiliasi dengan Tuhan terjadi kembali," kata Direktur Eksekutif Papua Indigenous People (PIP) yang 
berkonsentrasi dalam perjuangan eksistensi dan hak-hak dasar masyarakat pribumi. Apa arti kemerdekaan menurut rakyat Papua dan apa saja 
tindakan-tindakan yang merampas hak rakyat Papua? Berikut bincang-bincang dengan pria kelahiran Wamena 18 Desember 1972 ini. 


P andangan Anda tentang 
tarian dengan bendera 
bintang kejora? 

Wajar-wajar saja, sebetulnya kalau 
ada gerakan semacam itu, itu me¬ 
rupakan akumulasi dari kekece¬ 
waan karena pemerintah tidak 
urus Papua dengan baik. Itu bu¬ 
kan hal baru, mungkin akan terjadi 
lagi. Hanya pemerintah pusat ini 
selalu reaktif dan situasional 
tindakannya. Terjadi sesuatu baru 
pada ribut, setelah itu hilang lagi. 
Makanya kami dari masyarakat 
adat yang hidup dalam nilai, 
melihat pemerintah ini dengan 
sebutan tiga "L" yaitu bicara lain, 
menulis lain dan bekerja juga lain. 
Jadi, tidak konsisten. Apa pun 
yang mereka berikan ke Papua, 
kita nonton saja. 

Jadi pengibaran bendera itu 
tidak masalah? 

Itu wajar-wajar saja. Ketika tun¬ 
tutan Papua Merdeka itu muncul, 
hingga sekarang belum ada solusi. 
Yang ada hanyalah Otonomi Khu¬ 
sus untuk Papua. Nah, salah satu 
butirnya menegaskan bahwa lagu 
"Hai, TanahKu Papua" menjadi lagu 
kultur dan bendera "Bintang Ke¬ 
jora" jadi bendera kultur. Itu su¬ 
dah ada dalam UU Otsus dan 
sudah masuk dalam lembaran 
negara. 

Nah, pengibaran bendera itu 
kan dalam konteks kebudayaan, 
mengapa harus panik lagi? Itulah, 
karena tiga "L" tadi, maka kami ti¬ 
dak kaget. Mereka buat, tapi me¬ 
reka ribut lagi. UU Otsus mengakui 


bendera bintang kejora sebagai 
bendera kultur, kenapa ketika di¬ 
bentangkan dalam konteks kul¬ 
tural, Jakarta lalu jadi panik dan ke¬ 
rahkan polisi dan tentara. 

Sebenarnya "merdeka" itu 
merupakan aspirasi segelintir 
orang atau mayoritas rakyat 
Papua? 

Pemerintah boleh 
mengklaim sudah mem¬ 
bangun Papua. Juga boleh 
mengklaim bahwa hanya 
sedikit orang yang minta 
merdeka. Tentang ini, saya 
tidak tahu. Tapi bila dibuat 
referendum untuk memilih 
merdeka atau tetap dalam 
NKRI, saya yakin rakyat 
akan memilih merdeka. 

Yang menghendaki mer¬ 
deka itu bukan hanya or¬ 
ang pribumi asli yang sepe¬ 
rti saya. Tapi suku lain yang 
lahir dan besar disana, se¬ 
perti anak-anak Batak, ju¬ 
ga memperjuangkan Papua mer¬ 
deka. Mereka malah lebih radikal. 
Karena mereka juga melihat banyak 
hal yang tidak benar. 

Apakah tidak bisa dijalin ko¬ 
munikasi antara Papua dan 
Jakarta? 

Dalam konteks demokrasi, ada 
ketidakberesan dalam komunikasi. 
Karena alasan pelanggaran HAM 
misalnya, masyarakat menyampai¬ 
kan protesnya dengan menaikkan 
bendera Bintang Kejora. Kemu¬ 
dian Jakarta panik. Menurunkan 


tentara dan Polri. Polisi tangkap 
mereka. Jadi, tidak pernah me¬ 
nyambung aspirasi masyarakat ke 
pusat. 

Ketika ada kebuntuan, dunia in¬ 
ternasional akan melihat bahwa pe¬ 
merintah pusat dan rakyat Papua 
tidak bisa duduk bersama, maka 
minta referendum. Jadi begitulah, 
ketika ada gerakan "meminta 


perhatian", tidak pernah Jakarta 
berpikir serius untuk berdialog. 

Pembangunan, kan, terus 
digelorakan di Papua? 

Semua program pembangunan, 
entah pendidikan, kesehatan dan 
sebagainya, kami teijemahkan se¬ 
bagai pembangunan berdarah. Ka¬ 
rena selalu mendatangkan korban. 
Semua kebijakan tentang Papua 
selalu keluar dari atas, dari pusat 
dan tidak pernah kompromi de¬ 
ngan kebijakan budaya, aspek adat 
dan nilai-nilai hidup masyarakat Pa¬ 


pua. Semua yang mereka terap¬ 
kan di Jawa, mau diterapkan di sini. 
Jadi, tidak mengena. Jadi konflik 
terjadi bukan secara fisik, tapi 
secara sosial dan psikogis. Ada 
ketidaksinkronan. Apa yang dari 
sana tidak pernah sesuai dengan 
yang kami mau. Misalnya, pendi¬ 
dikan, mengapa harus universitas. 
Itu, kan, mubazir. Untuk Papua, 
yang penting itu politeknik. 

Kemerdekaan yang 
Anda maksudkan itu 
bersifat politis atau 
yang lain? 

Kalau memang itu jalan 
terbaik, ya berikanlah. Ten¬ 
tu setelah melalui referen¬ 
dum. Konteks kemerdeka¬ 
an yang orang Papua mak¬ 
sudkan adalah dalam hubu¬ 
ngan manusia dengan alam. 
Prinsipnya, Tuhan sudah 
memberikan kepada setiap 
suku bangsa tanah dengan 
kekayaannya masing- 
masing. Kalau orang Jawa dengan 
tanah Jawanya. Papua ya dengan 
tanah Papuanya. 

Jadi, kemerdekaan yang dimak¬ 
sudkan adalah bagaimana kami 
mengatur alam Papua yang Tuhan 
sudah kasih secara bebas. Seka¬ 
rang ini, orang mengatur Papua 
dengan tanpa perasaan takut 
akan Tuhan. Mereka lebih takut 
kelihatan tidak pakai emas, takut 
tidak punya uang daripada takut 
pada Tuhan. Karena itu mereka da¬ 
tang ke Papua dan merusak apa 
yang sudah Tuhan berikan. Karena 


itu kami mau merdeka. Larinya ke 
situ. Jadi bagaimana kita mengatur 
rekonsiliasi dengan Tuhan dan juga 
alam. 

Yang kami maksudkan adalah itu. 
Tapi orang yang tidak bertanggung 
jawab, memprovokasi dengan isu 
SARA. Sebelum Ambon meledak, 
mereka sudah coba duluan "main" 
di Papua, tapi tidak bisa. Adat 
terlalu kuat. 

Maksud Anda, perlakuan 
terhadap alam harus dirubah? 

Tanah Papua itu Tuhan yang 
punya. Orang Papua hanya punya 
hak memakai. Tapi di samping itu, 
kami juga punya hak dan kewajiban 
untuk menjaganya. Inilah yang 
melahirkan tuntutan agar tanah 
kami jangan dirusakkan. 

Orang Papua tidak pernah mau 
punya pabrik pesawat terbang. Ka¬ 
mi hanya mau hidup bebas di tanah 
yang Tuhan beri. Sekarang kami 
punya laut sudah hancur. Kapal 
tongkang masuk, laut hancur. Ke¬ 
indahan alam yang kami warisi itu 
hancur. Siapa yang kasih hancur? 
Gunung-gunung kami hancur, siapa 
yang buat hancur? Kalau kami bica¬ 
ra begini, tentara datang tembak. 
Sekarang pertanian juga begitu. 
Kami tanya, Tuhan Kau adakah? 
Itu pertanyaan orang Papua. 

Kita ini kan negara nasional? 

Yang ada sekarang ini adalah na¬ 
sionalisme kapitalis atau nasio¬ 
nalisme berdasarkan modal. Seka¬ 
rang ini orang asing bisa beli tanah 
di sini. *<Pau! Makugoru 



Meredam Geiolak Separatisme 

Upaya apa saja yang perlu dilakukan agar gejolak separatisme bisa diminimalisir? Dialog yang tulus menjadi salah satu kuncinya. 


U ntuk meredam gejolak 
politik dan sosial di Papua, 
pemerintah 
menggelontorkan dana Rp. 17 tri¬ 
liun tahun ini sebagai dana perce¬ 
patan pembangunan Provinsi Pa¬ 
pua dan Irian Jaya Barat. Presiden 
RI Susilo Bambang Yudoyono te¬ 
lah menerbitkan Instruksi Presiden 
No. 5/2007 tentang pembangu¬ 
nan Papua dan Irian Jaya Barat, 
sekaligus membentuk tim yang 
diketuai Menteri Koordinator Pere¬ 
konomian Budiono. 

Seperti dikatakan Menteri Ne¬ 
gara Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Ketua Bappenas Paskah 
Suzetta, dananya diperkirakan 
anak naik pada tahun berikutnya. 
Mampukah dana itu meredam 
gejolak dalam masyarakat Papua. 
Banyak orang yang skeptis. Toh, 
seperti disinggung Dr. Anti Solai- 
man MA, aktivis ornop yang sering 
melakukan penelitian di Papua, da¬ 
na Otsus yang digelontorkan ter¬ 
dahulu dan dijanjikan akan dibe¬ 
rikan Rp. 100 juta untuk masing- 
masing kampung itu belum juga 
sampai ke alamatnya. "Kalau ter¬ 
sendat, tersendat di mana? Itu 
yang harus dicari dan ditindak¬ 
lanjuti," katanya. 

Soal penggembosan dana ini 


dicermati pula oleh anggota DPR 
RI dari Fraksi Golkar yang mewakili 
daerah Papua Drs. Simon Patrice 
Morin. "Korupsi ada dimana-mana, 
tapi Jakarta sepertinya membiarkan 
saja hal itu terjadi. Papua kan ba¬ 
gian dari Indonesia jadi harus ditin¬ 
dak dengan serius. 

Kalau Jakarta serius, 
marilah kita mem¬ 
bentuk badan yang 
secara khusus me¬ 
nangani Papua de¬ 
ngan dana Otsus 
yang begitu besar 
itu," katanya. 

Tulus dan terbuka 

Keterbukaan dan 
ketulusan untuk me¬ 
nerima eksistensi Pa¬ 
pua, menurut Si¬ 
mon, merupakan 
prasyarat utama 
agar gejolak pemisa¬ 
han diri itu tidak ter¬ 
jadi. Masalahnya, se¬ 
lama ini Papua diperlakukan tidak 
adil. "Selama ini setiap gejolak yang 
terjadi di Papua dimasukkan dalam 
kotak separatisme tanpa mengeta¬ 
hui bahwa di sana itu banya orang 
telanjang di pegunungan dan 
pembangunan di pedalaman Papua 


itu tidak diberikan perhatian khusus 
hingga kini," ujarnya. 

Banyak upaya pengentasan ma¬ 
salah Papua yang digelar tanpa 
ketulusan dan kemauan politik 
yang kuat. Ia menyebutkan pem¬ 
bentukan MRP (Majelis Rakyat 


Papua) yang terus ditunda-tunda. 
Digagas sejak periode KH. Abdur¬ 
rahman Wahid, baru disahkan di 
awal pemerintahan Susilo Bam¬ 
bang Yudoyono. Yang lebih parah 
lagi, Otonomi Khusus yang disah¬ 
kan melalui UU, dilindas sendiri oleh 


Presiden Megawati melalui Inpres- 
nya. "Itu semua merupakan suatu 
gambaran bahwa tidak ada suatu 
sikap yang tulus dari sejumlah 
pejabat tertentu di Jakarta agar 
Papua bisa menjadi lebih baik. Ya, 
orang mau lihat Papua itu menjadi 
daerah yang dianggap 
tidak aman," katanya 
sembari menambahkan 
bahwa pandangan ter¬ 
sebut bertolak bela¬ 
kang dengan gambaran 
gereja yang melihat 
Papua sebagai tanah 
damai, Kanaan. 

Tuntaskan soal 
HAM 

Pada tahun 1999, Pe¬ 
merintah Indonesia 
membuka dialog de¬ 
ngan masyarakat Pa¬ 
pua. Kurang lebih 100 
tokoh masyarakat dan 
intelektual Papua da¬ 
tang dan berdialog. Di 
hadapan Presiden Habibie, mereka 
menyampaikan apa yang menurut 
mereka merupakan praktek keti¬ 
dakadilan. Mereka angkat bebe¬ 
rapa kasus pelanggaran HAM yang 
terjadi. Antara lain, seseorang yang 
dibunuh di sebuah kampung lalu 


dagingnya dibikin sate lalu dima¬ 
kan; suami istri yang disuruh berse- 
tubuh dan ditonton beramai-ramai. 

Berdasarkan fakta-fakta peninda¬ 
san HAM itu, mereka meminta 
kepada Habibie untuk berpisah se¬ 
cara damai dengan RI. Agar mere¬ 
ka dapat mengurus diri mereka 
sendiri. Tapi saat itu Habibie me¬ 
minta mereka kembali dan mere¬ 
nungkan hal itu. "Ampunilah para 
pelanggar HAM itu karena mereka 
tidak tahu apa yang mereka laku¬ 
kan," kata Habibie menyitir sebuah 
ayat Kitab Suci, ketika itu. 

Enam bulan kemudian, mereka 
datang lagi. Tapi pintu dialog telah 
tertutup. "Jakarta tidak mau ber¬ 
dialog dengan orang Papua. Kalau 
dengan Aceh, berdialog sampai ke 
Helsinki juga mau. Jadi, ada apa 
sebenarnya?" tanya Simon. Selain 
melalui pendekatan kesejahteraan, 
menurut Simon, dibutuhkan re¬ 
konsiliasi total, khusus menyangkut 
pelanggaran-pelanggaran HAM 
yang selama ini terjadi. "Bila ada 
keterbukaan, masyarakat bisa me¬ 
ngeluarkan rintihan mereka dan 
dengan demikian proses penyem¬ 
buhan luka-luka sosial itu bisa 
dimulai," tuturnya. 

&Paul Makugoru 

REFORMATA 
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Suara-suara Separatisme itu 

Victor Silaen 


Selamat tinggal. Tanah tercinta, 
kesayangan mentari. 

Mutiara lautan Timur, kahyangan 
yang hilang! 

Demi kau jiwa-raga kupasrahkan, 
dengan rela hati; 

Andai ‘ku lebih indah, lebih segar, 
lebih utuh dari ini, 

‘Kan kuserahkan jua, padamu ‘tuk 
berjuang... 

Selamat tinggal segala yang 
dimengerti jiwaku - 

Ya sanak-saudara tanah-airku yang 
dirampasi; 

Syukurilah berakhir hari-hari 
tertindasku; 

Selamat tinggal, engkau yang asing 
nan manis, sukacita dan sahabatku; 

Selamat tinggal, kasihku. Mati 
hanyalah tetirah ini. 

(Jose Rizal dalam "Ultimo Adios ’j 

B OLEHKAH orang menuntut 
hak untuk dapat 
menentukan diri dan kehi¬ 
dupannya sendiri? Boleh, sudah 
tentu. Itulah hak asasi manusia 
(HAM), yang dijamin secara univer¬ 
sal dan diakui oleh negara-negara 
anggota PBB (Perserikatan Bang¬ 
sa-bangsa). Tapi, kalau yang me¬ 
nuntut hak serupa adalah sebuah 
komunitas berikut tanah-airnya, 
bagaimana? Jawabannya relatif, da¬ 
lam arti sangat tergantung pada 
pemerintah yang berkuasa di sana. 
Jadi, bisa "boleh" bisa pula "tidak 
boleh". 

Di era BJ Habibie menjadi Presi¬ 
den Republik Indonesia, misalnya, 
rakyat Timor Timur pun diberikan 
hak determinasi diri dan kehidupan 
sendiri itu. Tentu saja Habibie tidak 
berkata "silakan kalian merdeka" 
kepada rakyat di bekas provinsi ke- 
27 RI itu. Melainkan, laksanakanlah 
referendum, agar ketahuan bera¬ 
pa banyak yang mau berpisah dan 
berapa banyak yang tetap ingin 
bersama Ibu Pertiwi. 

Gong! Jajak-pendapat itu pun 
terselenggara, diwarnai simbahan 
darah. Hasilnya, jumlah mereka 
yang mau berpisah dari NKRI ter¬ 
nyata jauh lebih banyak daripada 
jumlah mereka yang ingin tetap di¬ 
pangku Ibu Pertiwi. Maka, komu¬ 
nitas pemenang Referendum 1999 
itu pun kemudian mendirikan se¬ 
buah negara baru bernama Timor 
Leste. Dan PBB pun merestuinya. 
Tidakkah itu merupakan contoh 


kasus bahwa menuntut hak untuk 
menentukan diri dan kehidupan 
sendiri bagi sebuah komunitas be¬ 
rikut tanah-airnya dapat juga diberi¬ 
kan, meski dengan catatan "sa¬ 
ngat tergantung pada pemerintah 
yang berkuasa" itu tadi? Begitulah 
politik, yang sangat lentur dan di¬ 
namis. Karena itu, hampir dapat di¬ 
pastikan, NKRI tak sekali-kali rela 
untuk kembali kehilangan wilayah 
kedaulatannya. Entah itu Aceh, 
Papua, Maluku Selatan, dan entah 
daerah-daerah mana lagi. Semua¬ 
nya akan dijaga dan dipertahankan 
dengan segenap daya dan upaya. 
Dan PBB pun niscaya mendukung 
niat kukuh NKRI dalam hal ini. 

Siapa pun orang Indonesia yang 
mampu berpikir logis niscaya paham 
betul niat kukuh Pemerintah RI 
tentang hal itu. Bukankah 
slogan "NKRI sudah final" 
telah berulang-ulang disuara¬ 
kan dalam beberapa tahun 
terakhir ini? Namun, mengapa 
sekonyong-konyong aspirasi 
pemisahan diri dari NKRI itu 
bergema lagi? Kali ini datang¬ 
nya dari Maluku Selatan dan 
Papua - meski tak dapat 
dikatakan mereka yang 
menyuarakannya merupa¬ 
kan representasi semua 
komunitas di kedua wilayah 
tersebut. Tidakkah mereka 
menyadari bahwa mimpi itu 
sia-sia belaka? 

Entahlah. Mungkin kita 
yang harus memaknai mimpi 
tersebut dengan cara lain. 
Sebutlah itu sebagai sebentuk soft 
separatism, sebuah perjuangan 
menuntut keadilan yang wajar. 
Jadi, janganlah selalu memaknai 
mimpi mereka sebagai hard sepa¬ 
ratism, sebuah perjuangan dengan 
mengangkat senjata demi terpe¬ 
nuhinya tuntutan mereka. Sebab, 
lihatlah, bukankah di Maluku 
Selatan (29 Juni) yang ada hanya 
tarian Cakalele? Dan ketika dihalau 
keluar dari "pentas seni" Lapangan 
Merdeka itu pun, mereka manut 
saja. 

Sementara dari Papua (2 Juli), 
yang berkibar di Gedung Olah Raga 
Cendrawasih tempat digelarnya 
Konferensi Besar Masyarakat Adat 
Papua itu cuma bendera Bintang 
Kejora - yang menurut banyak 
pengamat dan politisi asal Papua 
tak lebih dari sekedar simbol buda¬ 


ya yang biasa dijadikan atribut 
dalam sebuah pesta adat? 

Jadi, tak perlulah kita meresponi 
kedua peristiwa itu secara berlebi¬ 
han. Toh, tak sedikit pun terjadi 
gejolak di sana. Jadi, untuk apa 
kita menguras energi membicara¬ 
kannya dari berbagai segi seraya 
mencari-cari siapa yang salah? 
Kalaupun memang ada yang patut 
dipersalahkan, mestinya pihak itu 
adalah pemerintah sendiri. Para 
penguasa di lembaga eksekutif, 
juga legislatif, mestinya bertanya 
secara serius: sudahkah mereka 
betul-betul memperhatikan kese¬ 
jahteraan dan keadilan bagi komu¬ 
nitas di kedua wilayah tersebut? 

Simaklah apa kata Ketua Dewan 
Adat Papua Tom Beanal saat mem¬ 
berikan penjelasan kepada pers, 2 


Juli lalu. "Saya lihat pembangunan 
ini seolah-olah untuk pegawai ne¬ 
geri saja. Rakyat menderita malah 
tidak dapat apa-apa. Banyak hal 
yang sebenarnya kita lupa di negeri 
ini." Seperti soal otonomi khusus 
yang belum menyentuh sampai ke 
masyarakat bawah. Banyak dana 
Otonomi Khusus bagi Provinsi 
Papua sejak dikucurkan Pemerin¬ 
tah Pusat tahun 2001 sampai saat 
ini hanya dinikmati para pejabat 
pemerintah, baik di jajaran ekse¬ 
kutif, legislatif, dan Majelis Rakyat 
Papua (MRP). Sementara rakyat 
masih terus dililit kemiskinan dan 
keterbelakangan, dan sering dijadi¬ 
kan obyek proyek-proyek berskala 
besar. Presiden sendiri, menurut 
Beanal, jangan hanya melihat ke 
atas saja, tetapi juga melihat ke 
bawah dan lebih peduli kepada 


rakyatnya. 

Sementara menurut Human 
Right Watch (HRW), selama 2005- 
2007, polisi Satuan Brimob banyak 
melakukan pelanggaran HAM di 
Papua. Ada lebih dari 14 kasus 
yang dilaporkan. Dari kasus seba¬ 
nyak itu, kata Deputi Direktur Pro¬ 
gram HRW, Joseph Saunders, 
pihaknya membagi menjadi tiga 
kategori pelanggaran karena 
lemahnya pengawasan terhadap 
polisi, sweeping yang dilakukan 
kepada masyarakat, dan kekerasan 
seksual terhadap wanita setempat. 
"Laporan ini mendokumentasikan 
pelanggaran yang terjadi di wilyah 
Pegunungan Tengah, Papua," 
ujarnya. Bukankah suara pihak 
asing ini pun patut dimaknai se¬ 
bagai tuntutan akan keadilan yang 
belum terpenuhi di 
Papua? Herannya, jika 
keadilan memang ada di 
sana, mengapa anggota 
Kongres AS Eni 
Faleomavaega dilarang 
datang ke Papua oleh 
Presiden Yudhoyono? 

Akan halnya di Maluku 
Selatan, setumpuk per¬ 
soalan terkait minimnya 
kesejahteraan masya¬ 
rakat — terutama 
pascakonflik - hingga 
kini masih menimbulkan 
keprihatinan tersendiri. 
Tidakkah faktor ini layak 
dilihat sebagai pendo¬ 
rong digelarnya tarian 
yang menggambarkan 
etos perjuangan Kapitan Pattimura 
di masa penjajahan dahulu kala itu? 
Jika pelbagai aspek kehidupan di 
sana diteliti lebih dalam, bukan tak 
mungkin akan ditemukan banyak 
faktor lain yang menyebabkan 
komunitas Maluku Selatan ini masih 
terus menyuarakan mimpi 
mendirikan republik sendiri - yang 
sebenarnya nyaris sia-sia itu. 

Namun, sekali lagi, inilah politik. 
Jika kita memandang semua ini di 
ranah nasionalisme, maka konsep 
ini pun tak lagi sama seperti dulu. 
Jika dulu Bung Karno mengatakan 
"kita punya masa lalu, masa kini, 
dan masa depan" untuk menanam¬ 
kan kecintaan akan nasionalitas 
Indonesia itu, maka hari ini nasiona¬ 
lisme lebih menekankan masa kini 
dan masa depan. Jadi, semangat 
bernostalgia dengan masa silam, 


kini tak lagi relevan. Lihatlah Tai¬ 
wan yang tak rela kembali menjadi 
Cina. Begitupun Tibet yang terus 
berjuang sejak di-Cina-kan tahun 
1949 silam. Tapi mengapa Hong- 
kong mau saja dikembalikan ke 
Cina, tahun 1997 silam, setelah 
menikmati indahnya "dijajah" 
Inggris sekian lamanya? Boleh jadi, 
karena untuk Hongkong sebuah 
sistem baru telah disiapkan 
sebelumnya. Sedangkan NKRI, su¬ 
dah memberikan apa kepada Papua 
selama ini? Sudah berbuat apa NK¬ 
RI kepada Maluku Selatan hingga 
kini? 

Sungguh, ini bukan cerita lucu. 
Tapi di dekat pesisir timur Afrika, 
tahun 1997, sekelompok separatis 
Komoro bahkan pernah mengaju¬ 
kan permohonan kepada Peme¬ 
rintah Perancis - mantan penjajah 
penduduk kepulauan itu, yang 
melepaskannya pada 1975 sesudah 
150 tahun masa kolonial - yang 
bunyinya begini: "Tolong kolonisasi 
kami kembali." 

Nasionalisme Indonesia agaknya 
memang tengah berada di ujung 
tanduk. Ingatlah kasus 42 warga 
Papua yang mencari suaka politik 
ke Australia. Jangan lupakan pula 
warga Jamaah Ahmadiyah yang 
pernah berpikir untuk mencari per¬ 
lindungan ke Inggris. Jika keadilan, 
kesejahteraan, bahkan keamanan 
dalam kenyataan hidup sesehari 
memang jauh dari harapan, 
bukankah wajar saja jika yang 
mengalami derita-nestapa itu 
memikirkan sesuatu yang tak lazim 
menurut pandangan umum? 
Jangan heran jika sekelompok or¬ 
ang di sekitar Sidoarjo yang masih 
terus dibayangi trauma panasnya 
lumpur Lapindo kelak menyuarakan 
separatisme. Tak mungkin itu 
terjadi - begitu bukan logikanya? 

Namun, mengapa tak mungkin 
jika itu sebentuk soft separatism 
- lantaran sudah lebih dari setahun 
mereka merasakan getirnya 
kehidupan ini. Bahkan dari umat 
beragama minoritas dan warga 
gereja pun, sebentuk gerakan soft 
separatism itu bisa saja bergulir - 
karena rumah ibadahnya dipersulit 
dan dasar negara Pancasila terus- 
menerus digerogoti oleh pelbagai 
peraturan-perundangan yang tak 
jelas arahnya.□ 



Anggota Kongres AS, Eni Faleomavaega (kiri) 
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Memilih dan Memi 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosat.net.id) 

prioritaskan Goal 



P ADA bulan yang lalu kita 
berbicara satu langkah 
praktis agar kita mampu 
membuat goal-goal baik untuk 
memulai maupun untuk meng -up- 
date goal setting kita, yaitu de¬ 
ngan menuliskan keinginan-keingi¬ 
nan yang timbul secara periodik, 
misalnya mingguan atau bulanan. 
Hidup dengan goal setting mau ti¬ 
dak mau kita harus banyak men¬ 
catat karena ini adalah satu bagian 
penting dalam strategi itu. 

Pada mulanya mungkin kita perlu 
melatih imajinasi kita tentang ke¬ 
inginan-keinginan ke depan dan 
"memaksa" agar keinginan-keingi¬ 
nan itu timbul. Mungkin selama ini 
kita sudah terbiasa hidup "apa ada¬ 
nya" dan bahkan terbentuk di ke¬ 
luarga yang membesarkan kita de¬ 
ngan cara yang tidak memberikan 
keleluasaan untuk berimajinasi dan 
berkreasi, secara bertanggung-ja- 
wab sekalipun. Kita perlu kembali 
melatih kemampuan otak kanan ki¬ 
ta dan banyak bermimpi. Namun 
kemudian proses ini akan terjadi 
secara alamiah dan mengalir secara 
mudah. Dengan pengalaman 'ber¬ 
hasil' dalam mencapai goal-goal 
yang relatif lebih kecil, kita juga 
akan semakin berani menetapkan 
goal-goal besar. Memiliki goal-goal 
besar haruslah menjadi pengejaran 
kita. 

"Daftar Impian" Anda akan men¬ 


jadi stok untuk pembuatan goal- 
goal Anda. Kalau Anda rajin men¬ 
catat keinginan-keinginan Anda, 
untuk semua aspek kehidupan An¬ 
da akan memiliki catatan banyak 
keinginan-keinginan yang potensial 
menjadi goal-goalMa ke 
depan. Tanpa catatan- 
catatan itu Anda akan ha¬ 
rus banyak berpikir dan 
membutuhkan waktu 
yang lama untuk menda¬ 
patkan sejumlah goal yang 
baik. Kemungkinan Anda 
tidak akan memiliki goal r J 
yang cukup baik dan ka¬ 
rena kesibukan akhirnya 
tidak melanjutkan proses 
berpikir itu dan puas de¬ 
ngan goal-goal yang ku¬ 
rang optimal. 

Untuk setiap aspek 
kehidupan yang penting 
- kerohanian, kesehatan, 
pengetahuan, keluarga, 
sosial, keuangan, peker¬ 
jaan dan pelayanan dan 
rekreasi - kita akan mem¬ 
buat sejumlah goal pada 
waktu tertentu sehingga 
kita bisa fokus mengusa¬ 
hakan pencapaiannya. 

Atau pada akhir periode tertentu 
(misalnya tahunan) atau setelah 
suatu goal tercapai, kita perlu me¬ 
revisi goal-goal kita. 

Jika kita memiliki sejumlah opsi, 


kita perlu memprioritaskan sejumlah 
goaldan yang sudah kita daftarkan. 
Kita tidak ingin menetapkan jumlah 
goal yang berlebihan sehingga tidak 
realistis untuk mencapainya dalam 
waktu yang tersedia, di tengah ke¬ 


sibukan kehidupan kita. Sebaliknya 
kita perlu jumlah yang memadai de¬ 
ngan goal-goal yang kreatif, berva¬ 
riasi kecil besar agar goal-goal ini 
efektif membawa hidup kita men¬ 


dekati tujuan besar hidup kita, 
yaitu visi dan misi hidup kita. 

Bagaimana caranya? Secara su¬ 
byektif kita bisa menetapkan 
sejumlah 3-5 < 703 /yang paling se¬ 
jalan dengan panggilan hidup kita 
dan mendukung penca¬ 
paian visi hidup kita. Pang¬ 
gilan hidup kita menolong 
menetapkan goal-goal 
apa yang harus kita tetap¬ 
kan, mana yang boleh kita 
lakukan tapi juga mana 
yang sebaiknya tidak kita 
lakukan bahkan yang ti¬ 
dak boleh menjadi goal 
kita. Dasar seleksi yang 
lain adalah nilai-nilai pen¬ 
ting pribadi yang telah 
kita tuliskan, karena nilai- 
nilai ini akan memengaruhi 
visi hidup kita. Dengan 
demikian goal-goal itu ti¬ 
dak bersifat acak tapi me¬ 
miliki arah dan fokus yang 
jelas. 

Jika memiliki jumlah goal 
yang berlebihan untuk 
suatu bidang kehidupan, 
Anda bisa menggunakan 
metode rating atau peni¬ 
laian untuk menetapkan 
sejumlah goal yang lebih realistik 
untuk dicanangkan. Bagaimana 
caranya? Anda bisa menggunakan 
suatu tabel dan mendaftarkan 
goal-goal Anda. Untuk setiap goal 


yang terdaftar Anda beri nilai antara 
A, B atau C di mana A adalah 
'sangat penting, harus dilakukan', 
B berarti 'penting, perlu dilakukan', 
dan C berarti kurang penting, bo¬ 
leh dilakukan' - yang Anda pikir pa¬ 
da waktu Anda sedang akan me¬ 
netapkan sasaran-sasaran Anda. 
Acuan penting tidak-nya suatu sasa¬ 
ran adalah mis, visi dan nilai-nilai 
Anda itu. Jika hasil penilaian perta¬ 
ma masih terlalu banyak, proses 
yang sama bisa diulang lagi di anta¬ 
ra goal-goal yang terpilih sehingga 
untuk setiap bidang kehidupan An¬ 
da dapat menetapkan 3-5 sasaran 
per aspek kehidupan yang paling 
penting bagi sukses hidup Anda. 
Dengan 8 aspek kehidupan, kita 
akan menetapkan sekitar 24 - 40 
goal dalam suatu waktu. 

Perlu diingatkan, pemilihan goal 
ini kita lakukan adalah per area kehi¬ 
dupan, bukan antara area. Semua 
area kehidupan adalah penting dan 
tidak bisa ditinggalkan. Kita ingin 
menabur di semua bidang kehidu¬ 
pan, agar kita juga akan menuai ke¬ 
berhasilan di sana. Kita ingin me¬ 
ngalami hidup yang seperti kata 
pemazmur "apa saja yang diperbuat¬ 
nya berhas/T (Mazmur 1: 3b). 
Artinya, kita mengalami kehidupan 
yang berhasil secara utuh, yaitu 
sukses yang Tuhan kehendaki. 
Tuhan memberkati.□ 



Menteri Dalam Negeri membatal¬ 
kan 59 perda dalam tahun 2007. Jadi, 
sejak tahun 2002 sampai sekarang, 
Mendagri telah membatalkan 659 
perda, karena bertentangan dengan 
kepentingan umum atau bertentangan 
dengan peraturan perundangan yang 
lebih tinggi. 

Bang Repot: Wualah... kok 
banyak banget sih yang dibatalkan? 
Waktu bikin perda-perda itu iseng- 
iseng atau sekedar ngejar proyek 
lantaran ada duitnya? Mbok sering- 
sering berkonsultasi dengan para 
ahli yang betul-betul paham tho 
Mas dan Mbak . 

Bus TransJakarta terancam stop 
operasi karena pengelolaan tidak 
profesional sehingga pelayanan 
kepada masyarakat menjadi buruk. 
Operator dirugikan karena banyak 
bus tidak dioperasikan oleh Badan 
Layanan Umum (BLU) selaku pihak 
pengendali. Sementara penumpang 
sepi, sehingga pemasukan kurang. 
Akibatnya, antara pemasukan dan 
pengeluaran berbeda jauh sehingga 
subsidi bertambah banyak. 

Bang Repot: Kalau ditutup nanti, 
gimana dong jalan-jalan khusus bus 
tersebut (bus way) yang sudah 
telanjur dibuat dengan biaya sangat 
mahal itu? Jangan-jangan water- 
way pun tak lama lagi juga ditutup. 
Begitulah kalau perenca-naannya 
nggak serius. Jangan-jangan ini 
pun soal proyek saja. 

Kejaksaan Agung hari-hari ini 
mulai membidik aset mantan Presiden 
Soeharto di Jalan Cendana, terkait 
gugatan perdata pada Yayasan 
Supersemar yang dilakukan kejaksa¬ 
an. 

Bang Repot: Mbok hati-hati 
kalau membidik, supaya tepat 
sasaran gitu toh.... Awas ya, kalau 
nanti cari-cari alasan lagi nggak 
bisa menjatuhkan hukuman bagi 
koruptor - termasuk Soeharto yang 
masih belum terjamah hukum itu. 


Penghuni Rumah Tahanan Salemba, 
Jakarta Pusat, Hakim Kuanda (55), 
meninggal dunia, 4 Juli siang di 
Rumah Sakit MH Thamrin, Jakarta 
Pusat. Ia diduga meninggal karena 
dihalang-halangi petugas rutan ketika 
oleh keluarganya akan dibawa ke 
rumah sakit untuk mendapat pena¬ 
nganan medis setelah menderita dan 
mengeluh sakit dalam waktu cukup 
lama. Dalam suasana duka, petugas 
rutan kembali menghalang-halangi 
rencana pemakaman terhadap nara¬ 
pidana tersebut. 

Bang Repot: Kalau benar begitu, 
berarti pihak Rutan Salemba sudah 
melanggar H AM. Mereka bisa 
dituntut ke muka hukum. Kita 
sesalkan mengapa aparat peme¬ 
rintah sepertinya tidak berperi 
kemanusiaan atau tidak punya 
wawasan yang memadai bagaimana 
menghadapi narapidana yang sakit. 

Sebanyak 14 ormas Islam, di 
Jakarta, 2 Juli lalu menandatangani 
“Deklarasi Jihad Melawan Koruptor 
BLBI". Mereka juga menuntut 
Presiden Yudhoyono, Jaksa Agung 
Hendarman Supandji, dan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indrawati 
untuk menuntaskan kasus korupsi 
BLBI secepatnya. 

Bang Repot: Untuk yang baik bagi 
bangsa dan negara, rakyat sih 
mendukung sajalah. Asal jangan 
pakai cara-cara yang tidak sesuai 
hukum dan melanggar H AM ya... 

Presiden Yudhoyono akhirnya lagi 
lagi tidak datang ke Senayan untuk 
memenuhi undangan interpelasi dari 
DPR. Tapi sebelumnya, Yudhoyono 
bersedia untuk berkonsultasi dengan 
wakil rakyat itu. 

Bang Repot: Kenapa sih gitu aja 
kok nggak mau? Cuma datang dan 
memberi penjelasan, apa sih 
susahnya? Jangan-jangan memang 
ada kesalahan atau takut nggak 
mampu memberi jawaban yang 
memuaskan. 
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Hubungan Manis bersama Tuhan, 
Papa-Mama, dan Sahabat 

D AMAIYANTI Horlaini, pemilik wajah imutdan manis yang lebih 
dikenal dengan nama Damai AFI Junior, kini beranjak remaja. 

Dengan suara merdunya dia ingin membagi berkat bagi siapa 
pun yang mendengar. 

Everybody Hurt, merupakan album kompilasi di mana Damai 
memperdengarkan suaranya. Album ini tidak hanya bernuansa 
rohani, namun dipadukan dengan beberapa lagu pop kontemporer 
seperti Everybody Hurt, Mother How Are You Today, dan Ayah. 

Dalam usia remaja, seseorang pasti penuh dengan pergolakan 
dan semangat. Usia itu juga merupakan masa-masa rentan bagi 
anak-anak. Pengaruh buruk bisa saja menerjang. Makanya Damai 
hadir dengan menawarkan pentingnya hubungan bersama Tuhan, 
ayah, ibu, dan sahabat melalui album ini. 

Everybody Hurt dalam dominannya alunan saxophone bersama 
Om Victor, Damai menuangkan kisah tentang kecemasan, 
kejenuhan, kekecewaan atau masa-masa yang sulit, membuat 
seseorang selalu merasa sendiri dan sepertinya terang menjauh 
dari hidupnya. Namun sebenarnya dengan bernyanyi, kebahagiaan 
itu dapat dinikmati, karena ada yang memerhatikan dan mau menjadi 
sahabat. Kamu tidak pernah sendiri. 

Kemudian, lewat lagu "Mother How Are You Today", Damai 
menyampaikan rasa bahagia seorang anak gadis akan mama tercintanya. Melalui lengkingan suara lembutnya, 
Damai sekaligus membuktikan hubungan erat antara seorang anak dan mamanya. Dalam lagu "Ayah" 
Damai memaparkan kerinduan seorang anak akan perjumpaan dengan ayah tercinta. 

Album ini seolah mengingatkan bahwa remaja seperti Damai memang sudah sepatutnya menyadari 
betapa pentingnya kehadiran seorang ayah, ibu, dan sahabat yang baik. Dan itu ditemukannya melalui 
Kasih yang menebusnya, yang menggendongnya, dan menjadi Allah-nya. Itu terangkum dalam lagu-lagu 
yang sudah dikenal, antara lain: "Seperti yang Kau Ingini", Janji-Mu S'perti Fajar", "Bila Pencobaan Datang", 
"Wonderful Day", "Lingkupiku", "Tangan Tuhan", dan "S'bab Tuhan Baik". 

Selamat menikmati album ini, Hosana Record menolong Anda menemukannya. Jadilah remaja-remaja 
yang mengenal dirinya, melalui hubungan manis dengan Tuhan, orang tua, dan sahabat. 

er Lidya Wattimena 
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■ Dr. Kusnanto flnggoro. Peneliti Senior CSIS: 

“Pemikiran Terorisme 
Harus Dibunuh” 


T ertangkapnya Abu 
Dujana, salah seorang 
buronan dalam kasus teror¬ 
isme pada (9/6/2007) lalu, -se¬ 
buah adegan dalam drama seri me¬ 
negangkan yang belum memiliki 
ending. Kisahnya masih berlanjut. 
Tubuh Abu Dujana boleh saja di- 
bui, tetapi terorisme dalam bentuk 
pemikiran itu masih berkeliaran. 

Dr. Kusnanto Anggoro, penga¬ 
mat dan peneliti senior Center 
Strategic for International Stud- 
ies (CSIS), mengakui bahwa pemi¬ 
kiran itu sulit dibunuh dengan tin¬ 
dakan penegakan hukum. Bahkan 
dengan cara ditembak atau tinda¬ 
kan militer pun tidak mungkin. "Ta¬ 
pi juga harus memakai pendeka¬ 
tan tindakan politik dan kebuda¬ 
yaan", katanya. 

Seperti apakah pendapatnya 
tentang terorisme yang sampai 
saat ini memiliki 193 definisi? Be¬ 
rikut penuturan Kusnanto yang ju¬ 
ga dosen pascasarjana di Universi¬ 
tas Indonesia (UI) Depok. 

Abu Dujana ditangkap. Ke¬ 
mampuan aparat kita me¬ 
ningkat? 

Kemampuan pasukan antiteror 
Detasemen Khusus (Densus) 88, 
dan polisi pada umumnya, menun¬ 
jukkan peningkatan sejak tahun 
2003. Jadi, ada indikasi bahwa ke¬ 
mampuan polisi meningkat untuk 
hal-hal penanggulangan tindak 
pidana terorisme. Peningkatan itu 
dapat dilihat dari beberapa hal. 
Pertama, dengan adanya keten¬ 
tuan perundang-undangan, mem¬ 
berikan justifikasi dan legitimasi pa¬ 
da kepolisian yang termaktub da¬ 
lam UU tentang Penanggulangan 
Terorisme. Kedua, latihan yang 
dijalani polisi makin baik. Ketiga, 
kerja sama dengan polisi interna¬ 
sional juga semakin luas, seperti 
dibukanya sekolah polisi di Sema¬ 
rang, Jawa Tengah, yang dibiayai 


Australia dengan dana sebesar 120 
juta dolar AS. 

Tuduhan bahwa Indonesia 
adalah sarang teroris? 

Teroris di Indonesia memang 
ada. Tapi bila dikatakan Indonesia 
sarang teroris, itu tidak betul. Saya 
juga tidak percaya bahwa Indone¬ 
sia sarang teroris. Tetapi memang 
ada beberapa orang radikal dan 
mau melakukan tindakan kamikaze, 
dalam hal ini melakukan tindakan 
bunuh diri dengan meledakkan 
bom, suicide. Orang-orang seperti 
itu memang ada, tapi jumlahnya 
tak banyak. Beberapa dari mereka 
pernah mengalami pendidikan di 
Afghanistan, punya asosiasi de¬ 
ngan agama tertentu serta yakin 
bahwa yang mereka lakukan benar 
sesuai ajaran agama yang 
dianutnya. 

Bagaimana cara menang¬ 
gulangi orang-orang ini? 

Orang-orang seperti ini, yang 
harus diperangi adalah pemikiran¬ 
nya itu. Begitu juga dengan 
tindakannya yang meng¬ 
gunakan kekerasan /'* 
dan teror untuk ww 
memperjuangkan 
sesuatu itu su- 1 
dah pasti salah. 

Dan pemikiran 
itu juga sulit 
dibunuh i 
dengan pe- j 
negakan | 
hukum.* 

Bahkan dengan cara ditembak atau 
tindakan militerisme pun tidak 
mungkin, tapi harus dengan tinda¬ 
kan politik dan kebudayaan. Dalam 
politik, misalnya, dengan membuka 
ruang demokrasi sebanyak mung¬ 
kin. Dengan kebudayaan, misalnya, 
dengan membangun semacam in- 
terfaith dialog atau dialog antar- 
dan-intra agama dalam jangka 


panjang. Tentu ini disertai upaya- 
upaya komplementer lainnya, se¬ 
perti, pertama, tindakan keama¬ 
nan, yaitu dengan melakukan de¬ 
teksi dini. Kedua, tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh aparat kepoli¬ 
sian dalam konteks penegakan 
hukum misalnya. Ketiga, tindakan- 
tindakan militer yaitu membatasi 
masuknya senjata dan mesiu 



i 

(bahan peledak) ke Indonesia. Jadi, 
semua pendekatan itu harus dila¬ 
kukan secara bersama-sama. 

Tim Pembela Muslim (TPM) 
akan mempraperadilankan 
Densus 88 atas penangkapan 
Abu Dujana? 

Silakan saja, asal lewat proses hu¬ 
kum. Karena ada beberapa hal yang 


menjadi pertimbangan hukum. Me¬ 
mang seringkali orang menganggap 
bahwa tindakan tegas polisi meru¬ 
pakan pelanggaran terhadap hak 
asasi manusia (HAM). Tetapi ada 
dua prinsip yang dijadikan pertim¬ 
bangan yaitu Prinsip Johannesburg 
(1995) dan Prinsip Syracusa (1984) 
yang berkaitan tentang pelangga¬ 
ran HAM itu bisa ditunda, dan hal 
ini bukan berarti dihapus. Istilah 
yang dipakai adalah derogabie dan 
non derogabie rights. Pertanyaan 
adalah kapan, siapa dan seberapa 
jauh tentang pembatasan-pemba¬ 
tasan itu. Pertama, dalam prinsip- 
prinsip itu ada penjelasan apabila 
sepertinya terjadi pelanggaran ter¬ 
hadap HAM dalam proses penang¬ 
kapan Abu Dujana tersebut, boleh 
dilakukan sejauh menyangkut kea¬ 
manan nasional. Kedua, jika hal itu 
diputuskan secara politik oleh oto¬ 
ritas politik tertentu, presiden misal¬ 
nya, berdasarkan proses yang de¬ 
mokratis. Ketiga, apabila dilakukan 
oleh aparat-aparat yang bertang¬ 
gung jawab. 

Nah, berdasarkan ketiga 
kategori tadi apakah 
memenuhi syarat atau 
tidak? Pertama, da¬ 
lam keamanan na¬ 
sional, terorisme 
’K dinyatakan seba- 
\i gai ancaman 
& terhadap kea- 
SJL manan na- 
Hlji sionallndo- 
5 nesia. Ke¬ 
dua, ber¬ 
kaitan dengan keputusan-kepu- 
tusan politik. Bentuk-bentuk kepu- 
tusan politik itu ada yang berupa 
UU. Karenanya kewenangan khusus 
yang dimiliki aparat harus dijamin UU. 
Ketiga, ini yang menjadi masalah, 
apakah prosesnya berlangsung 
secara baik menurut aturannya. 
Polisi—sekalipun Detasemen 88— 
harus patuh pada konvensi 


internasional Perserikatan Bangsa 
Bangsa (PBB) tahun 1997. Artinya 
seandainya prosedur penangkapan 
Abu Dujana itu terbukti melanggar 
ketentuan, para pelaku bisa diaju¬ 
kan ke muka hukum. Jadi tidak ada 
masalah jika TPM menjadikan ini 
suatu gugatan. Pertanyaannya, 
apa dasar gugutan itu? 

Apakah Jamaah Islamiyah itu 
ada? 

Saya kira pemerintah tidak per¬ 
nah mengklasifikasikan Jamaah Isla¬ 
miyah (JI) sebagai sebuah organi¬ 
sasi. Di Indonesia ini kan segala se¬ 
suatunya didaftar. Jadi, yang tidak 
terdaftar berarti dianggap tidak 
ada. Apalagi bila dikaitkan dengan 
kebudayaan. Jamaah itu sendiri ar¬ 
tinya lebih mempunyai asosiasi se¬ 
bagai kumpulan, bukan sebagai or¬ 
ganisasi, seperti yang kita kenal da¬ 
lam terminologi Barat. Semua aga¬ 
ma mengenal itu. Agama Kristen 
juga mengenal bahwa gereja pada 
mulanya bukan bangunan, tetapi 
komunitas. Sebagai sebuah ide, or¬ 
ang tidak bisa menyangkal kebera¬ 
daan kehidupan komunitas di an¬ 
tara orang Islam itu ada. Keber¬ 
samaan itu kerap kali diyakini oleh 
sebagian dari mereka, juga dalam 
lingkungan agama apa pun, bisa 
dilakukan dengan cara-cara radikal 
itu tadi. Seperti, misalnya, di ling¬ 
kungan agama Katolik di Irlandia 
Utara yang juga sangat radikal. 
Lalu, Buddha di Srilanka dengan 
kelompok Tamil-nya yang radikal itu. 
Yang menjadi kendala adalah me¬ 
ngapa suatu agama di satu tempat 
menghasilkan terorisme semen¬ 
tara di tempat lain agama yang 
sama tidak melakukan terorisme. 
Pasti ada sesuatu. Jadi menyalah¬ 
kan agama juga tidak betul karena 
ada juga Islam yang peacefui yang 
tidak menghasilkan gerakan teror. 

es Victor Raguai 
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Yayasan Cinta Anak Bangsa 

Konser Para Anak Muda 


S ELASA malam (19/6), Istora 
Senayan dipenuhi ribuan 
anak muda yang ingin me¬ 
nyaksikan penampilan group musik 
gospel terbaik Indonesia, Giving 
My Best (GMB). Lagu-lagu mereka 
seperti "Ku Beri yang Terbaik" "Ja¬ 
dikan Aku Indah", "Erat dengan 
Hati-Mu" dan yang terbaru "Me- 
ngenal-Mu" begitu digemari dan 
menjadi lagu wajib yang dinyanyi¬ 
kan anak-anak mda kristiani di selu¬ 
ruh Indonesia. 

Konser bertajuk "Life is Calling" 
memiliki makna bahwa setiap or¬ 
ang tanpa terkecuali memiliki pang¬ 
gilan khusus yang harus ia penuhi 
yang membuat hidupnya berarti. 
Mengapa banyak anak muda mem¬ 
buang waktu hidupnya yang ber¬ 
harga dengan obat-obat terla¬ 
rang, seks bebas, atau berpangku 
tangan tanpa melakukan sesuatu. 
Tema ini ternyata sejalan dengan 


visi dan misi Yayasan Cinta Anak 
Bangsa (YCAB) yang tidak henti 
mengajak anak muda Indonesia 
untuk menemukan potensi mereka 
dan memaksimalkannya. Konser ini 
tidak hanya mengandung nilai 
agama tetapi sarat dengan nilai-nilai 
social kerena seluruh hasil GMB 
akan disumbangkan kepada YCAB 
untuk mendukung program 
pencegahan narkoba di Indonesia. 

Tentang GMB 

Group musik yang beranggota¬ 
kan Sidney Mohede (vocals), 
Pongky Praseetyo (keyboard), Da- 
niel Sigarlaki (guitar), Amos Cahyadi 
(drum), Prasodjo (percussions) 
dan Jeffrey Hermanto (bass) ber¬ 
hasil bertahan selama 11 tahun dan 
telah menelurkan 10 buah album 
termasuk album terbaru mereka 
"Life is Calling". Tidak cukup di dalam 
negeri saja, GMB juga mengadakan 


tur dan konser di beberapa megara 
tetangga seperti Australia, Malysia 
dan Singapura. 

Sejak awal, sang vokalis Sidney 
telah memilih bekerja sepenuh wak¬ 
tu di gereja sebagai youth pastor 
dan sedang mempersiapkan album 
solo keduanya. Sedangkan lima per¬ 
sonil lain memiliki kesibukan sendiri 
di dunia musik Indonesia. Pongky 
Prasetyo merupakan musisi yang se¬ 
ring dipercaya mengisi musik sine¬ 
tron produksi multivision plus. Daniel 
Sigarlaki tergabung dalam Ma- 
ngenta Orkesta bersama Andi Rian- 
to (Indonesia Idol). 

Jeffrey Her-manto, sang bassis 
adalah endorser cort bass sekaligus 
calon profesional golfer. Amos 
Cahyadi dikagumi ka-rena 
kepiawaiannya merupakan en¬ 
dorser sonor drums dan paiste cym- 
bals dan dosen Fakultas Seni di Uni¬ 
versitas Pelita Harapan. Adi Pra¬ 


sodjo, sekarang 
ini tergabung 
dalam Tompi 
Band dan 
bersiap mem¬ 
buka sekolah 
musiknya sendiri. 

Konser kali ini 
menghadirkan 
bintang tamu 
Bams dari Sam- 
sons dan Dis- 
ciples yang ter¬ 
diri darilgorSay- 
koji, dan Jflow. 
Selain itu, acara 
diramaikan de¬ 
ngan games 
berhadiah dan 
antraksi slalom. 

& Herbert 
Aritonang 
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Opini 


untuk kepentingan sendiri, dan merupa¬ 
kan bentuk penipuan terhadap guru¬ 
nya. Dan jika dilihat lebih jauh, menyon¬ 
tek akan merugikan masa depan sen¬ 
diri. Guru harus menjelaskan bahwa me¬ 
nyontek adalah titik awal menjadi ko¬ 
ruptor kelak. Dalam mata pelajaran ilmu- 
ilmu sosial, guru menjelaskan dampak 
sosial dari korupsi itu adalah kemiskinan 
bagi masyarakat dan kemungkinan ma¬ 
suk penjara. Jikalau seseorang masuk 
penjara, akibatnya dapat mempermalu¬ 
kan keluarga dan hilangnya masa de¬ 
pan. Ketika siswa belajar ekonomi, guru 
menjelaskan bahwa kebiasaan korupsi 
menjadikan kita sulit dipercaya orang 
lain. Jika orang lain tidak percaya, maka 
bisnis kita tidak berjalan dengan baik. 
Jadi, dalam setiap mata pelajaran, guru 
harus mampu menjelaskan keuntungan 
dari seseorang yang berintegritas, baik 
keuntungan bagi diri sendiri maupun 
bagi masyarakat. 

Demikian juga cara menerapkan ga¬ 
ya hidup yang ramah lingkungan bagi 
siswa. Pengetahuan tentang ramah 
lingkungan dapat dimasukkan dalam 
setiap mata pelajaran secara terin- 
tegratif. Dengan demikian siswa mampu 
mengintegrasikan pemahaman dan 
sikap ramah lingkungan dalam semua 
mata pelajaran dan di dalam setiap 
aktivitasnya. Untuk membangun siswa 
yang mampu mengintegrasikan setiap 
mata pelajaran dengan lingkungan 
hidup, dibutuhkan guru yang mampu 
memahami hubungan mata pelajaran 
yang diajarkan dengan lingkungan hi¬ 
dup. Misalnya, ketika seorang guru bio¬ 
logi mengajarkan tentang spesies, maka 
guru itu harus mampu menje-laskan 
pentingnya setiap spesies dalam kehidu¬ 
pan. Bagaimana peranan spesies itu 
dalam rantai makanan ( foodchain ) dan 
jaring-jaring makanan ( foodweb ). Guru 
kimia menjelaskan dampak pen-cemaran 
udara, air, tanah bagi kehi-dupan. 
Dalam pelajaran kimia, guru menjelas¬ 
kan hubungan logam berat dengan ke¬ 
sehatan manusia. Guru geografi men¬ 
jelaskan dampak pertumbuhan pendu¬ 
duk terhadap krisis sumberdaya alam 
yang terbatas. Jikalau jumlah penduduk 
terus meledak, sementara kapasitas bu¬ 
mi bersifat tetap, maka tentu akan ter¬ 
jadi krisis lingkungan hidup. Begitu juga 
guru bidang studi lain, mereka harus 
mampu menghu-bungkan pelajaran 
yang diajarkannya dengan pelestarian 
lingkungan. 

Dalam hal penilaian siswa, perlu di¬ 
perhatikan bagaimana perilaku siswa 
terhadap pelestarian lingkungan dan 
antikorupsi. Misalnya, ketika siswa ditu¬ 
gaskan menulis makalah, guru juga per¬ 
lu menilai siswa dengan cara bagaimana 
siswa mengerjakannya; apakah siswa 
memilih kertas yang ramah lingkungan, 
apakah siswa lebih mengedepankan 
penampilan seperti sampul dari plastik 
(dijilid), dan lain sebagainya. Artinya, 
guru dapat memberi nilai tambah bagi 
siswa yang membuat makalah yang 
mendekati zero emission. Jikalau siswa 
mengumpulkan makalah melalui email 
karena alasan tidak menghabiskan ker¬ 
tas, murah dan praktis, maka siswa ter¬ 
sebut dapat mendapat nilai tambah. 
Demikian pula siswa yang menulis de¬ 
ngan hasil karya sendiri tanpa ada unsur 
plagiat, maka siswa tersebut seharus¬ 
nya mendapat apresiasi lebih. 

Jadi, pendidikan antikorupsi dan 
lingkungan hidup sejatinya merupakan 
sebuah pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter hanya dapat dilakukan dengan 
menjadikannya sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dari setiap ilmu yang 
dipelajari. Pendidikan karakter juga ter¬ 
kait erat dengan keteladanan. Artinya, 
tidak hanya siswa yang perlu kesadaran 
anti korupsi dan pentingnya ramah ling¬ 
kungan, tetapi juga guru, orangtua, 
pemimpin, dan masyarakat. 

Jikalau penilaian terhadap siswa lebih 
didasarkan proses pembentukan karak¬ 
ter yang jujur dan ramah lingkungan, 
maka Ujian Nasional (UN) tidak relevan 
untuk menentukan lulus tidaknya siswa. 
Proses pembentukan karakter dan ke¬ 
biasaan hidup anti-korupsi dan ramah 
lingkungan jauh lebih penting daripada 
keberhasilan siswa dalam meraih angka- 
angka. Siswa yang memiliki gaya hidup 
antikorupsi, ramah lingkungan, dan 
terbiasa mengedepan-kan kreativitas 
niscaya mampu membawa negeri ini 
keluar dari multikrisis. 

* Anggota Komunitas Air Mata Guru, 
mahasiswa program doktorai 
Manajemen Lingkungan Universitas 
Negeri Jakarta. 
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Gurgur Manurung 

MARAKNYA praktik korupsi di Tanah Air 
melahirkan sebuah ide untuk 
memasukkan materi antikorupsi dalam 
kurikulum pendidikan. Saat ini kurikulum 
antikorupsi sedang digodok Komisi Pem¬ 
berantasan Korupsi (KPK). Begitu juga 
dengan masalah pemanasan global dan 
kerusakan lingkungan hidup, banyak 
kalangan mendorong agar isu ini dima¬ 
sukkan dalam mata pelajaran khusus. 
Bahkan di beberapa daerah, isu lingku¬ 
ngan hidup telah dimasukkan sebagai 
pelajaran muatan lokal. Efektifkah pen¬ 
didikan antikorupsi dan lingkungan hi¬ 
dup sebagai mata pelajaran khusus 
untuk memperbaiki masa depan negeri 
ini? 

Arif Rahman, guru besar Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ), dalam sebuah 
wawancara dengan media nasional me¬ 
ngatakan, tidak tepat mata pelajaran 
antikorupsi dijadikan mata pelajaran 


Pendidikan Antikorupsi 
dan lingkungan Hidup 


khusus, sebab pemerintah akan kesuli¬ 
tan mencari tenaga pengajar khusus 
antikorupsi. Sementara beban siswa 
akan semakin besar dengan bertam¬ 
bahnya mata pelajaran. Gurubesar Ilmu 
Lingkungan Universitas Indonesia (UI) 
M. Soeijani juga mengatakan hal yang 
sama. Lebih baik pemahaman lingku¬ 
ngan hidup dimasukkan dalam setiap 
mata pelajaran. 

Pendapat dua gurubesar ini kiranya 
perlu direnungkan. Banyaknya mata 
pelajaran di sekolah telah menjadikan 
siswa memiliki beban yang amat berat. 
Tugas-tugas sekolah yang menumpuk 
ditambah lagi les atau kursus yang se- 
ringkali dipaksakan orangtua demi am¬ 
bisi mereka, telah menyita waktu dan 
pikiran siswa. Akibatnya, siswa sering 
beranggapan bahwa sekolah adalah 
sebuah beban berat. Padahal sejatinya 
sekolah dan belajar merupakan sebuah 
kesenangan. Jika siswa tak lagi melihat¬ 
nya demikian, maka proses belajar 
yang dijalaninya pastilah semata bertu¬ 
juan mengejar angka. Lalu, kualitas 


kepribadian seperti apa yang diharap¬ 
kan dari siswa seperti ini? Kebiasaan 
siswa membanggakan angka daripada 
pemahaman akan pelajaran menjadikan 
siswa tidak bermutu. 

Agar siswa merasa belajar bukanlah 
beban, melainkan kesenangan, perlu 
perubahan cara mendidik di negeri ini. 
Misalnya mengurangi mata pelajaran 
dan perlunya koordinasi guru-guru 
bidang studi yang berbeda ketika mem¬ 
berikan tugas kepada siswa. Banyak 
guru memberikan pekerjaan rumah tan¬ 
pa mempertimbangkan berapa banyak 
tugas siswa dari bidang studi lainnya. 
Sikap guru seperti ini dapat menjadikan 
siswa mengambil jalan pintas seperti 
menyalin tugas teman, tugasnya diker¬ 
jakan oleh orang lain, dan sebagainya. 
Cara mengerjakan tugas dengan jalan 
pintas ini seiring waktu akan menjelma 
menjadi sebuah /7<?M(kebiasaan hidup) 
siswa. Sehingga tanpa disadari, sekolah 
ikut memproduksi calon-calon koruptor. 

Jika dunia pendidikan kita ingin meng¬ 
hasilkan orang-orang yang berintegri¬ 


tas dan memiliki kesadaran lingkungan 
yang tinggi, maka hal yang amat penting 
diperhatikan adalah membangun gaya 
hidup (iife sty/e) yang bernilai. Itu se¬ 
babnya, antikorupsi dan hidup sepadan 
dengan alam harus menyatu dalam 
hidup setiap pribadi. Jadi, tak sekedar 
"memahami tentang" bahaya korupsi 
dan dampak krisis lingkungan bagi kehi¬ 
dupan. Tetapi juga "menghidupi akan" 
bahaya korupsi dan krisis lingkungan. 
Seharusnya sikap antikorupsi dan me¬ 
nyelamatkan masa depan bumi melekat 
pada tiap pribadi sebagai /ife sty/e- nya 
sehari-hari. Artinya, semua aktivitas 
setiap orang merupakan antikorupsi 
dan ramah lingkungan. 

Cara efektif mewujudkan pribadi 
yang antikorupsi dan ramah lingkungan 
adalah bila setiap aktivitas di sekolah 
berorientasi antikorupsi dan ramah ling¬ 
kungan. Misalnya, siswa menyadari 
bahwa menyontek merupakan bagian 
dari mencuri. Siswa harus menyadari 
bahwa menyontek adalah tindakan 
mengambil hasil pemikiran orang lain 


REFORMATA 



















Gereja dan Masyarakat 


EDISI 63 Tahun V 16-31 Juli 2007 


re/qr^|a| 


( • 

Yayasan Pelayanan Kasih 

Peduli terhadap Anak Jalanan 
yang Mengemis 





Anak-anak jalanan ketika mengikuti ibadah 


R UANGAN serba guna di 
Graha Bethel, Cempaka 
Putih, Jakarta Timur, tampak 
penuh sesak dengan kehadiran ra¬ 
tusan anak-anak yatim piatu dari 
beberapa panti asuhan yang ada 
di sekitar wilayah Jabodetabek. 

Hampir seluruh bangku empuk 
berwarna merah diduduki oleh me¬ 
reka yang kurang mendapatkan 
perhatian dari masyarakat. Riang 
dan tawa dari mereka, menambah 
semangat belasan orang pekerja 
sosial yang bergabung dalam Yaya¬ 
san Pelayanan kasih. 

Namanya juga anak-anak, tak 
jarang dari mereka berlarian di se¬ 
kitar ruang tersebut sambil ber¬ 
canda. Hal ini tak urung, membuat 
repot para pengasuhnya, mereka 
dengan sigap mencari dan meng¬ 
ambil anak-anak untuk kembali du¬ 
duk di bangkunya masing-masing. 

Singkat cerita, waktu pun me- 
nunjukan pukul dua siang, tiba 
saatnya acara dimulai. Mulai dari 
pendeta yang menyampaikan fir¬ 
man, para pengurus yayasan sam¬ 
pai dengan para pemusik larut da¬ 
lam persiapan doa. Demikianlah se¬ 
kelumit acara ibadah rutin bagi 
anak-anak yatim piatu yang dise¬ 


lenggarakan oleh Yayasan Pela¬ 
yanan Kasih. 

Wujudkan kasih 

Perwujudan kasih bagi mereka 
yang tidak mendapatkan perha¬ 
tian masyarakat, boleh jadi kata- 
kata ini yang menjadi motivasi bagi 
Humphrey R Djemat, SH, LLM un¬ 
tuk mendirikan yayasan Pelayanan 
Kasih. 

"Sebagai umat Kristen maka sela¬ 
yaknya kita memberikan kasih ke¬ 
pada anak-anak yang kurang be¬ 
runtung ini. Makanya saya termoti¬ 
vasi untuk membantu mereka da¬ 
lam pola pengasuhan," jelasnya. 

Ditambahkan pria kelahiran Ja¬ 
karta 17 Oktober 1965 ini, mela¬ 
yani tidak hanya harus di dalam ge¬ 
reja saja. Masyarakat yang ada di 
sekitar kita, wajib juga dilayani se¬ 
bagai bentuk partisipasi umat yang 
telah diselamatkan oleh Tuhan. 

Ia pun memilih salah satu ben¬ 
tuk pelayananya yaitu melalui ke¬ 
giatan sosial bagi anak-anak seperti 
anak jalanan, anak penyandang ca¬ 
cat dan anak panti asuahan. Me¬ 
ngingat mereka hampir tidak per¬ 
nah terjamah oleh pemerintah 
maupun masyarakat. 


Ketika disinggung 
oleh REFORMATA me¬ 
ngapa memilih anak- 
anak sebagai subyek 
pelayanan Humphrey 
mengatakan, mereka 
ini adalah para calon 
pemimpin bangsa. "Ba¬ 
gaimana jadinya bang¬ 
sa ini, bila anak-anak ini 
sudah harus merasa¬ 
kan hidup di jalan. Me¬ 
reka sangat jauh de¬ 
ngan urusan pendidi¬ 
kan, bahkan agama 
yang menjadi pokok 
dalam perikehidupan 
bermasyarakat mereka 
kadang-kadang sering 
lupakan," katanya ber¬ 
semangat. 

Menurut data dari 
BPS, anak usia diba- 
wah 18 tahun mencapai 62 per¬ 
sen dari penduduk Indonesia, ter¬ 
dapat 70 juta jiwa. Jumlah anak 
yang berusia potensial ternyata ti¬ 
dak sebanding dengan perlakuan 
kepada mereka. Anak merupakan 
kelompok masyarakat yang paling 
menderita dan banyak men-dapat- 
kan perlakuan salah 

Ironisnya, sejak 
krisis ekonomi me¬ 
landa Indonesia jum¬ 
lah anak-anak jalanan 
yang berada di khu¬ 
susnya wilayah Ja¬ 
karta dan sekitarnya 
telah mencapai ang¬ 
ka 13.000 orang. 
Bahkan 76 persen di- 
antaranya putus se¬ 
kolah di tengah jalan. 

Tindak kekerasan 
dan pelecehan sek¬ 
sual selalu menghan¬ 
tui mereka ketika 
hidup di jalan. Lima 
tahun terakhir terja¬ 
di kurang lebih 
70.000 kasus keke¬ 
rasan pada anak usia 
dibawah 15 tahun. 

Jumlah serta kon¬ 
disi tersebut bisa saja 


semakin bertambah bila angka 
kemiskinan yang ada di Jakarta se¬ 
makin tinggi. Belum lagi ditambah 
dengan angka pengangguran 
yang makin hari bukan makin ber¬ 
kurang malah peningkatannya se¬ 
makin signifikan. 

Pendekatan kepada Tuhan 

Sebagai salah satu lembaga yang 
khusus melayani anak-anak, yaya¬ 
san yang mempunyai misi menekan¬ 
kan pendekatan anak-anak kepada 
Tuhan Yesus Kristus ini telah mem¬ 
punyai beberapa program kegia¬ 
tan, yang tidak hanya ditujukan ke¬ 
pada anak-anak jalanan saja, na¬ 
mun melebar kepada anak-anak 
yang tidak pernah mendapatkan 
sentuhan dari orang lain. 

"Dalam pembuatan program ka¬ 
mi lebih mengarahkan kepada pen¬ 
dekatan anak-anak untuk menge¬ 
nal Tuhan Yesus melalui perbuatan 
mereka sehari-hari baik ketika me¬ 
reka belajar maupun bekerja," jelas 
Humphrey. 

Bentuk kegiatannya pun bera- 
gam-ragam seperti ibadah rutin 
yang diadakan setiap sebulan sekali, 
ibadah peringatan gereja tertentu, 
perayaan hari anak dan terakhir 
adalah Ibadah Pekan Anak 2007 


yang akan diselenggarakan pada 
bulan Desember mendatang. 

Menariknya, dalam waktu dekat 
pihak yayasan akan menyaring be¬ 
berapa anak jalanan untuk menda¬ 
patkan pelatihan musik. Ke depan 
mereka berharap dari anak-anak 
kaum urban ini dapat menyum¬ 
bangkan suara di gereja-gereja. 
Bahkan kalau bisa mereka masuk 
dapur rekaman. 

Tidak hanya itu saja, Yayasan Pe¬ 
layanan Kasih juga sangat konsern 
dengan permasalahan kompleks 
dari para anak jalanan, salah satunya 
adalah kebiasaan buruk mengemis 
tanpa harus bekerja keras. 

Salah satu kegiatannya adalah 
mengampanyekan stop memberi 
uang kepada anak-anak jalanan. 
Dengan jalan seperti ini diharapkan 
dapat memutuskan kebiasaan me¬ 
reka mencari uang dengan cara 
gampang. 

Dalam waktu dekat juga yayasan 
ini pun berencana untuk membuat 
pelatihan kerja khusus bagi anak- 
anak jalanan. Harapannya, setelah 
mereka mengikuti kegiatan terse¬ 
but anak-anak ini dapat disalurkan 
ke perusahaan-perusahaan formal 
untuk bekerja disana. 

^Dani e! Siahaan 
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Kredo 



Elohim atau 

Pdt. Mangapul Sagala, D.Th 

(www.mangapulsagala.com) 


YHWH? 


D ALAM beberapa waktu 
belakangan ini, ada 
kelompok yang menentang 
penggunaan kata Elohim dan ha¬ 
nya menerima nama YHWH seba¬ 
gai panggilan yang benar kepada 
Allah. Kelompok tersebut menco¬ 
ba meyakinkan pendengarnya de¬ 
ngan berbagai macam cara, baik 
melalui berbagai ceramah dan semi¬ 
nar, maupun dengan memproduksi 
VCD. 

Bagaimana sesungguhnya? Apa¬ 
kah kelompok tersebut dapat 
dibenarkan? 

Jika kita mengamati Perjanjian 
Lama (PL), khususnya kitab Penta- 
teuch{\jn\a Kitab Musa), maka kita 
akan menemukan bahwa ada tiga 
nama yang independen digunakan 
untuk Allah. 

Nama pertama adalah Elohim 
(atau 'El, 'Eloah). Ini adalah nama 
umum untuk "Allah" atau "ilah", 
(ilah-ilah). Nama ini ditemukan se¬ 
banyak 812 kali di dalam Penta- 
teuch (contoh: Kej.lrl) dan 2.600 
kali di Perjanjian Lama. Nama ini ju¬ 
ga ditemukan dalam kitab Musa se¬ 
banyak 250 kali, yang mengacu ke¬ 
pada allah-allah orang kafir (Kel. 
20:3; 23:13; 32:1; Ul.4:7, 28; 
5:7). 

Nama kedua adalah YHWH; yang 
disebut dengan Tetragrammaton, 
atau empat huruf. Ini adalah nama 
pribadi yang diperkenalkan Allah 
kepada Musa, yaitu ketika Musa 
bertanya tentang siapa nama Al¬ 
lah (Kel. 3:12-15). Nama ini paling 
sering ditemukan dalam Alkitab ba¬ 
hasa Ibrani (MT). Nama YHWH 
terdapat 1.828 dalam Kitab Musa 
(contoh: Kej. 2: 4) dan 6828 kali 
di dalam Perjanjian Lama. 

Menurut catatan-catatan kuno, 
nama YHWH ditemukan paling 
awal pada batu Moab (abad 9 SM), 


Kuntillet 'Ajrud (abad 8 SM), Khir- 
bet el-Qom (abad 8 SM), Khirbet 
Beit (abad 6 SM). Nama personal 
YHWH ini dianggap merupakan mi¬ 
lik orang Ibrani, karena sebelum 
Musa, nama atau istilah ini tidak 
ditemukan di luar Israel. Menurut 
sebuah catatan, nama ini ditemu¬ 
kan di Mesir pada abad 14 dari text 
Amenophis III. Tidak diketahui se¬ 
cara jelas dari mana sumbernya. 


walau dikaitkan dengan Sinai dan 
Midian, sehingga diduga muncul 
dari daerah Selatan (contoh: Kel.3: 
6 ). 

Nama ketiga yang digunakan 
untuk Allah adalah ADONAI (ben¬ 
tuk jamak: My Lords). Nama ini 


digunakan untuk mencegah pe¬ 
nyebutan nama YHWH, di mana 
bangsa Israel sangat ketakutan me¬ 
nyebut nama tersebut secara sem- 
barangan. Hal itu sesuai dengan 
Hukum Taurat ke-3, di mana umat 
Allah dilarang menyebut nama Al¬ 
lah dengan sia-sia. Nama ini ditemu¬ 
kan sebanyak 457 kali: 18 kali dalam 
Pentateuch (Kej. 15: 2) dan 439 
dalam Perjanjian Lama. 


Pelajaran praktis 

Apa yang dapat kita pelajari dari 
penggunaan ketiga nama di atas? 
Pertama, kita perlu memperhatikan 
bahwa umat Allah di Perjanjian La¬ 
ma menghindari penyebutan nama 


YHWH tersebut, dengan meng¬ 
gantikannya dengan ADONAI. Hal 
itu dilakukan sebagai sikap hormat 
kepada Allah yang mereka sembah. 
Sikap dan semangat seperti itu ber¬ 
tolak belakang dengan apa yang 
dilakukan oleh kelompok tertentu 
di Indonesia yang malah dengan se¬ 
enaknya menyebut nama itu, se¬ 
hingga terkesan menyebutnya se¬ 
cara sembarangan atau sia-sia. 


Kedua, penting untuk kita perha¬ 
tikan bahwa di dalam LXX (Sep- 
tuaginta), yaitu Alkitab Perjanjian 
Lama berbahasa Yunani, kata 
"ADONAI" diterjemahkan dengan 
KURIOS. Nama KURIOS inilah yang 
diberikan kepada Yesus dalam 
Perjanjian Baru. Rasul Paulus me¬ 


negaskan kepada jemaat di Korin- 
tus bahwa tidak ada seorang pun 
yang dapat mengaku "Yesus ada¬ 
lah Tuhan (KURIOS)" selain oleh 
Roh Kudus (lKor.l2:3). 

Di dalam konteks penulisan ayat 
tersebut, ketika itu, yang diang¬ 
gap Tuhan atau KURIOS atau pe¬ 
nguasa adalah Kaisar. Jadi, penga¬ 
kuan adanya KURIOS yang lain di 
luar Kaisar, sungguh mengandung 
risiko. Namun demikian, kutipan 
"Yesus adalah Tuhan" tersebut di 
atas merupakan kredo (penga¬ 
kuan iman) Gereja mula-mula. Itu 
adalah salah satu kredo terpen¬ 
dek, namun sangat penting dan 
mendasar! 

Akhirnya, menarik untuk diamati 
bahwa ketika orang atau kelom¬ 
pok tertentu mempertentangkan 
antara nama YHWH dan ELOHIM, 
kedua nama ini muncul secara ber¬ 
samaan di dalam Kitab Musa. Seba¬ 
gai contoh, di dalam kitab Keluaran 
kita membaca bahwa ketika Allah 
memperkenalkan diri kepada Mu¬ 
sa, kedua nama ini muncul secara 
• sekaligus: Va yomer Elohim el Mo- 
seh Ehyeh asher Ehyeh (Kel. 
3:14). 

Selanjutnya, di dalam Kel. 20:2 
kita membaca: "Akulah YHWH 
ELOHIM..." Pada ayat 3 tertulis: 
"Lo yehieh lekha Elohim aterim a / 
fanl' (Jangan ada padamu Allah lain 
di hadapan-Ku). Kombinasi kedua 
nama tersebut, yaitu YHWH 
ELOHIM dapat diperiksa di dalam 
ayat-ayat berikut: Kej. 2: 4b-3:24; 
Kej. 21:lb-5, 6, 8-21Kel. 3: 14; 
Kel. 20:2. (Elijah sendiri berarti 
YHWH adalah Aliahku (Eli = my 
God).Q 

^Mangapu! Sagala. Staf Senior 
Perkantas, Alumnus Trinity Theo- 
logical College, Singapura). 



Liputan 





MIKAMissionTrip 2007 

Hujan tidak Menyurutkan Semangat 


Pdt. Bigman Sirait mewisuda salah satu 

D ARI tanggal 25-28 Juni 
2007 lalu, Yayasan MIKA 
kembali menyelenggarakan 
acara tahunan "MIKA Mission Trip" 
(MMT) di Sekolah Kristen Make- 
donia (SKM), Kecamatan Nga- 
bang, Kabupaten Landak, Kaliman¬ 
tan Barat. Sebanyak 44 rombo¬ 
ngan yang baru tiba dari Jakarta, 
disambut dengan adat Dayak, dan 
dilanjutkan dengan tari Jawa, dan 
tortor (tarian khas Batak— Red). 
Tarian yang dibawakan oleh siswa- 
siswi SKM membuat kagum rombo¬ 
ngan, yang beberapa di antaranya 
adalah pengurus MIKA. Setelah itu 
dilangsungkan acara perkenalan an¬ 
tara peserta MMT dengan para gu¬ 
ru SKM. Malam harinya rombongan 
beristirahat di guest house mau¬ 
pun rumah-rumah yang dibangun 
untuk para guru di kompleks se¬ 
kolah unggulan tersebut. 

Hari kedua (26/6), berlangsung 
beberapa seminar seperti Baca Gali 


Alkitab dari Persekutuan 
Pembaca Alkitab (PPA) 
oleh Yusuf Darmawan dan 
Ezra dari Sosok. Matemati¬ 
ka oleh Petrus dari Universi¬ 
tas Pelita Harapan (UPH) Ka- 
rawaci, Tangerang, Banten. Se¬ 
dangkan seminar de¬ 
ngan topik "Menge¬ 
lola Sekolah yang Ba¬ 
ik" dibawakan oleh 
Michael Elias. Semua 
peserta MMT turut 
dalam pelayanan ke¬ 
sehatan yang dise¬ 
lenggarakan di Taman 
Bacaan MIKA, Sosok, 
atau kira-kira 30 km 
dari SKM. 

Malam harinya di¬ 
adakan kebaktian ke- 
bangunan rohani 
(KKR) untuk muda- 
mudi, dipimpin Pdt Yung Tik Yuk 
dari Jakarta. Dalam khotbah-nya, 
Tik Yuk mengingatkan sekitar 
2.500 pemuda-pemudi di Kabupa¬ 
ten Landak agar berjuang menjadi 
pemenang dengan mencontoh 
hidup Nabi Yusuf, yang walaupun 
selalu didera kesulitan, penderi¬ 


taan, tetapi tetap taat kepada Al¬ 
lah, dan selalu melakukan yang 
terbaik bagi Tuhan, sehingga akhir¬ 
nya dia menjadi wali negeri Mesir. 
Gerimis yang turun tidak menyurut¬ 
kan semangat para pemuda Lan¬ 
dak yang tetap mengikuti KKR. 


bagi bingkisan dan berdoa 
bagi kesejahteraan ber¬ 
sama. 

Malam harinya dilanjut¬ 
kan dengan acara KKR un¬ 
tuk umum yang dipimpin 


Rombongan MIKA disambut siswa/i Makedonia 


Suasana KKR 

Hari ketiga (27/6), seminar dilan¬ 
jutkan untuk sesi yang kedua, di¬ 
tambah seminar tentang Home-li- 
tika, dibawakan Pdt. Yung Tik Yuk. 
Setelah makan siang, peserta MMT 
melakukan perjalanan berkat Walk 
To B/ess ke rumah-rumah pendu¬ 
duk di sekeliling SKM, sambil mem- 


Pdt. Bigman Sirait, pendiri MIKA. 

Puji-pujian selama 2 hari 
KKR itu dibawakan per¬ 
sonel Natanael Ministry, 
pimpinan Pdt. Paulus 
Bollu, antara lain Lucya- 
na Pane, Yola Indra- 
vani, Chichi Salmon dan 
Monika Claudia. Sa¬ 
yang sekali, karena hu¬ 
jan turun sangat deras 
dan lama, KKR akhirnya 
dipindahkan ke aula 
SKM. Sekitar 1.500 
umat duduk di lantai 
memadati ruangan itu. 

Ibadah KKR yang ber¬ 
langsung penuh semangat dan 
suka cita itu berakhir pada pukul 
22.00 waktu setempat. 

Hari keempat (28/6) dilaksana¬ 
kan wisuda bagi lulusan SMP dan 
SMA SKM, diawali kebaktian dipim¬ 
pin Pdt. Bigman Sirait. Dengan me¬ 
ngutip Amsal 1: 8-10, Pdt Bigman 


mengingatkan para lulusan agar 
senantiasa taat kepada orang tua 
dan selalu takut akan Tuhan serta 
menjauhkan diri dari orang-orang 
yang membujuk untuk melakukan 
perbuatan dosa. Dalam kata sam¬ 
butannya, Dolsius, kepala sekolah 
SKM juga meminta para orang tua 
agar menjadi bagian dari SKM, dan 
ikut menyampaikan kepada ma¬ 
syarakat tentang visi Yayasan MIKA 
yang mau menjadi berkat bagi 
masyarakat Landak tanpa pamrih. 

Dan terakhir, Sugihono Subeno, 
ketua Yayasan MIKA mengingat¬ 
kan agar para pelajar mengejar 
yang terbaik melalui attitude atau 
sikap hidup yang positif agar men¬ 
jadi pemenang di dalam perjua¬ 
ngan hidup ini. Usai acara, rombo¬ 
ngan MMT berkemas untuk segera 
kembali ke Jakarta, dengan pesa¬ 
wat yang berangkat dari Pontianak 
pukul 16.00. 

^Sugihono Subeno 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Tlp.4585 2893 Fax; 4585 2895 
Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Kelapa Gading 
“Murid Kristus yang 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

15 JJ 2007 

07.30 

Pdt. Albert Sutanto 

Kebak^Unxml(MarriEm 

10.00 

Pdt. Albert Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

22 Jufi 2007 

07.30 

Pdt.Samuel Yapto 

KebekSanllrruml(k^ 

10.00 

Pdt.Samuel Yapto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

29Juli 2007 

07.30 

Pdt.Netty Lintang 

KebakSanUmuml(Mandah>hdcnesia) 

10.00 

Pdt.Netty Lintang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

nfS/Vjrt 9007 

07.30 

PdtRobby 1 Chandra 

Kebak^UnTjml(Mandari>hjoriesB) 


10.00 

PdtRobby 1 Chandra 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

124gust20O7 

09.00 

Pdt.Johan Gopur 


icwjRtsnrv 

07.30 

PdtRendy AChuang 

Kebak^Urrtml(Manda^ 


10.00 

PdtRendy AChuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB _ 


PU YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

HHI PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (sebeaig MAKRO) Tefc(Q21)Te*p. (021) 92 75 88 63 Fax (021) 45 851910 

KTC LT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 

JULI 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KEYERANGAN 

15 JULI 

PKL. 07.30 

EV. YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PKL. 18.30 

PDT. JAMES VICTOR 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 JULI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERYAI 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THEO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

29 JULI 

FkL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PKL. 18.36 

PDT. PAULUS WIDJANARKO 

EV. DRS YUDAWATrOOL 

AGUSTUS 

05AGSTS 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV DRS YIJDA D MAII OOI 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT.PAULUS HIDAYAT 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

12AGSTS 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

Rev. YOMmy smiYh 

"EVTDES’ yuda B.MAiLOOL 

KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 

TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : PDT.YAKUB SULISTIYO 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Juli 

Pkl 07.30 

PdtTohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtJarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

08 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Daniel Rudy 

Ibadah Raya&Petjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya&Petjamuan Kudus 

15 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hiida Pelawi 

Ibadah Raya 

22 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YB Sibarani 

Ibadah Raya 

29 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya 


TEMA: Kehidupan yang dinamis (Markus 8:27-30) 


Ikutilah ! Family Seminar Series 

Membahas 5 Topik yang sangat berguna bagi kehidupan keluarga 
Pembicara : Pdt Agus Sugianto, Pdt Frans Wowor, Pdt Pontius Takaliuang (Malang) 
Bp. Paulus Bambang dan Pdt. Theofilus Hendra (Semarang) 

Diadakan mulai tanggai 21 Juli 2007. 


©PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


15 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Juli ‘07 

22 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


29 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt Ruth Kumaladjaja 


05 

Pdt Lie Hwee Ling 

Pdt Lie Hwee Ling 


12 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Agustus 07 

19 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Mangapul Sagala 


26 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt Yakub B.Susabda 



TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

1 


Jakarta Pusat 

_ 



JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 

GEREJA BETHANY INDONESIA Jemaat GRAND TROPIC & Cabang 


Kebaktian 

Kebangunan RQHANI 


Setiap MINGGU, Pk. 18.00 
BETHANY GRAND TROPIC 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar2) 
Jakarta Barat 


15 JUU2007 Pdt ABRAM SUALA 
22 JULI 2007 Pdt FETRV KUMASEH 
l 29JUU2007 PdtGEORGEPRANOTO™. 

KebaktianSo 


^ Kebaktian 

ISebangunan roh ANI 


Setiap MINGGU, Pk. 10.00 
bethany APARTEMEN JUANDA 

Di Ruang Meeting ARARTH4EN JUAND/ 
Lt. Dasar 

Jl.juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


KebansunanROHANI 


CITRALAND PRA1SE CENTER 
Pk. 19.00 wib 

Di Ruang Serba Guna AMADEUS 
Mal Citraland Lt5 
(Sebelah Gramedia) 


Selasa, 17iiU7 Pdt DAUDTONY 

Disertai Perjamuan Kudus 
Tema Occufeme 

Kaiis,26Jii07PdtBK3MANSIRArr 

v _ Tema New Age Movement X 


15 JUU 2007 Pdt SUTRISNO 
22 JUU 2007 Pdt JAUHAR WAHYUDi 
29 JUU 2007 Pdt TONY SANGGELORANd 
S 


eminar 

akhir zaman 

Setiap JUMAT, Pk. 18.30wib 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 

Pembicara: Pdt YUDAP.MAILOa 
(Seminar < 

OCCULTISME 
RABU.18 Juli 2007 Pk. 18.30 wib 

Di Ruang Meeting ARARTEMEN JUANDA 
Lt Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 

Pembicara: Pdt DAUD TONY 


V'? 


Succesful BETHANY Families 




Sekretariat Gereja: 

. - y APARTEMEN JUANDA Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 
\ * _ Telp.(021) 68965051 Fax.(021) 65306902. Bp. Kiki (081319916971) 

Bp. Lucky (08561177762) _ 


CBC CBC rajawali 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

JULI 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

7 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdt. Antonius Phang 

T4 

Ev. Max E. Makahinda 

Ev. John Taebenu 

21 

Ev. Frank Sigar 

Pdp. Daniel Frans 

28 

Ev. John Taebenu 

Ev. Daniel Toalu 

AGUSTUS 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

4 

Pdp. Daniel Frans 

Ev. Timotius Sunvoto 

11 

Pdt. Samuel Quad 

Bd. Adri Kaunana 

18 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdp. Abraham A. Sumarauw 

25 

Ev. Rolla Bawata 

Bp. H. Pelealu 

SEPTEMBER 

TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

1 

Pdt. Danny Kastanya 

Ibu Ellen Kastanya 

8 

Pdt. Antonius Phang 

Pdp. Daniel Frans 

15 

Ev. Max E. Makahinda 

Ev. Daniel Toalu 

22 

Ev. Stefanus Wijaya 

Pdt. Danny Kastanya 

29 

Pdp. Daniel Frans 

Pdp. Abraham A. Sumarauw 

MANDARIN OUTREACH 

Setiap Sabtu Keempat 

Sparks Hotel, Lt. 1 

Jalan Mangga Besar Raya 42, Jakarta Barat 

TANGGAL 

YOUTH FELLOWSHIP 
15.00 - 16.30 

IBADAH RAYA 

17.00 - 19.00 

Ruang Kesehatan 

Firman Tuhan 

Juli 28 

Pdt. Dannv Kastanva 

Pdp. Abraham Sumarauw 

Pdp. Daniel Frans 

Agustus 25 

Pdt. Anthonius Phanq 

Ev. Veronica 

Pdt. Danny Kastanya 

September 22 

Ev. John Rumalatea 

D’Fretes 

Ev. Frank Siqar 

Oktober 27 

Pdo. Daniel Frans 

dr. Alvin Rantung 

Ev. Max E. Makahinda 

November 24 

Ev. Veronica D’Fretes 

Ev. T. Sunyoto 

Ev. Stefanus Wiiava 

Desember 22 

Ev. Albert Joris 

Perayaan Natal 

CHRIST1AN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908, 021-68784902, 081808889737 


ire/ormata! 


I ■ ^ 

Bagi Anda yang ingin 
memasang jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan: REFORMATA 
31. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 

TefcQ21-3924229, tt> O8U991D06 
Fax:(021) 3148543 

" " " i ) 


SAKSIKAN SIARAN 
"JALAN KELUAR" 

DI TVRI JAM 14.00 
PERSEMBAHAN DARI 
YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
BERSAMA : 

EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
MINGGU, 08 JULI 2007 
KESAKSIAN DARI 
KANG MAMAN(D'BODOR) 
DI TPI JAM 07.00 
EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
BERSAMA: 

JOE RICHARD 
SIARAN "JALAN KELUAR" 
JUGA DAPAT DI DENGAR DI 
RADIO RPK 96,3 FM 
PADA SETIAP HARI SENIN 
JAM 22.00-22.30 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal: 

Rabu/18 Juli 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

Bpk. Harry Puspito 

Tanggal: 

Kamis/19 Juli 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari_ 

Tanggal: 

Sabtu/21 Juli 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 
Talkshow Bersama 

Bpk.Tony Agus dan Ibu Gina 


Tanggal: 

Rabu/25 Juli 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 

Tanggal: 

Kamis/26 Juli 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/28 Juli 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Talkshow Bersama: 

Sian dan Evira 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 


HMI 




































































































































































Swaranita 


Magdalena Sitorus, Anggota Komnas Perlindungan Anak 


Anak-anak 


Kekerasan 



dekat, bahkan saudara atau or¬ 
ang tuanya sendiri. Dan yang 
lebih memprihatinkan lagi ada¬ 
lah tindakan kekerasan antar- 
sesama anak-anak. 


U PAYA untuk mencetak 
generasi unggul, tentu 
harus dimulai dari pembina¬ 
an sejak kanak-kanak. Dengan kata 
lain, anak-anak mestinya dibina se¬ 
jak dini, sebab merekalah kelak 
yang akan menjadi pemimpin 
bangsa. 

Bagi Indonesia, sebagai negara 
berkembang, posisi anak-anak se¬ 
bagai generasi penerus sangat per¬ 
lu dijaga betul. Namun sungguh 


ironis, masih banyak anak-anak ne¬ 
geri yang nasibnya mengenaskan. 
Banyak anak-anak yang hidup ter¬ 
lantar karena perekonomian orang 
tuanya menyedihkan. 

Hampir setiap hari media menyaji¬ 
kan berita tentang kekerasan yang 
dilakukan terhadap anak-anak, mu¬ 
lai dari pelecehan seksual sampai 
dengan pembunuhan. Pelakunya, 
bukan sebatas pada orang "asing", 
namun bisa tetangga, teman 


Smackdown 

Di mata Magdalena Sitorus, 
anggota Komisi Nasional Perlin¬ 
dungan Anak (KNPA), kasus 
kekerasan antar-sesama anak- 
anak tidak timbul dengan sen¬ 
dirinya. Ada beberapa faktor 
penyebab sehingga anak-anak 
melakukan kekerasan, di anta¬ 
ranya karena pengaruh media 
dan lingkungan. "Sifat (suka 
melakukan kekerasan) itu tidak 
timbul dengan sendirinya, na¬ 
mun karena mendapat pem¬ 
belajaran, misalnya dari media 
massa yang sudah menjamur 
saat ini," jelas Magdalena. 

Tayangan kekerasan yang 
sering ditampilkan di televisi, 
lanjutnya, menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh ne¬ 
gatif pada perkembangan jiwa 
anak-anak. Karena sering me¬ 
nyaksikan adegan kekerasan di 
televisi, mereka pun jadi hafal 
dan tidak segan-segan mem¬ 
praktekkan adegan-adegan ka¬ 
sar yang seharusnya hanya pan¬ 
tas dilakukan oleh orang dewa¬ 
sa. Maka tak usah heran, bila 
anak-anak ketika bermain de¬ 
ngan teman sebayanya, tak ja¬ 
rang berperilaku seperti jagoan, 
meniru sepak-terjang idolanya yang 
sering dia saksikan di televisi. 

Tayangan smackdown di televisi 
yang heboh beberapa waktu lalu 
menjadi contoh nyata bagaimana 
anak-anak mudah meniru-niru sesu¬ 
atu. Aksi saling banting, tendang dan 
hantam antara jagoan berbadan ke¬ 
kar ini ternyata sangat disukai banyak 
anak-anak. Bukan hanya disuka, na¬ 
mun adegan-adegan kasar itu di¬ 
praktekkan dengan anak-anak se¬ 





ooooo 


Promosi Dengan 
Produk Keramik 


Mug • Gelas • Piring • Mangkok • Asbak • Dll 


Lo^o 

P<s r ^cv\5 a/ioo/t 


Hub : (021) 5577 1838 


Jl. Gatot Subroto Km. 4, Kalisat» 
Ds. Jatkiwung. Tangerang 15138 
Fax. (62-21) 553 1380/81 
E-maii 

sakura Ocbn.net.id / »s®pac*fic.netid 
Website : www.sakuramas-int.com 


bayanya. Korban pun berjatuhan. 
Bahkan Komnas Perlindungan 
Anak mencatat, 22 anak tewas 
karena 6\-smack-down temannya. 
Untunglah, pemerintah bertindak 
tegas dengan melarang acara 
smack down ditayangkan di tele¬ 
visi. Yang lebih parah, jika anak- 
anak menyiksa teman-temannya 
sudah menjadi fenomena yang 
biasa. 

"Mereka (anak-anak— Red) be¬ 
lum pantas mendapat banyak ak¬ 
ses ke dunia informasi. Memang 
di satu pihak anak-anak punya hak 
memperoleh informasi, tetapi ha¬ 
rus sesuai dengan usianya. Mere¬ 
ka belum bisa bersikap kritis untuk 
membedakan tayangan yang pan¬ 
tas ditonton atau tidak," kata isteri 
Asmara Nababan, aktivis HAM ini. 

Kasus Bandung 

Untuk menanggulangi masalah 
ini, perempuan lulusan Sekolah 
Tinggi Ilmu Sosial dan Politik (STI- 
SP) Widuri, jurusan sosiologi ini, 
menyarankan agar semua pihak, 
mulai dari pemerintah, pengelola 
media, bahkan masyarakat untuk 
punya kepedulian dalam memini¬ 
malisasi kekerasan terhadap anak. 
Pemerintah diharapkan membuat 
peraturan ketat tentang penye¬ 
baran informasi, khususnya yang 


ber-singgungan dengan masalah 
anak-anak. Salah satunya dengan 
mem-buat kebijakan dalam bidang 
jual-beli CD. Misalnya, CD tidak bo¬ 
leh dijual bebas, dan ada pemba¬ 
tasan usia bagi pembeli CD. 

Aktif di lembaga swadaya ma¬ 
syarakat (LSM), khususnya yang 
menyangkut masalah anak-anak 
dan perempuan, tadinya bukan 
cita-cita ibu tiga anak ini. Dia baru 
termotivasi menggeluti problema¬ 
tika kaum perempuan dan anak- 
anak ketika dia kerap melihat tin¬ 
dak diskriminasi terhadap anak-anak 
maupun perempuan. Usai kuliah 
dari STISP Widuri tahun 1995, wa¬ 
nita yang hobi berenang ini ber¬ 
gabung pada sebuah LSM SIKAP 
(Solidaritas Aksi Korban Kekerasan 
Terhadap Anak dan Perempuan). 

Sebelas tahun menjadi direktur 
di lembaga tersebut, makin banyak 
dan beragam kasus diskriminasi 
yang dilihat Magdalena. Dari sekian 
banyak kasus, yang paling mengiris 
hatinya adalah kasus perkosaan 
yang dilakukan seorang ayah ter¬ 
hadap putri kandungnya. Kejadian 
yang berlangsung di Bandung be¬ 
berapa waktu lalu ini membuatnya 
semakin bersemangat memper¬ 
juangkan nasib kaum perempuan. 

Danie / Si a ha a n 


& 


J i III! 

ANT10KHIA 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu -15 Juli 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Gunar Sahari 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pdt. I Made Mastra 

(WL: Letjie Sampingan) 

( PS: Sakinah) 

Pdt. I Made Mastra 

(WL: Letjie Sampingan) 
(PS: GKJ Ebenhezer) 


Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Kebaktian Minggu - 22 Juli 2007 

Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Letjie Sampingan) 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 
Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pdt. Sukirno Taryadi 

(WL: Letjie Sampingan) 


Kebaktian Minggu - 29 Juli 2007 
Pk. 07.30 WIB Pdt. Greg Brucket 


Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Greg Brucket 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Greg Brucket 

Sekolah Minggu, Tunas Pukul: 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi. Jakarta 
(So&elum RS Harapan Kita, dari arah Grogoi) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Wilayah Pondok Bambu 
3. Wilayah Fatmawati 4. Wilayah Bekasi 
5. Wilayah Cibubur 6. Wilayah Karawad 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twtn Plaza, Office Tower Lt 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Teip. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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SRE/ORMATA^ 


Polisi Kok DituntutP 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Tertangkapnya tersangka teroris Abu Dujana belum lama ini 
berbuntut tidak enak bagi jajaran kepolisian. Ada kelompok 
masyarakat yang malah "berang" kepada polisi dan bermaksud 
mempraperadilankan penegak hokum itu, dengan alasan 
penangkapan itu melanggar HAM. Aneh memang, masak penjahat 
kemanusiaan dibela dan sebaliknya ingin menyeret pembela HAM 
(polisi) ke meja hijau ? Pertanyaan saya, apa latar belakang orang- 
orang itu menuntut polisi ? Dan menurut Bapak, apakah usaha 
mereka akan berhasil mempraperadilankan polisi ? Apakah keluarga 
Abu Dujana bisa menuntut ganti rugi kepada polisi ? Sekian 
pertanyaan saya. Terima kasih atas penjelasan Pak An. 
Hamonangan -Tebet 
Jakarta Selatan 



D ALAM proses peradilan 
pidana yang diberlakukan 
sekarang ini, paradigma 
yang hendak dikembangkan ada¬ 
lah warga negara yang menjadi 
tersangka atau terdakwa tidak lagi 
dipandang sebagai "obyek" tetapi 
sebagai "subyek" yang mempu¬ 
nyai hak dan kewajiban dapat me¬ 
nuntut ganti rugi atau rehabilitasi 
apabila petugas salah tangkap, sa¬ 
lah tahan, salah tuntut dan salah 
hukum. Di dalam UU No. 14/1970 
yang telah diubah menjadi UU No. 
4 tahun 2004 ditetapkan azas-azas 
perlindungan terhadap keluhuran 
harkat serta martabat manusia 
yaitu: 

1) Praduga tak bersalah (pre- 
sumption of/nnocence), terhadap 
setiap orang yang disangka, 


ditangkap, ditahan, dituntut dan 
dihadapkan di depan sidang Penga¬ 
dilan sampai adanya putusan Peng¬ 
adilan yang telah memperoleh ke¬ 
kuatan hukum yang tetap 
(inkracht van gewijsde ); 

2) Azas legalitas, kepada seorang 
yang ditangkap, ditahan dan di¬ 
tuntut atau diadili tanpa alasan 
yang berdasarkan undang-undang 
dan/atau karena kekeliruan baik 
mengenai orangnya atau penera¬ 
pan hukum, wajib diberi ganti keru¬ 
gian dan rehabilitasi sejak tingkat 
penyidikan dan para pejabat pene¬ 
gak hukum, yang dengan sengaja 
atau kelalaiannya, menyebabkan 
azas hukum tersebut dilanggar 
maka akan dituntut, dipidana atau 
dikenakan hukuman administratif. 

Dalam melaksanakan tugas dan 


fungsinya sebagai aparat penegak 
hukum, polisi harus tunduk pada 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, dalam hal ini UU No. 
2/2002 tentang Kepolisian Negara; 
KUHP; KUHAP dan peraturan lain¬ 
nya; kode etik profesi kepolisian, 
dan peraturan disiplin anggota ke¬ 
polisian RI. Peraturan-peraturan 
tersebut bersifat mengikat. Arti¬ 
nya apabila terjadi pelanggaran 
yang dilakukan oleh aparat ke¬ 
polisian, maka seyogianya ke¬ 
pada aparat kepolisian tersebut 
dapat dikenakan sanksi. 

Hal-hal tersebut di atas itulah 
yang antara lain melatarbela¬ 
kangi adanya tuntutan terha¬ 
dap pihak kepolisian selaku pe¬ 
nyidik. Selanjutnya mekanisme 
yang dapat dipergunakan ter¬ 
sangka atau terdakwa untuk 
menguji apakah sah atau tidak¬ 
nya tindakan penangkapan dan/ 
atau penahanan yang telah dilaku¬ 
kan adalah PRAPERADILAN. Pe¬ 
ngajuan praperadilan atas sah atau 
tidak penangkapan, lazimnya dila¬ 
kukan apabila : (1). Penangkapan 
dilakukan tanpa didasarkan pada 
bukti permulaan yang cukup; (2). 
Penangkapan dilakukan tanpa 
memperlihatkan dan memberikan 
surat perintah penangkapan; (3). 
Penangkapan tidak dilakukan oleh 
petugas kepolisian negara RI, atau 
pejabat yang berwenang dengan 
memperlihatkan surat tugas, serta 
memberikan kepada tersangka 
surat perintah penangkapan yang 
mencatumkan identitas tersangka, 
dan menyebutkan alasan penang¬ 


kapan serta uraian singkat perkara 
kejahatan yang dipersangkakan 
serta tempat ia diperiksa; (4). 
Tembusan surat perintah penang¬ 
kapan dari pejabat yang berwe¬ 
nang tidak diberikan kepada ke¬ 
luarga tersangka; (5). Surat perin¬ 
tah penangkapan dikeluarkan sete¬ 
lah 1 x 24 jam sejak penangkapan 
dilakukan; (6). Penangkapan dila¬ 


kukan dengan tindak kekerasan 
terhadap tubuh dan mental 
tersangka. 

Sedangkan pengajuan prapera¬ 
dilan atas sah atau tidaknya pena¬ 
hanan, lazimnya dilakukan apabila: 
(1) Penahanan yang dilakukan oleh 
pejabat yang tidak berwenang 
melakukan penahanan. Yang ber¬ 
wenang melakukan penahanan 
adalah polisi, jaksa dan hakim; (2) 
Penahanan dilakukan di tempat 
yang bukan diperuntukkan pena¬ 
hanan (bagi tahanan rutan); (3) 
Penahanan dilakukan tanpa mem¬ 
berikan surat perintah penahanan 
atau penetapan hakim yang men¬ 
catumkan identitas tersangka atau 
terdakwa dan menyebutkan alasan 


penahanan serta uraian singkat 
perkara kejahatan yang dipersang¬ 
kakan atau didakwakan serta 
tempat ia ditahan; 

(4) Tembusan surat perintah pe¬ 
nahanan atau penahanan lanjutan 
atau penetapan hakim tidak diberi¬ 
kan kepada keluarga tersangka 
atau terdakwa; (5) Penahanan 
dilakukan tersangka yang tidak 
memenuhi ketentuan Pasal 21 (4) 
Huruf (a) dan huruf (b) dari KUHAP 
yaitu : (a). Tindak Pidana itu dian¬ 
cam dengan pidana penjara 5 ta¬ 
hun atau lebih; (b). Tindak Pidana 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
282 (3), 296, 335 (1), 351 (1), 
353 (1), 372, 378, 379(a), 453, 
454, 455, 459, 480, dan 506 
KUHP; Pasal 25 dan 26 Rech- 
tenordonnantie (pelanggaran 
terhadap ordonansi Bea dan 
Cukai, terakhir diubah dengan 
Staatsblad tahun 1931/471); 
Pasal 1, 2 dan Pasal 4 UU Tin¬ 
dak Pidana Imigrasi (UU No. 8 
Drt/1955; Pasal 36 (7), 41, 42, 
43, 47 dan 48 UU No. 9/1976 
tentang Narkotika; (6). Pena¬ 
hanan dilakukan dengan tindak 
kekerasan terhadap tubuh dan 
mental tersangka. 

Apabila alasan-alasan hukum 
untuk pengajuan praperadilan ter¬ 
sebut dapat diterima oleh pengadi¬ 
lan negeri yang memeriksa, maka 
tuntutan praperadilan tersebut 
akan dikabulkan dengan segala 
akibat hukumnya, termasuk tuntu¬ 
tan ganti rugi, bila ada. Sebaliknya 
apabila alasan tersebut tidak dite¬ 
rima, tentunya tuntutan praperadi¬ 
lan tersebut akan ditolak oleh 
pengadilan negeri yang memerik¬ 
sa, dengan segala akibat hukum¬ 
nya, termasuk untuk meneruskan 
jalannya perkara tersebut. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 



Hikayat 



Sakit 


B EBERAPA peristiwa yang 
terjadi belum lama ini 
memperlihatkan bahwa 
sesungguhnya banyak orang "sa¬ 
kit" di negeri ini. Tertangkapnya 
sejumlah tersangka teroris sepan¬ 
jang bulan Juni 2007 lalu bukan¬ 
nya disambut dengan suka cita 
serta penuh syukur. Alih-alih mem¬ 
beri sanjungan kepada pasukan 
Detasemen Khusus (Densus) 88 
yang secara gilang-gemilang 
memborgol sejumlah buronan ber¬ 
bahaya itu, sejumlah komponen 
masyarakat justru ingin mem- 
praperadilan-kan polisi. Alasannya, 
petugas kepolisian—dalam hal ini 
Densus 88—bertindak tidak ma¬ 
nusiawi saat menangkap orang- 
orang yang disangka teroris. 

Lebih aneh lagi, sekalipun para 
tersangka yang ditangkap itu su¬ 
dah mengakui kalau diri atau ke¬ 
lompoknya memang masuk dalam 
jaringan pelaku teror bom, para 
simpatisan yang "sakit" itu tetap 
bersikeras kalau itu semua hanya¬ 
lah akal-akalan atau rekayasa polisi. 
Setiap ada anggota atau komplo¬ 
tan teroris yang ditangkap, ang¬ 
gota masyarakat yang "sakit" itu 
pasti mengkritik prosedur yang di¬ 
tempuh polisi, bahkan melakukan 
demo. Bahkan sekalipun penang¬ 
kapan dilakukan melalui aksi 


tembak-menembak yang seru, 
pihak aparat tetap dituding me¬ 
langgar hak asasi manusia (HAM). 
Herannya, mereka sama sekali tidak 
pernah mempersoalkan banyaknya 
korban jiwa serta kerusakan ma- 
teril yang diakibatkan teroris itu. 

Dalam wawancara dengan 
sebuah surat kabar (1/7/ 

2007), seorang penga- i 
cara mengatakan, 
"...Pengeboman yang 
paling bisa diterima tapi j 
jahat adalah Bom Bali 
I (Oktober 2002- 
Red). "Alasan si pe- i 
ngacara antara lain, di j 
lokasi pengeboman ' 
diperkirakan tidak ada 
orang yang beribadah ^ 
sesuai agama sang tero-1 
ris. Entah di mana logika- | 
nya. Dan tentu hanya k 
orang "sakit" yang bisa 
menerima pemikiran 
ngawur ini. 

Yang namanya 
teroris biasanya 
identik dengan segala hal yang me¬ 
nakutkan dan mengerikan. Iblis, 
setan, hantu dan segenap peng¬ 
huni neraka jahanam tentu layak 
disejajarkan dengan mereka. Coba 
pikir baik-baik, siapa yang tega 
meledakkan bom di tempat ramai, 


membunuh banyak orang yang 
tidak bersalah, jika bukan jelmaan 
setan? Makhluk apa yang gemar 
membuat masyarakat dilanda 
kecemasan dan ketakutan selain 
titisan iblis? Maka wujud atau rupa 
seorang teroris mestinya "amit- 
amit" dan beraroma horor. 

Sadar kalau dirinya adalah musuh 
masyarakat, dan senantiasa diburu 
aparat, teroris selalu menyembu¬ 
nyikan diri, namun sewaktu-waktu 
siap melaksanakan misi sucinya: 
meledakkan dan menghancurkan 
siapa pun yang dianggap musuh. 
Dan mereka siap mati untuk itu. 
Maka sangat masuk akal jika teroris 
dilengkapi senjata 
untuk berjaga- 
j a g a 


Beberapa buronan 
yang tergolong berbahaya 
bahkan diyakini mengenakan 
rompi atau jaket penuh bahan 
peledak, dan siap digunakan jika 
posisinya terpepet. Sekalipun diri¬ 
nya dan orang lain akan tewas ber¬ 
keping-keping, dia tiada peduli, se¬ 
bab berdasarkan keyakinannya, pa¬ 
ra penghuni sorga akan menyam¬ 
but dengan suka cita. 

Jadi, tentu salah besar jika polisi 


memberlakukan tersangka teroris 
seperti pengemudi yang melang¬ 
gar rambu lalu-lintas. Sebagaimana 
kita ketahui, seorang polisi lalu-lin¬ 
tas lebih dahulu menyapa dengan 
hormat pengemudi yang hendak 
ditilangnya, lalu menanyakan SIM, 
STNK, dan berbagai surat perleng¬ 
kapan lain. 

Abu Dujana, adalah 
salah seorang tersang¬ 
ka teroris yang diang- 
. gap sangat berbaha- 
| ya, apalagi dirinya di- 
'l kaitkan dengan ber¬ 
bagai peristiwa bom 
di Tanah Air. Lelaki 
yang bernama asli Ai- 
nul Bahri—dan masih 
JSSy punya banyak nama 
samaran—ini ditangkap 
anggota Den-sus 88 di 
Banyumas, Jawa Tengah 9 
Juni 2007 lalu. Sebagai 
buronan kelas kakap, dan 
sudah ber-kali-kali lolos 
dari perburuan, dia ten¬ 
tu tidak mungkin diper¬ 
lakukan bagai supir mikrolet yang 
kedapatan menerobos lampu 
merah. Personil Densus 88 yang 
sudah mengintai Abu Dujana sejak 
lama, tentu tidak perlu lagi me¬ 
nyapa dengan nada simpatik dan 
hormat, "Selamat pagi Pak, 


apakah Anda ini teroris?" 

Terlepas dari itu, kasus tertang¬ 
kapnya Abu Dujana sungguh 
membuat banyak orang terhenyak 
dan sangat prihatin. Betapa tidak, lelaki 
yang belum mencapai usia 40 tahun 
ini ternyata seorang ayah yang baik, 
lembut, dan penuh perhatian ter¬ 
hadap anak-anaknya. Saat ditangkap 
polisi anti-teror pun dia sedang 
membawa anak-anaknya jalan-jalan. 
Dilihat dari segala sudut, tidak ada hal- 
hal yang patut "dicurigai" dari lelaki ini, 
apalagi profesinya "hanya" sebagai 
pedagang tas. 

Dan tertangkapnya puluhan ka¬ 
wanan teroris dalam beberapa ta¬ 
hun belakangan ini membuat kita 
terpaksa "meralat' bayangan atau 
anggapan tentang teroris. Pasal¬ 
nya, sejumlah kawanan teroris 
yang berhasil dilumpuhkan dalam 
beberapa tahun terakhir ini, tam¬ 
pangnya jauh dari kesan seram. 
Beberapa di antaranya bahkan 
berwajah imut-imut, lemah lembut, 
santun, bahkan ada yang kocak. 
Itu pulakah yang membuat seba¬ 
gian orang lantas membela teroris? 
Atau memang pada dasarnya 
masyarakat kita banyak yang 
"sakit'? Jika ya, tampaknya negeri 
ini butuh banyak rumah sakit 
jiwa.a 
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Konsultasi Teologi 



Arflom rion IIaiua 


fuidiii nan nawa, 
Hubunaan Sedarah llncestie 

Bersama 

E ■■UUUlIgUII UUUUI UH IlllUUulJr 

Pdt. Bigman Sirait 



Syalom Pak Bigman. 

Dalam rubrik Konsultasi Teologi ini, saya ingin menanyakan 
beberapa hal yang selama ini kebetulan mengganjal dalam benak 
saya, khususnya tentang persoalan Adam dan Hawa. Kalau tidak 
salah, Hawa diciptakan Allah dari salah satu tulang rusuk Adam. 
Saya beranggapan, jikalau Hawa diciptakan dari Adam, tentunya 
keduanya akan memiliki unsur-unsur DNA yang sama, dong. Kalau 
tidak, berarti proses penciptaan itu semacam analogi atau ilustrasi 
saja, bukan kejadian faktual. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah keduanya boleh dikatakan sebagai 
saudara kembar? 2) Jikalau keduanya adalah saudara, mengapa 
keduanya diperbolehkan Allah untuk hidup sebagai suami istri? 3) 
Apakah mereka melakukan hubungan sedarah (incest)? 3) Apakah 
tidak ada akibat fisik (cacat tubuh) dari anak mereka, seperti anak 
hasil dari hubungan incest pada umumnya? 3) Mengapa hubungan 
incest pada jaman itu dilegalkan, sedangkan sekarang tidak? 4) 
Bagaimana pendapat Bapak tentang alasan orang sekarang ini yang 
melakukan hubungan incest atas dasar hak asasi, dengan alasan, 
"adalah hak saya untuk memilih apa dan siapa yang saya cintai dan 
saya inginkan." 

mustofal960@yahoo.com 



B aiklah Mustofa. 
Pertanyaan Anda tidak 
sederhana, dan saya sangat 
tergelitik untuk menjawabnya. Mari 
kita mulai dengan asal-usul Hawa, 
yaitu dari tulang rusuk Adam. Ini 
kita analogikan sebagai kloning. 
Kloning adalah sebuah cara yang 
bisa menghasilkan seseorang sama 
dengan sumbernya. Misalnya, jika 
ada yang ingin mengkloning Hitler, 
hal itu bisa dilakukan dari berbagai 
"bekas" unsur tubuh Hitler yang 
kemungkinan masih ada, seperti 
tulang, rambut, kuku, dan lain-lain. 
Dari sini bisa "diciptakan" orang 
yang 100% persis Hitler. Dan, 
struktur DNA-nya akan sama 
100 %. 

Nah, secara sederhana dapat 
dikatakan kalau itu adalah "foto- 
copy"nya, tapi yang pasti bukan 
saudara kembar dalam pengertian 
yang sesungguhnya. Sekalipun ke¬ 
duanya berasal dari sel yang sama, 
bisa saja disebut sebagai kemba- 
rannya. Tapi perlu diketahui, bah¬ 
wa yang namanya manusia kembar 
belum tentu sama struktur DNA- 
nya. Makhluk kembar yang strukur 
DNA-nya kemungkinan bisa sama 
adalah kembar yang berasal dari 
satu sel telur. 

Tapi Mustofa, perlu diingat bah¬ 


wa dalam kloning, yang dihasilkan 
adalah "fotocopy" dengan struktur 
DNA yang 100% sama. Artinya, jika 
laki-laki dikloning, maka yang akan 
jadi adalah laki-laki juga, tidak 
mungkin menjadi perempuan. Ja¬ 
di, tidak ada laki-laki dikloning men¬ 
jadi perempuan, atau sebaliknya. 
Ingat yang dihasilkan sama, de¬ 
ngan struktur DNA yang sama 
100 %. 

Nah, sekarang mari kita melihat 
keunikan Hawa, yang diciptakan 
dari tulang rusuk Adam. Yang per¬ 
tama adalah, bahwa hal ini tidak 
sama dengan kloning, tapi melam¬ 
paui teknologi kloning. Tuhan yang 
Mahakuasa telah menciptakan ma¬ 
nusia dalam "humor yang tinggi" 
terhadap teknologi. Di jaman yang 
canggih ini, ahli kloning mengata¬ 
kan tidak mungkin laki-laki dikloning 
menjadi perempuan. Tapi pada 
waktu yang nun jauh di sana, Tu¬ 
han telah melakukan sebuah karya 
yang tak tertiru sepanjang sejarah 
manusia. 

Jadi, Tuhan telah menciptakan 
manusia, Adam, dan kemudian Ha¬ 
wa, yang tidak sama struktur DNA- 
nya. Manusia yang menjadi sepa¬ 
sang, sama dan sehakekat dalam 
kemanusiannya, namun berbeda 
total antomi hingga struktur DNA- 


nya. Bagaimana kita bisa tahu 
struktur DNA mereka berbe¬ 
da? Gampang saja, karena Ha¬ 
wa bukan hasil kloning dari 
Adam. Jadi, asumsi bahwa me¬ 
reka saudara kembar, lalu kok 
menikah, dan menjadi suami 
istri, yang juga berarti melaku¬ 
kan incest, adalah kesimpulan 
yang salah bukan? 

Tuhan sendiri melarang keras 
incest, yang diatur secara de¬ 
tail dalam Alkitab (baca: Ima- 
mat 18). Bukan itu saja, di dalam 
Perjanjian Lama (PL) ju-ga 
bahkan diatur ketentuan bahwa 
bangsa Israel sebagai umat pili¬ 
han Tuhan, tidak dibenarkan 
menikahi bangsa lain yang tidak 
mengenal Tuhan, apalagi incest. 
Dalam Perjanjian Baru (PB), 
Alkitab juga mengatakan bah¬ 
wa terang dan gelap tidak bo¬ 
leh menyatu. Artinya, pernika¬ 
han pasangan yang beda aga¬ 
ma dilarang (2 Korintus 6:14- 
18). 

Nah Mustofa, sejak pencip¬ 
taan, semula manusia dicipta¬ 
kan dalam kesucian dan kesem¬ 
purnaan. Kejatuhan ke dalam dosa 
membuat manusia menjadi budak 
dosa, dan terjebak pada cara hidup 


yang salah. Dalam PL, manusia 
ditertibkan hidupnya lewat hukum 
Taurat. Kemudian dalam PB, Yesus 
Kristus menggenapinya di kayu 


salib lewat kematian-Nya. Manusia 
dikembalikan kepada gambar yang 
semula. 

Sementara hubungan incestatas 
dasar hak asasi, jelas berten¬ 
tangan dengan Alkitab. Termasuk 
hubungan homoseksual, baik guy 
maupun lesbi, dilarang Alkitab sejak 
PL. Kebebasan asasi, perlu peng¬ 
ujian. Apakah atas nama hak asasi 
saya juga bebas "meniadakan" 
yang lainnya, yang saya tidak sukai? 
Di dunia ini, kebebasan yang sebe¬ 
bas-bebasnya hanyalah malape¬ 
taka. Jika seorang dewasa merasa 
bebas memilih yang dicintainya, 
sekalipun itu incest atau homo, ini 
malapetaka. Apakah anak-anak ti¬ 
dak berhak atas model yang benar? 
Yang bukan incest dan bukan ho¬ 
mo? Artinya, tiap kebebasan yang 
mengabaikan nilai, selalu meniada¬ 
kan hak orang lain. Kebebasan ha¬ 
nya ber-nilai dalam koridor hukum, 
sebuah keteraturan, nilai-nilai luhur, 
kecuali manusia mau "bersaing" de¬ 
ngan binatang yang memang tidak 
perlu aturan, yang hidup sebebas- 
bebasnya. 

OK, Mustofa yang dikasihi Tuhan, 
selamat melangkah maju dalam 
iman dan menikmati kebenaran 
Firman Tuhan.□ 
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Seminar Akhir Zaman 


(Menjelang Zaman Baru) 

Marilah bergabung 
pada: 

bersama kami dalam acara “Seminar Akhir Zaman” yang akan diadakan 

Tanggal/Hari 

: 27 - 29 Juli 2007 (Jum’at s/d Minggu) 

Tempat 

: Gedung Graha Bethel, Upper Room (Lt 3) 

Jl. Jend A Yani, Kav 65 (Samping Dwima Plaza) 

Cempaka Putih - Jakarta Pusat 

Pembicara 

: Pdt. Jonathan Patiasina 

Pdt. Daniel Alexander 

Pdt. Sukirno Tarjadi 

Pdt. Dora Kansil 

Pendaftaran 

: (021) 4891948, 0818998523 - 081513160338 ( C/P: Imelda/Finda) 

NB: Peserta dikenakan biaya Rp.200.000,-/ Orang (sudah termasuk snack dan makan) 

Daftarkan Segera, tempat terbatas ! 
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S UDAH bukan rahasia lagi bila 
sebagian artis suka dengan 
<ehidupan malam yang biasa¬ 
nya identik dengan hiburan yang 
serba glamour. Dan yang namanya 
kehidupan malam ini pun sulit dipi¬ 
sahkan dari "pernak-pernik" seperti 
minuman beralkohol, narkotika dan 
obat-obatan (narkoba). 


"Butuh hiburan setelah sehari¬ 
an sibuk syuting". Demikian salah 
satu motif orang-orang yang 
dikenal sebagai publicfigure atau 
artis. Mengonsumsi benda-benda 
haram bagi mereka adalah suatu 
hiburan, mengingat mereka telah 
jenuh dengan padatnya jadwal 
syuting maupun kegiatan kear¬ 


tisan lainnya. 

Ari Wibowo, seorang artis sinetron, 
presenter dan pemain film, pun per¬ 
nah terlibat dengan kehidupan 
malam ini. Bahkan pria ganteng yang 
kini sedang syuting film di Malaysia 
ini selama setahun menjadi langganan 
dunia hiburan malam. Tapi itu terjadi 
kira-kira sembilan tahun silam. Menu¬ 


rutnya, ketika itu narkoba berben- 
tuk pil ekstasi sedang digandrungi 
oleh anak muda pada waktu itu. 

Kepada REFORMATA yang me¬ 
nemuinya saat kampanye Hari 
Narkoba se-Dunia, pada 23 Juni 
2007 ini di Bundaran Hotel Indo¬ 
nesia, Jakarta Pusat, Ari bertutur 
tentang sebab-musabab dirinya 
"berteman" dengan narko¬ 
ba. Menurutnya, 
kebiasaan 
menenggak 
pil setan 
akibat salah 
pergaulan. 

Maklumlah, 
namanya juga 
artis. Lelah dari 
acara syuting 
bukan kembali ke 
rumah, namun 
nongkrong de¬ 
ngan teman-teman 
di tempat hiburan 
malam. 

Setelah hampir se¬ 
tahun mengonsumsi 
narkoba, lambat laun 
pria berwajah Indo ini 
ternyata jenuh juga ka¬ 
rena tidak menemukan 
hal yang positif dari benda 
laknat itu. Dia hanya mendapatkan 
kesenangan semu. Adik kandung 
Ira Wibowo ini mengaku, pada 
awalnya ia sendiri juga kurang men¬ 
dapatkan informasi tentang bahaya 
mengonsumsi narkoba. Makanya, 
ketika teman-temannya mena¬ 
warkan benda laknat itu pertama 
kali, tanpa ragu ia langsung men¬ 
cobanya. 

Lambat laun, pengetahuan ten¬ 
tang bahaya narkoba yang dide¬ 
ngar dari orang lain membuat Ari 
semakin sadar dan tidak ingin terus 
terjun lebih dalam di dunia yang 


menyesakkan hati ini. 

Di balik semua itu, pria yang hobi 
jalan-jalan ini merasa beruntung. Ia 
tidak sampai kecanduan. Maka tidak 
sulit baginya untuk menghentikan 
kebiasaan mengonsumsi ekstasi itu. 
Tidak seperti kebanyakan pecandu, 
dirinya tidak harus masuk panti 
rehabilitasi. Dia memutus hu¬ 
bungan dengan ekstasi ber¬ 
kat kesadaran sendiri. 

Kampanye anti-nar- 
koba 

Sebagai orang yang 
pernah terjerumus da¬ 
lam dunia narkoba, 
dan mampu keluar 
dari jerat maut itu, 
Ari sering bersaksi 
bahwa siapa pun 
bisa bebas dari 
narkoba, asal ada 
kemauan yang 
sungguh-sung¬ 
guh. Kesaksian 
ini lebih dulu 
dia paparkan 
kepada ang¬ 
gota keluar¬ 
ga dan kerabatnya. 
Menurut Ari, setiap orang tua 
harus tahu tentang narkoba dan 
bahayanya. "Bagaimana kita bisa 
mengajari anak-anak kita, kalau 
tidak tahu apa-apa tentang 
narkoba?" katanya. Bahwa narkoba 
itu jelek dan tidak baik bagi anak- 
anak, tentu sudah diketahui anak- 
anak melalui informasi dari sekolah, 
misalnya. 

Sebagai bentuk kepeduliannya, 
Ari bersama Yayasan Cinta Anak 
Bangsa pun aktif mengampanye¬ 
kan bahaya narkoba ke semua kala¬ 
ngan, terutama anak sekolah dan 
mahasiswa. 

& Dani e! Siaha an 


LIrhSPRING PreMantal Camp 

SMe/ismut/ean SMukcivcv merut^i 
©Jo/rfem ©e/'/t/A’o/iau 


Pondok Wisata Remaja Anugerah, Gunung Geulis, Bogor 
Sabtu-Minggu /15-16 September 2007 


Topic Bahasan: 
Tujuan Pernikahan Kristen 
Manajemen Konflik 
Memahami Masa Lalu Pasangan 
Seksualitas 

Seni Berkomunikasi denoan Pasanaan 


Sudah Siapkah Anda Menikah? 


YA : Rp 350.000,- /orang (sebelum 4 Agt 2007) 
Pendaftaran ditutup tanggal 31 Agt 2007 


TEMPAT TERBATAS : 75 PASANG 


setelah acara,r 
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Kawula Muda 



Nail Art, lukis Kuku 

Kuku pun Dapat Dibuat Cantik 



T IDAK ada yang 
istimewa dalam 
diri Gracia, pelajar 
sekolah menengah atas 
(SMA) di kawasan Pasar- 
baru, Jakarta Pusat. 

Yang namanya akseso- 
ris, nyaris tidak ditemu¬ 
kan di pakaian maupun 
anggota tubuh lainnya. 

Namun bila melihat ku¬ 
kunya, kita akan heran, 
sebab hampir seluruh 
kukunya dihiasi gambar- 
gambar lucu bahkan 
funky. Hampir setiap 
minggu dara berkulit pu¬ 
tih ini selalu mengganti 
"ilustrasi" di kuku-kukunya itu. Ini¬ 
lah yang disebut dengan nai! art 


(lukisan kuku). 

"Saya senang sekali dengan 


gambar-gambar 
yang ada di kuku 
saya. Saya tidak 
ingin seperti orang 
dewasa yang me¬ 
makai cat kuku. Po¬ 
koknya, gambar- 
gambar ini sangat 
lucu sehingga saya 
gemar memakai¬ 
nya," ujarnya ketika 
ditemui REFOR- 
MATA di kawasan 
Mal Kelapagading, 
Jakarta Utara. 

Model gambar 
kuku ternyata te¬ 
lah merambah ke 
anak-anak muda di Jakarta. Me¬ 
reka sangat senang berlama-lama 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Ji. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 


i 


.Terbaru dari 


John c. 
Makwell 

THE 

Difference 

maker 




DIFFERENCE MAKER 
oleh JOHN MAXWELL... 
memberi petunjuk cara 
mengembangkan SIKAP yang 
akan memberi pengaruh luar 
biasa pada karier, keluarga dan 
kehidupan sehari-hari. 
DIFFERENCE MAKER juga 
memampukan Anda menjadikan 
SIKAP sebagai ASET TERBESAR 
Anda, dan menjadi 
PEMBUAT PERBEDAAN 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI 01 TOKO BUKU 


j. proklpnwsl 76. Te*p. |C?11 39C0790 

Dan di cabang-cabang kami: 

Ketepa Ga6ng (021)45841779 Tanjung Dow» 1021)5630463 Arteri Pondok indah: (021) 7207171 
Soraceya (031 j 6345850 Ma^aao. 10*3! 1 86! 540 



di toko-toko yang menjual akse- 
soris gambar kuku hanya untuk 
sekadar melihat-lihat motif untuk 
dijadikan model di ruas kukunya. 

Biasanya gambar-gambar terse¬ 
but terdiri dari beberapa motif, 
seperti motif bunga, motif daun, 
motif garis kemudian motif-motif 
binatang, boneka, hati, lautan, bin¬ 
tang-bintang sampai dengan mo¬ 
tif bendera-bendera dari negara 
luar. 

Penyajian nai/artke kuku itu pun 
dilakukan dengan berbagai macam 
cara seperti dilukis, kemudian di¬ 
tempel dengan gambar-gambar 


memakai gambar-gambar kuku yang 
lucu-lucu. Biasanya ia akan selalu me¬ 
nyeragamkan bentuk-bentuk gam¬ 
bar kuku dengan pakaian yang sehari- 
hari ia gunakan, apalagi dalam hal 
warna pakaian. 

"Memakai nail art, tentu saja ha¬ 
rus dipadukan dengan situasi pakaian 
yang sedang dikenakan, tanpa harus 
mengubah model. Pokoknya, harus 
sesuailah dengan pakaian yang dipa¬ 
kai," kata penyuka komik Jepang ini. 

Tidak sulit menemukan toko-toko 
yang menjual nail art misalnya Nissa 
Nails di Puri Mali. Di tempat ini seba¬ 



yang sudah dipola, sampai kuku- 
kuku tiruan yang telah digambar 
sebelumnya. 

Salah satu wanita yang gemar 
dengan bentuk /73/7<?/Yadalah Gra- 
ce, wanita yang sedang kuliah di 
London School, Jakarta. Alasannya 
memakai lukisan kuku ini, enak 
dilihat dan gampang dipamerkan 
ke teman-temannya. 

"Bagi saya unik aja memakai nail 
art di kuku jari-jari saya. Biasanya 
hampir dua kali seminggu saya suka 
pergi ke toko nail art untuk meng¬ 
ganti gambar di kuku-kuku saya," 
katanya penuh semangat. 

Selain untuk bergaya di depan 
teman-teman, pemakaian nail art 
juga untuk menyesuaikan diri de¬ 
ngan busana yang dipakai. Begitu¬ 
lah komentar dari Justina, seorang 
pegawai di sebuah perusahaan 
event organizer. 

Baginya, tidak ada hari tanpa 


gian besar dipampang bentuk-ben¬ 
tuk kuku yang menarik dijual. Selain 
menjual bentuk kuku yang berupa 
gambar tempel, di tempat tersebut 
juga tersedia jasa layanan melukis 
pada kuku. Bentuk lukisannya pun 
bermacam-macam, mulai dari lukisan 
pemandangan, wajah orang, sampai 
dengan bentuk-bentuk kartun 
animasi. 

Menghadapi musim liburan sekolah 
sudah barang tentu penjualan nai! 
art menanjak tajam. Dalam mengisi 
liburan, banyak anak sekolah berla¬ 
ma-lama melukis kukunya. 

Namanya juga seni, tentu saja 
harga yang dipatok untuk melukis 
sebuah kuku relatif mahal: sekitar Rp 
80 ribu hingga Rp 130 ribu untuk 
semua kuku jari tangan. Sedangkan 
untuk kuku jari kaki agak lebih ma¬ 
hal, sekitar Rp 180 ribu. Tertarik? 
Silakan mencoba. 

^Daniei Siahaan 
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Fenomena Maraknya STT Baru 

Tuaian Memang Banyak, 
Tetapi Pekeija Sedikit 



D EWASA ini, fenomena 
bermunculannya sekolah 
tinggi teologi, atau lebih 
dikenal dengan STT, kerap 
mendapat sorotan. Wajar, sebab 
kita tentu tidak ingin STT baru 
didirikan namun tak memiliki visi dan 
misi jelas, yang cuma sekadar hadir 
tanpa memperhatikan kualitas. 

Harus diingat bahwa STT memiliki 
peranan penting dan strategis 
dalam rangka mendidik dan 
menghasilkan bibit unggul 
pemimpin gereja atau rohaniawan 


Salah satu gedung STT di Jakarta 

di masa yang akan datang. Di STT 
inilah para calon pemimpin gereja 
ini dibekali dengan ilmu dan 
pengetahuan yang komprehensif. 

Fenomena ini tidak hanya dialami 
oleh STT, namun juga lembaga 
pendidikan tinggi swasta lain. 
Bahkan, bukan rahasia lagi ada 
perguruan tinggi swasta yang 
memberikan gelar sarjana dengan 
mudahnya, tanpa proses belajar- 
mengajar yang memadai. Dan itu 
semua terjadi karena uang. 
Akhirnya dunia pendidikan pun 


telah terjerumus dalam dunia 
materialistis semata. 

Dan sebenarnya, praktik-praktik 
manipulatif semacam ini tidak hanya 
terjadi di Indonesia tapi juga di 
Amerika Serikat (AS). Mau bukti? 
Coba akses internet, dan cari 
perguruan tinggi di negeri Paman 
Sam tersebut. Banyak ditawarkan 
gelar sarjana mulai dari S-l hingga 
S-3 tanpa perlu memeras otak, 
melainkan cukup dengan mem¬ 
bayar "biaya" kuliah sebesar sekian 
ribu dolar AS. Jika kebetulan ada 


orang Indonesia yang berminat, dia 
tinggal melakukan tawar-menawar 
dengan pihak perguruan tinggi AS 
yang "menjual" gelar sarjana 
tersebut. Setelah tercapai kese¬ 
suaian, si peminat bisa langsung 
tancap gas ke Amerika. Beberapa 
hari kemudian dia kembali ke In¬ 
donesia dengan memboyong 
ijazah dan gelar kesarjanaan yang 
dia inginkan. Serba instan. Iro¬ 
nisnya, praktik semacam ini pun 
terjadi di lingkungan STT yang 
mestinya menjunjung tinggi 
integritas, moral dan segala hal 
yang baik. 

Murid Yesus 

Kalau kita menengok kembali ke 
masa 2.000 tahun silam, kita akan 
menemukan bahwa murid-murid 
Yesus pun pernah mengenyam 
"pendidikan" teologi. Namun 
tentu saja tidak seperti mahasiswa 
teologi masa kini yang belajar di 
ruangan serba nyaman dan fuiikC. 

Dalam Matius 4:18-25 dikatakan 
bahwa Yesus memanggil murid- 
murid yang pertama. Murid-murid 
tersebut bukan berlatar belakang 
imam, tetapi kebanyakan justru or¬ 
ang awam seperti nelayan atau 
penjala ikan. Mereka inilah yang 
dididik Yesus untuk menjadi 
"penjala manusia". Komitmen 
mereka untuk mengikut Yesus 
juga tidak main-main. Sebab 


mereka harus menyerahkan diri 
sepenuhnya untuk melayani. 

Misalnya, Simon Petrus dan 
saudaranya Andreas, di-"rekrut" Yesus 
ketika sedang menebarkan jala di danau 
untuk menangkap ikan. Keduanya 
dihampiri Yesus dan berkata kepada 
mereka, "Mari, ikutlah Aku, dan kamu 
akan Ku-jadikan penjala manusia." 
Seketika itu juga, mereka meninggalkan 
jalanya dan mengikuti Dia. 

Bagaimana Yesus mendidik para 
muridnya? Yesus mengajar mereka 
sambil berkeliling melayani, mengajar 
dalam rumah-rumah ibadat dan 
memberitakan Kabar Baik tentang 
Kerajaan Allah, serta melenyapkan 
segala penyakit dan kelemahan di 
antara bangsa itu. Dan didikan itu 
berlangsung selama tiga setengah 
tahun. Hasilnya, dari dua belas murid 
inilah Kabar Baik itu tersebar ke seluruh 
pelosok Bumi, hingga Indonesia. 

Sudah ada 200 STT 

"Tuaian memang banyak, tetapi 
pekerja sedikit." Firman Tuhan yang 
terdapat dalam Lukas 10: 2 ini kerap 
dijadikan dasar dalam pendirian STT 
baru. Sementara itu kalau dilihat dari 
segi kuantitas, di kawasan Jakarta- 
Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi 
(Jabodetabek) saja, ada sekitar 30 STT 
yang terdaftar di Departemen Agama 
cq. Direktorat Pendidikan Bimbingan 
Masyarakat (Bimas) Kristen Protestan. 
"Sedangkan untuk seluruh wilayah 
Indonesia terdaftar sekitar 200 STT," 
cetus Jan Aritonang yang baru terpilih 
kembali sebagai rektor STT Jakarta. 

Data ini belum termasuk STT yang 
belum terdaftar. Otomatis yang tidak 
terdaftar ini luput dari pengawasan 
Diijen Pendidikan Bimas Kristen. 
Beragam pendapat pun mencuat 
berkaitan dengan pertumbuhan STT 
tadi. Di satu sisi ada yang berpendapat 
200 STT itu sudah cukup dengan 
kondisi sekarang ini. Di sisi lain, ada juga 
yang berpendapat bahwa 200 itu 
belum cukup, sehingga bermunculan¬ 
lah STT yang baru. 

& Victor Raqua! 


Kebutuhan akan Pelayan Gereia 


M otivasi pertama 
didirikannya sekolah 
tinggi teologi (STT) 
adalah karena adanya kebutuhan 
akan pelayanan. Itu pula yang 
mendasari berdirinya Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta (STTJ) di 
Bogor, Jawa Barat pada tanggal 19 
Agustus 1934 silam. Dan bermun¬ 
culannya STT sekarang ini, 
umumnya punya kaitan dengan 
gereja sebagai tempat pelayanan 
yang nantinya menampung para 
lulusannya. Maka tidak heran jika 
banyak STT yang berdiri karena 
didukung oleh satu atau beberapa 
gereja. Walaupun demikian ada 
juga yang STT yang berdiri karena 
ditopang oleh yayasan. 

Pdt. Dr Jan Aritonang, Rektor 
STTJ mengatakan, "Latar belakang 
berdirinya STTJ saat itu (1934) 
terkait dengan gereja-gereja yang 
mulai bertumbuh mandiri seperti 
Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP), Gereja Masehi Injili 
Minahasa (GMIM), Gereja Protestan 
Maluku (GPM) dan lain-lain. 
Sehingga kebutuhan tenaga- 
tenaga pelayan yang berpendidik¬ 
an setingkat perguruan tinggi 
sangat diperlukan melalui STTJ ini," 
jelasnya. 

Dan yang dibutuhkan oleh ge¬ 
reja, lanjut Aritonang, tidak hanya 
pendeta yang bisa berkhotbah, 


melayani sakramen baptis, 
perjamuan kudus, melakukan 
kunjugan pastoral ke rumah- 
rumah, dan bisa mengabarkan Injil. 
"Itu semua penting namun tidak 
cukup. Sebab seorang pelayan 
atau pendeta dituntut yang 


Kebutuhan akan pelayan, itu 
juga yang dirasakan oleh Pdt. 
Gunar Sahari, M.Div, sehingga 
mendirikan STT Moriah pada tahun 
2007 ini. STT Moriah itu berlokasi 
di Jalan Kelapa Puan Raya, Gading 
Serpong, Tangerang, Banten. 


belakangi kebutuhan akan pelayan. 
Ketika mendirikan STT ini saya 
yakin ada bagian dari ruang 
pelayanan yang belum diisi oleh 
STT yang lain," kata Gunar yang 
juga direktur nasional Lokawacana, 
sebuah lembaga literatur Kristen . 


ketrampilan yang saya sudah 
sebutkan di atas," harap Gunar. 

Kelas intensif 

Sementara itu, Pdt. Sudarmadji 
Said, M.Th, salah satu pendiri STT 
Sunsugos Theological Seminary, 
mengatakan setelah melayani 
sebagai gembala sidang selama 
delapan tahun, ia menemukan 
ternyata masih ada yang harus 
dipenuhi, supaya didapatkan hamba 
Tuhan yang berkualitas dalam arti 
memiliki moral, attitude, perilaku yang 
baik dan ilmu teologi yang memadai. 

Sudarmadji juga melihat ternyata 
masih jarang STT yang membuka 
program kelas intensif bagi jemaat 
yang sibuk tetapi ingin belajar teologi. 
Maka pada tahun 2000, dibentuklah 
Sekolah Alkitab di Kelapagading, 
Jakarta Utara. Dalam perkembangan 
selanjutnya, atas dorongan kawan- 
kawannya, pada tahun 2002 didirikan 
STT Sunsugos yang memiliki misi 
mendptakan hamba Tuhan yang layak 
di hadapan Tuhan, yang berdedikasi 
tinggi dan teruji di lapangan. 

Sudarmadji juga yakin, bahwa 
tamatan STT Sunsugos tidak akan 
ada yang menganggur karena semua 
mahasiswa sudah dibekali dengan 
ketrampilan. Di samping itu, sekolah 
tersebut juga memiliki relasi yang 
cukup baik dengan beberapa gereja. 

& Victor Raguai 






Pdt Sudarmadji L 
memiliki kemampuan berpikir, 
menggali harta karun kerohanian 
masyarakat Indonesia, lalu 
mengolahnya menjadi teologi In¬ 
donesia," lanjutnya. Jadi, sekolah 
yang bersifat interdenominasi dan 
berlokasi di Jalan Proklamasi, 
Jakarta Pusat ini benar-benar 
mempersiapkan dan mencetak 
calon-calon tenaga pelayan 
sekaligus pemimpin gereja. 


'd MTh, Pdt. Gunar Sahari MDiv dan Pdt. 
Menurut Gunar, keberadaan 
sekolah tinggi teologi yang berada 
di bawah naungan Yayasan Moriah 
tersebut tidak semata untuk 
menambah daftar panjang deretan 
STT yang sudah ada. Namun, 
sebagai salah seorang pendiri, dan 
menjabat sebagai rektor pertama 
STT Moriah, Gunar melihat adanya 
suatu visi dan misi yang perlu diisi. 
"Berdirinya STT Moriah dilatar- 


Dr Jan Aritonang 

Di samping itu, tambahnya, out- 
put yang akan dihasilkan STT 
Moriah pun akan berbeda dari STT 
pada umumnya. Sebab lulusan STT 
Moriah tidak hanya dibekali dengan 
pemahaman teologis tetapi juga 
ketrampilan di bidang peternakan, 
pertanian, terapi dan lain-lain. 
"Kelak sarjana teologi dari sekolah 
ini tidak akan menganggur karena 
dibekali oleh ketrampilan- 
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Laporan Khusus 


Mahalnya Kualitas 



Pdt Dr Yakob Tomata/a dan Pdt. David Ndoen, MTh 


S IAPA yang tak ingin 
berkualitas? Mulai dari 
manusia, organisasi baik 
perusahaan maupun perguruan 
tinggi selalu katakan bahwa 
dirinya, organisasinya, produknya 
berkualitas. Jarang atau bahkan 
tidak ada produk perusahaan yang 
mengatakan bahwa produknya 
terbaik nomor dua, tiga dan 
seterusnya. Produk perusahaan 
selalu ingin dbilang bahwa 
produknya number one. Mau 
contoh? Tonton saja produk iklan 
di TV. Mau lebih detail? Mana ada 
produk kualitas kecap no. 2, 
semuanya dikatakan no. 1. Oleh 
karenanya, bagaimana kita dapat 
mengetahui sebuah produk itu 
berkualitas? Demikian juga dengan 
sebuah sekolah tinggi teologi 
(STT). Untuk mengetahuainya 
tentu kita perlu mengetahui 
fasilitas yang mendukung proses 
kegiatan belajar mengajar si 
mahasiswa. Gedung, perpusta¬ 
kaan, kurikulum, dosen dan 
suasana belajar yang kondusif, itu 
semua harus diperhatikan. Jangan 
hanya sekadar hidup untuk 
menunggu kematian. Tapi bikin 
hidup lebih hidup, begitulah kira- 
kira advis dari sebuah produk iklan. 

Bagaimanakah kualitas STT saat 
ini? Untuk itu, REFORMATA 
menelusuri nara sumber dari 
beberapa STT mulai dari berumur 
hampir seabad hingga masih muda. 

Keberadaan STT Jakarta (STTJ) 
yang pindah ke Jakarta sejak 1954 
ini masih menunjukkan kualitasnya 
hingga sekarang ini. Bagaimana 
menjaganya? Yaitu, menjaga 
komitmen dengan para stake 
holder atau penentu jalannya 


sekolah ini 
yaitu gereja- 
gereja 
pendukung 
atau gereja 
pendiri. 

Pertama, 
mereka 
berkomitmen 
tetap 
menginginkan 
sekolah ini 
adalah 
sekolah yang 
berkualitas 
dari segi aka- 
d e m i s , 
spiritualitas 
dan praktikal. 

Kedua, para 
pengajar 
sebagaian 
besar 
menjaga ciri 
atau jati diri bahwa lembaga ini 
bercorak akademis. Itu bisa dijaga 
karena tidak ada satu gereja yang 
lebih dominan di sini. Komitmen 
ini juga disampaikan kepada 
mahasiwa agar mereka juga tahu 
bahwa mereka akan diarahkan ke 
pendidikan teologi seperti apa. 

Di samping itu, dalam rangka 
mempertahankan mutu, STTJ 
selalu melakukan pembenahan- 
pembenahan. Tentu semua itu 
membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. "Saat ini kami menge¬ 
luarkan biaya operasional sebesar 
Rp 5 miliar setiap tahunnya untuk 
semakin meningkatkan kualitas," 
kata Pdt. Dr. Jan Aritonang, rektor 
STT Jakarta. Di antaranya, biaya 
itu diperuntukkan membiayai 
perpustakaan sebesar Rp 500-600 


juta. Kemudian biaya upgrade 
dosen dengan menyekolahkan 
mereka ke luar negeri sebesar 1 
miliar rupiah. Dan selebihnya untuk 
keseluruhan operasional kampus. 

Sedangkan pendiri Institut Filsafat 
Theologi dan Kepemimpinan (IFTK) 
Jaffray Jakarta, Pdt. Dr. Yakob 
Tomatala mengakui bahwa awalnya, 
IFTK Jaffray Jakarta yang berdiri 
sejak 1991 mengalami beberapa kali 
perubahan nama, memiliki fasilitas 
yang kurang memadai. Tapi 
sekarang sudah memadai. Mulai dari 
fasilitas gedung berupa ruko empat 
lantai. Lalu perpustakaan, dosen 
pengajar terus-menerus diting¬ 
katkan. Bahkan, lanjutnya, lebih dari 
600 alumni IFTK Jaffray Jakarta yang 
merupakan saudara kembar dari 
STT Makassar ini telah tersebar ke 


seluruh In¬ 
donesia, 
bahkan ke 
luar negeri, 
antara lain: 
Malaysia, Ko¬ 
rea Selatan, 
Australia dan 
Belanda. 

Melihat 
perkem¬ 
bangan di 
mana gere¬ 
ja-gereja 
yang mulai 
kritis mencari 
lulusan yang 
bermutu 
dari STT, 
Pdt. 
Yo h a n e s 
A d r i e 
H a rto p o, 
Ph.D, Rektor 
STT Amanat Agung pun tidak 
tinggal diam. Dalam menjaga 
kualitas, ada empat motto yang 
dimiliki STT Amanat Agung yang 
dijadikan pegangan. Pertama, 
Alkitab sebagai dasar. Kedua, 
akademis yang baik. Ketiga, menga¬ 
rahkan pada ketrampilan pelayanan. 
Tiap akhir minggu, para mahasiswa 
melakukan pelayanan. Juga praktek 
lapangan selama satu tahun 
menjelang akhir studi. Keempat, 
hidup kudus dan berkarakter. Ini 
dilakukan dengan kebaktian tiap 
hari. Jadi, keempat hal ini harus 
seimbang. Sedangkan kualitas 
sarana pendukung seperti perpus¬ 
takaan, setiap tahun menyiapkan 
budget cukup besar dengan buku- 
buku literatur bahasa Inggris. Dan 
beberapa bulan lagi STT Amanat 


Agung yang berdiri sejak 1997 ini 
akan memakai gedung bertingkat 
baru di kawasan Kedoya, Jakarta 
Barat. "Itu semua demi mening¬ 
katkan kualitas," tutur Yohanes 
yang menyelesaikan doktornya di 
Westminster Theological Semi- 
nary, USA. 

Hal serupa juga dikatakan oleh 
David Ndoen, M.Th, dosen STT 
Providensia yang berdiri sejak 
tahun 2000. Dia juga menambah¬ 
kan bahwa kualitas STT Provi¬ 
densia ditingkatkan dengan 
mengikuti kurikulum dan standar 
dosen. 

Akan halnya Pdt. Binsar Huta- 
barat, MCS, karena melihat per¬ 
tumbuhan gereja yang makin 
meningkat, maka pada tahun 
2000 ia mendirikan STT Gratia 
meski awalnya tanpa pemodal. 
"Saya pikir tanpa modal yang 
memadai, membangun sebuah 
STT itu sangat berat. Dosen di 
situ juga voluntir." Akhirnya, walau 
sempat vakum pada tahun 2006, 
sejak awal tahun 2007 STT Gra¬ 
tia lebih banyak memperlengkapi 
dan mempersiapkan jemaat 
awam untuk melayani di Gereja 
Protestan Injili Nusantara," kata 
Binsar yang menamatkan magis¬ 
ternya di Institut Reformed. 

Soal kualitas akademik dijaga 
dengan mengundang dosen- 
dosen yang bermutu. Sementara 
kuantitas, tidak dianggap sebagai 
hal yang terlalu penting. Di 
samping itu, para mahasiswa 
diperlengkapi juga dengan 
kemampuan menulis. Maksudnya, 
agar mereka produktif melahirkan 
pikiran-pikiran kritis lewat tulisan. 

& Victor Ragua! 


Motif Bisnis dalam 
Dunia Pendidikan Teologi 


M eningkatnya jumlah 
sekolah tinggi teologi 
(STT) baru tidak luput dari 
pengamatan Paul Hidayat MTh, 
pengamat pendidikan Kristen. 
Menurut pria kelahiran Jakarta 
1950 ini, fenomena bermun¬ 
culannya STT baru dapat dilihat 
dari beberapa sudut pandang. 
Pertama, apa kepentingan dan 
tujuannya? Kedua, bagaimana 
kurikulumnya? "Saya menduga, 
STT baru mungkin didirikan orang- 
orang yang memiliki duit, sesuai 
dengan model dan ciri tertentu 
yang diharapkan," kata teolog 
yang menyelesaikan pendidikan 
master tbeo/ogy-nya dari Calvin 
Theological Seminary, Grand Rap- 
ids, Michigan, Amerika Serikat. 

Selanjutnya dikatakan, begitu 
STT itu menghasilkan lulusan 
sarjana teologi, mereka akan 
langsung direkrut menjadi pelayan 
gereja. Dia menduga, gereja ini 
biasanya memiliki tipe penekanan 
pada liturgis, pengajaran, outreach 
yang sesuai dengan zaman 
sekarang. "Nah, STT seperti ini 
akan sulit dipertanggungjawabkan. 
Ini biasanya hanya antusiasme 
sementara, karena tidak didukung 
sumber daya, sarana dan fasilitas 
memadai dengan dana yang besar. 
Kerangka teologinya juga 
dipertanyakan," cetusnya. 

Jadi, bila ingin mendirikan STT 
yang berkualitas ada persyaratan¬ 
nya. Antara lain fasilitas seperti 
dosen, perpustakaan dan kuri¬ 
kulum harus jelas dan bagus. "Tapi 
kalau gedung kuliahnya cuma 
rumah toko (ruko), dan dosennya 
pun dipinjam dari STT lain, 
bagaimana STT tersebut dikatakan 
berkualitas?" tanya jemaat Gereja 
Kristus Mampang, Jakarta Selatan 
ini. Seharusnya, lanjut Paul, mereka 
punya resources^ya agar warna 
STT yang diharapkan dapat 
terpenuhi. 

Paul mengungkapkan, berdasar¬ 
kan pengalamannya, sulit membe¬ 


nahi STT, apalagi untuk men¬ 
jadikan dan mempertahankan 
STT yang berkualitas. Sebab, 
banyak hal yang harus dibenahi 
mulai dari pengkaderan hingga 
penyediaan fasilitas. Dia melan¬ 
jutkan, sekarang ini ada dua 
wadah perhimpunan STT, yaitu 
Perhimpunan Sekolah Tinggi 
Teologi di Indonesia (Persetia), 
dan Persekutuan Sekolah-sekolah 
Teologi Injili Indonesia (Pasti). 
"Dugaan saya lainnya, STT yang 
baru ini merasa dua wadah ini 
belum sesuai dengan harapan 
mereka lalu ingin membuat lagi 
yang sesuai dengan harapan 
mereka," katanya. 

Paul menduga, STT baru ini 
hadir karena hanya ingin men¬ 
cetak pengkhotbah yang pintar. 
Padahal, tujuan belajar teologi itu 
tidak hanya untuk bisa jadi 
pengkhotbah saja, tetapi jadi 
pemikir juga. Belajar teologi itu 
harus komprehensif. Belajar 
sejarah, biblika, sistematika, 
doktrin dan etika, praktika. Dan 
juga tidak hanya ilmu dan 
pengetahuan tetapi juga skil/ dan 
spiritualitas. "Nah, STT yang baru 
ini biasanya menghasilkan lulusan 
yang pemahaman teologisnya 
cenderung dangkal. Jadi kalau STT 
didirikan hanya untuk mengha¬ 
silkan pengkotbah yang pintar, itu 
sama saja dengan sekolah 
kedokteran yang bertujuan 
menghasilkan lulusan yang pintar 
menyuntik saja. Padahal, dia 
harusnya menguasi ilmu kedok¬ 
teran agar tidak sekadar pintar 
menyuntik saja. Jadi, seluruh 


unsur teologi itu harus dipelajari. 
Pondasi kerangkanya harus bagus," 
tandasnya. 

Paul juga memberi sebuah con¬ 
toh STT yang khas, yang lulusannya 
dipersiapkan jadi motivator: Sekolah 
Alkitab Pertanian Peternakan Indo¬ 
nesia (SAPI). Selain belajar teologi, 
siswa juga dilengkapi dengan ilmu 
pertanian dan peternakan supaya 
ketika mereka masuk ke desa-desa 
bisa menjadi fasilitator untuk 
membina rohani dan spiritualitas 
serta ketrampilan. "STT khas ini 
bagus jika dilengkapi dengan re- 
source yang memadai. Namun ini 
tak gampang," katanya. 

Adanya kelas eksekutif malam di 
STT, disambut Paul dengan positif. 
Apalagi banyak para eksekutif 
profesional yang berminat untuk 
belajar teologi. Sebagai orang 
Kristen, profesional seharusnya 
memiliki integrasi antara iman dan 
profesi, dan itu akan solid, jika 
belajar teologi. Tentang STT yang 
melakukan komersialisasi pendidikan 
teologi dengan menawarkan sistem 
belajar yang instan dan murah serta 
jaminan dapat gelar S.Th dan M.Th, 
Paul berpendapat bahwa STT 
semacam itu lebih baik dibubarkan 
saja. "Untuk mencapai kedewasaan 
rohani tidak bisa dengan cara 
instan, butuh waktu pematangan. 
Tidak bisa dengan cara dikarbit 
begitu," tandasnya. 

Melihat perkembangan seperti ini, 
dia berpendapat kalau pengawasan 
bagi STT sangat penting. "Apabila 
ada STT yang belum terdaftar, 
bagaimana mengawasinya?" cetus¬ 
nya. Seiring peningkatan jumlah 


STT, meningkat pula sarjana teologi. 
Diberlakukannya Perber 2006 
membuat pertumbuhan gereja 
mengalami penurunan karena 
maraknya aksi penutupan gereja. 
Berarti terjadi inflasi sarjana teologi 
yang berdampak meningkatnya 
pengangguran. Menurut Paul, inflasi 
sarjana teologi itu tidak harus 
terjadi. Contohnya, ada lulusan 
teologi bekerja di sekuler, dan itu 
tidak masalah. Yang jadi persoalan 
adalah STT yang tidak bermutu, 
kelak menghasilkan lulusan yang 
tidak bermutu juga. 

Depdiknas dan Depag 

Sementara itu, Rektor STTJ Pdt. 
Dr. Jan Aritonang mengatakan, 
membedah fenomena munculnya 
sekolah tinggi teologi (STT) yang 
baru ini, pertama, berkaitan dengan 
kehadiran gereja-gereja. Pada 
tahun 1970-an organisasi gereja 
menjadi sekitar 50-60. Sekarang, di 
luar gereja Katolik, sudah ada tiga 
ratusan. Lalu masing-masing 
mengatakan bahwa mereka butuh 
tenaga pelayan. Daripada menge¬ 
luarkan biaya mahal dan ambil dari 
mana-mana, lebih baik dibuka STT 
sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri. Hal itu tidak bisa dilarang, 
apalagi ketika itu belum ada pem¬ 
batasan gereja. Barulah belakangan 
ini dibatasi. Dan sistem pendidikan 
di Indonesia tidak terlalu ketat. STT 
banyak yang tidak mau bernaung 
di bawah Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas). Mereka 
bernaung saja di Departemen 
Agama yang waktu itu memberi 
kelonggaran atas keterdaftaran 


gereja-gereja atau sekolah tinggi 
yang akan didirikan. 

Jadi sekolah-sekolah ini tidak 
mengikuti segala macam perun- 
dang-undangan yang berlaku di 
bidang pendidikan, sehingga ketika 
ingin ditertibkan dan diatur oleh 
Depdiknas, ternyata mengalami 
kesulitan besar sehingga sekarang 
Depdiknas enggan mengurusi 
perguruan tinggi teologi. Ihwal 
susah diatur itu mulai dari cara 
menyusun kurikulum, syarat 
pendirian STT dan syarat pem¬ 
berian gelar. Jadi kebanyakan STT 
main tabrak saja, sehingga 
Depdiknas tidak terlalu suka 
mengurusi STT. 

Dengan alasan supaya tidak liar, 
Depag menampung ini semua. Dan 
belakangan Depag kewalahan 
juga, karena Depag cq Ditjen Bimas 
Kristen belum memiliki personil 
yang mampu menata semua STT. 

Nah, dua tahun belakangan ini 
Ditjen Bimas Kristen dilengkapi 
dengan direktorat pendidikan. Tapi 
karena personilnya terbatas, Ditjen 
Pendidikan meminta pertolongan 
kepada perguruan tinggi untuk 
menata dan menangani hal yang 
beraneka ragam ini. Namun sampai 
kini penataan tersebut belum 
maksimal. Dan banyak STT yang 
belum terdaftar di Depag. Keba¬ 
nyakan mereka tidak mau terdaftar 
di Depdiknas karena sulit prosesnya. 
Mestinya, bicara tentang teologi 
diharapkan dapat dilihat keteladanan, 
kejujuran, integritas, tidak sem- 
barangan membagi-bagi atau menjual 
gelar. Tetapi ada STT yang ikut-ikutan 
dan mengobral hal-hal seperti itu. STT 
macam ini menyelenggarakan pendi¬ 
dikan seenaknya saja, bahkan berani 
mengiklankan di suratkabar bahwa 
dalam tempo 1-2 tahun mahasiswa 
akan mendapat gelar sarjana. Jadi, 
kelulusannya pun diragukan dari segi 
keilmuannya. Itulah akibat realitas 
pertumbuhan STT yang tidak 
terkendali. 

*r Victor Ragua! 
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• Isye Salon dan Dekorasi 

Perias Khas Budaya 
Indonesia Masih Jarang 


B eragamnya bentuk tata 
rias pengantin serta 
dekorasi pengantin menye¬ 
babkan kekhasan budaya Indone¬ 
sia dalam memberikan sentuhan 
riasan pada pengantin sudah 
hampir tergusur. Di Jakarta saja, 
dewasa ini cukup sulit mene¬ 
mukan salon yang melayani 
periasan pengantin khas Indone¬ 
sia. Dari sekian banyak salon perias 
pengantin di Jakarta, Isye Salon 
yang berlokasi di Jalan Talang, 
Jakarta Pusat, adalah salah satu 
salon yang masih memegang 
teguh tradisi budaya Indonesia, 


khususnya budaya Batak. 

Ketika ditemui REFORMATA awal 
minggu lalu, Surung Siahaan, pemilik 
Isye Salon bercerita tentang asal- 
muasal salon yang telah berdiri pada 
tahun 1970-an itu. Pada awalnya 
sang istri bernama Isye yang pertama 
kali membuka tempat rias pengantin 
di kawasan Jalan Jambu, Menteng, 
Jakarta Pusat. 

"Istri sayalah yang pertama 
mendirikan salon tersebut. Awalnya ia 
membuka salon di Jalan Jambu. Di sana 
banyak pelanggan, mulai dari pejabat, 
birokrat sampai artis," ujarnya. 

Di samping merias pengantin di 


salonnya, tidak jarang pula sang 
istri berangkat pagi-pagi ke rumah 
pengantin yang ingin dirias di 
rumahnya. Setelah sekian lama 
berkecimpung dengan dunia 
tata rias, wanita yang dinikahinya 
pada tahun 1977 ini berkenalan 
dengan seorang penata rias 
pengantin bernama Ibu Sasong- 
ko. Bersama dengan dia, Isye 
mulai mengembangkan kreativi¬ 
tasnya dalam menata rias pe¬ 
ngantin. Ia tidak hanya menerima 
tata rias pengantin adat Batak 
saja, tetapi sudah mengarah 
kepada tata riasan adat Jawa 



Isye bersama suami 


bahkan internasional. Hasil riasan- 
nya membuat para pelanggan 
berdecak kagum dan sangat puas. 
Berkat tangan dingin Isye ini makin 
banyak pelanggan yang datang, 
menyebabkan Ibu Sasongko memilih 
Isye sebagai salah satu staf riasnya 
yang dipercaya. Bila ada order yang 
tidak bisa ditangani Ibu Sasongko selalu 
meminta dirinya untuk membantu 
datang ke rumah pelanggannya untuk 
melakukan pekerjaan sebagai tata rias 
pengantin. 

Setelah bergabung cukup lama 
dengan Ibu Sasongko, Isye pun 
mulai diarahkan untuk membuka 
salon pengantin sendiri. Wilayah¬ 
nya pun dipilih di kawasan Jalan 
Talang, berhubung selain tempat 
tersebut belum terdapat salon 
pengantin, tempat usahanya 
berdekatan dengan Ibu Sasongko 
sehingga mudah berkonsultasi. 

Diversifikasi usaha 

Usahanya yang semakin maju di 
sana menyebabkan Isye mulai 
melalukan diversifikasi bisnisnya. Dari 
hanya sekadar menerima orderan 
tata rias pengantin ia mencoba 
untuk menyewakan dekorasi 
pelaminan khusus adat Batak, Jawa, 
maupun internasional. 


"Karena salon kita laku pesat, 
makanya saya mulai melakukan 
pengembangan usaha dengan 
mencoba menyewakan dekorasi 
pelaminan khusus adat Batak, 
Jawa, maupun internasional," ujar 
ayah satu orang anak ini. 

Memberikan sentuhan tata rias 
pengantin dalam adat Batak, 
ternyata bukan perkara gam¬ 
pang. Kondisi tradisi perkawinan 
adat Batak yang membutuhkan 
waktu lama, mulai dari pagi 
hingga sore hari menyebabkan 
riasan pengantin harus tahan dan 
tidak luntur sampai acara tersebut 
selesai. 

Agar make up riasan pengantin 
tahan dan tidak luntur, tentunya 
harus memerlukan bahan-bahan 
kecantikan yang berkualitas dan 
tahan lama. Makanya, tak jarang 
Surung harus berbelanja ke luar 
negeri untuk mendapatkan make 
up yang sangat berkualitas. 

Di samping make up, kendala 
lain adalah waktu yang diperlukan 
untuk merias pengantin harus 
dimulai dari dini hari, karena pagi 
harinya pengantin sudah diha¬ 
dapkan dengan rangkain pesta 
panjang. 

Bahkan untuk melakukan pesta 
pada pagi hari, sang pengantin 
harus sudah dirias mulai dari jam 
tiga hingga jam lima pagi, 
mengingat untuk merias para 
pengantin dan keluarga diperlukan 
waktu dua sampai tiga jam. 

"Itulah risiko mempunyai istri 
perias pengantin, saya harus rela 
untuk mengantar istri pagi-pagi 
untuk merias pengantin. Sudah 
mata mengantuk tak jarang calon 
pengantinnya masih tidur, kita 
harus tunggu hingga bangun," 
tutup Surung. 

*r D ani e! Siahaan 
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Konsultasi Kesehatan 


Waspadai Demam 

Berdarah! 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, anak kami laki-laki usia 12 tahun, baru saja pulang dari 
rumah sakit setelah dirawat inap selama seminggu karena demam 
berdarah dengue (DBD). Gejala-gejalanya lemah, panas tinggi, 
mimisan (sebelumnya anak kami belum pernah mimisan). Selain 
itu dia juga sakit kepala, nyeri ulu hati, muntah. Pada pemeriksaan 
laboratorium didapatkan hematokritymo, meningkat dan trombosit 
yang sangat menurun di bawah normal. Menurut dokter yang 
merawat anak kami, kalau kami terlambat membawanya satu hari 
saja, jiwanya terancam. 

Sekarang anak kami sudah sembuh dan sudah mulai kembali 
bersekolah. Yang ingin saya tanyakan: 1) Apa saja gejala-gejala 
demam berdarah yang perlu kami waspadai supaya jangan sampai 
terlambat berobat? 2) Bagaimana membedakan demam pada DBD 
dari demam oleh sebab penyakit lain? 3) Bila anak panas, untuk 
pertolongan pertama, bolehkah kami memberikan obat penurun 
panas yang bisa kami beli di warung-warung? Atau adakah obat 
penurun panas yang lebih aman yang bisa dokter rekomendasikan 
pada kami? 4) Obat-obat dan makanan apa saja yang paling 
dianjurkan bagi penderita DBD? 

Ibu Maureen—Warung Buncit 

Jakarta Selatan 



M EMANG wabah demam 
berdarah sampai saat ini 
masih terus menjadi 
masalah serius karena dari tahun 
ke tahun kasusnya bukan menurun 
tetapi cenderung semakin mening¬ 
kat. Mungkin hal ini terjadi karena 


banyak penduduk Indonesia yang 
masih belum cukup mengerti 
langkah-langkah mengantisipasi 
dan mencegah penyakit ini. 
Padahal sangat dibutuhkan kerja- 
sama semua pihak supaya kasus 
DBD bisa ditekan. 


Baiklah, saya akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu satu 
per satu: 

1) Munculnya demam mendadak 
2-7 hari, sakit kepala, nyeri 
belakang mata, rash pada kulit 
(perdarahan di bawah kulit), nyeri 
otot dan atau sendi. Selain itu bisa 
terjadi kebocoran pembuluh darah 
ditandai dengan meningkatnya 
kadar hematokrit darah, perdarah¬ 
an, pembesaran organ hati serta 
jumlah trombosit yang menurun. 

2) Pola demam pada DBD 
mengikuti apa yang disebut dengan 
"Pola Pelana Kuda", yaitu panas 3 hari, 
hari ke-4 panasnya turun, dan naik 
lagi pada hari ke-5. Umumnya infeksi 
dengue berlangsung 7 hari, dan 
terdiri dari 3 fase yaitu: fase 1 
demam, fase 2 kritis (yaitu dimulai 
pada hari ke-4 dan ke-5 dan 
berlangsung antara 24-48 jam). Perlu 
diketahui, obat penurun demam 
hanya diperlukan pada fase demam. 

3) Penanganan panas atau 
demam pada orang dewasa/anak- 
anak saat wabah dengue harus 
dilakukan dengan hati-hati dan 
harus secepatnya dibawa ke dokter 
atau rumah sakit kalau keadaan 
makin memburuk. 


World Health 
Organization 
(WHO) atau Ba¬ 
dan Kesehatan 
Dunia, mengan¬ 
jurkan obat PA- 
RASETAMOL 
sebagai drug of 
choise atau obat 
pilihan pertama 
untuk menurun¬ 
kan demam pada 
dengue. Sedang¬ 
kan obat golong¬ 
an non-PARASETAMOL, misalnya 
obat anti panas golongan ase- 
tosal (asam asetil salisilat) maupun 
golongan ibuprofen tidak dianjur¬ 
kan diberikan kepada penderita DBD, 
karena dapat mengakibatkan jumlah 
trombosit menurun serta dapat 
merangsang lambung, bahkan 
dengan sindrom reye yang bisa 
menyebabkan anak pingsan atau 
mengalami gangguan fungsi hati dan 
perdarahan lambung. 

Mengingat akan bahaya kom¬ 
plikasi, maka sangat tidak dianjurkan 
memberi obat penurun panas yang 
dijual bebas di warung-warung 
kepada penderita DBD tanpa 
mengetahui komposisi maupun 


kontra indikasi dari obat tersebut. 
Karena penggunaan obat anti- 
demam yang tidak sesuai, justru 
dapat memperburuk dan memba¬ 
hayakan jiwa penderitanya. 

4) Jadi sekali lagi obat pilihan 
utama penurun demam pada pasien 
dengue ialah PARASE-TAMOL yang 
sebaiknya diikuti dengan asupan 
cairan yang cukup (misalnya oralit, 
jus buah, susu dan sayuran). 

Demikianlah jawaban kami, 
mudah-mudahan dapat menolong 
Ibu dan juga para pembaca 
REFORMATA yang lain.O 

Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 


Karena Akan Ditinggikan Oleh-Nya 


"Dan barangsiapa meninggikan 
diri, ia akan direndahkan dan 
barangsiapa merendahkan diri, ia 
akan ditinggikan " (Matius 23: 12). 
Inilah ayat yang menjadi landasan 
utama pembahasan isi buku ini. 
Topik tentang "rendah hati" 
agaknya memang tak terlalu 
banyak dan sering dibahas dalam 
berbagai publikasi Kristiani maupun 
khotbah-khotbah gerejawi selama 
ini. Boleh jadi karena tak seorang 
pun yang mampu menjawab "ya" 


RENDAH 



ketika kepada dipertanyakan 
tentang "apakah Anda sudah 
rendah hati?" Sebab, sekali 
seseorang menjawab "ya" atas 
pertanyaan tersebut, maka 
sesungguhnya ia belum rendah 
hati. Hanya Yesuslah yang berani 
mengklaim diri-Nya rendah hati 
(Matius 11: 29). 

Karakter yang satu ini memang 
amat sulit ditemukan di dalam diri 
banyak orang. Apalagi jika orang 
itu tinggi kedudukannya, banyak 
hartanya, besar 
kekuasaannya, 
| terkenal 

j namanya, dan/ 

„n r c n d«b h«>. atau memiliki 

kelebihan- 
kelebihan lain 
yang tidak 
dipunyai orang- 
. orang lain pada 

HAI I umumnya. 

i i- A 1 1 Memang, bukan 

berarti setiap 
orang dengan 
h ■ kelebihan 

seperti itu selalu 
tinggi hati. 


Namun persoalannya, tinggi hati itu 
kerap muncul diam-diam atau 
menyelinap tanpa disadari. Kita baru 
menyadarinya di saat orang-orang 
lain bereaksi negatif terhadap diri 
kita, atau ketika dosa mengikuti 
kesombongan itu, atau tatkala 
Tuhan menunjukkan murka-Nya 
kepada kita. Kisah Raja Daud dalam 
Perjanjian Lama adalah contoh yang 
sangat baik mengenai hal ini. 
Sebaliknya Nabi Musa adalah contoh 
seorang pemimpin yang rendah hati 
(Bilangan 12: 3). 

Dalam buku ini ditekankan bahwa 
rendah hati maupun tinggi hati 
adalah soal pilihan hati. Apa yang 
kita kehendaki, menjadi orang yang 
rendah hati atau tinggi hati? Jika 
ingin menjadi rendah hati, maka di 
hadapan Tuhan pun kita harus 
selalu merendahkan diri. Inilah yang 
disebut dimensi "kerendahan hati 
vertikal". Dimensi lainnya adalah 
"kerendahan hati horizontal", 
rendah hati di hadapan sesama. 

Rendah hati juga memiliki banyak 
paralel dengan kekudusan - yang 
bersifat eksternal dan internal. 
Dalam kaitan inilah penting juga 
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memahami pembahasan tentang 
Buah Roh (dalam Bab 2). Kata 
kuncinya memang Roh Kudus. 
Artinya, barang siapa dipenuhi Roh 
Kudus, maka niscaya rendah hati 
dan kuduslah orang itu. 
Persoalannya, apakah kita setiap 
saat dipenuhi Roh Kudus? 
Mungkin ada banyak pandangan 
mengenai poin ini. Tapi, menurut 
perspektif buku ini, kita perlu diisi 
ulang setiap saat oleh Roh Kudus. 
Jadi, kepenuhan itu bukan sekali 
untuk selamanya. 

Bab 3 menguraikan lebih dalam 
tentang makna rendah hati yang 
sejati. Alkitab mengatakan, ada 
rendah hati yang tidak sejati alias 
pura-pura atau biasa disebut 
palsu/tiruan. Untuk bisa menjadi 
orang rendah hati yang sejati, 
caranya adalah dengan berpuasa. 
Tapi, puasa pun hendaknya tidak 
dilakukan secara legalisme belaka. 

Bab selanjutnya menjelaskan 
tentang kesombongan (tinggi 
hati), sebagai karakter kebalikan 
dari rendah hati. Untuk mengenali 
orang yang sombong (termasuk 
diri sendiri), tanda-tandanya 
mudah dilihat: 1) 
_ merindukan pu¬ 
jian dan keka¬ 
guman dari ma¬ 
nusia; 2) meng¬ 
hitung skor 
(yang dimaksud 
adalah banyak¬ 
nya gengsi bagi 
diri sendiri yang 
mampu dida¬ 
patkan); 3) me¬ 
ngidap creator 


compiex (suka membandingkan 
kelebihan diri sendiri dengan orang 
lain); 4) bergembira melihat kegagalan 
orang lain dan marah melihat 
kesuksesan orang lain; 5) membela 
diri sendiri secara kompulsif terhadap 
kritik. Dengan tanda-tanda tersebut; 
maka jika semua itu ternyata tak ada 
di dalam diri kita, mungkin di saat itulah 
kita boleh bersyukur bahwa 
kerendahan hati itu ada. Tapi, kiranya 
perlu diingatkan sekali lagi, bahwa 
kerendahan hati tak sekali-kali boleh 
diklaim sudah kita miliki. 

Mau tanda-tanda kerendahan 
hati yang lebih spesifik lagi? Bab 6 
menyediakan jawabannya. Ada 
sepuluh tanda kerendahan hati 
yang dipaparkan di bagian ini. 
Dengan memahaminya, niscaya 
kita dapat mengintrospeksi diri 
sudah sejauh mana karakter itu 
hidup di dalam diri kita. 

Buku ini ditulis oleh C Peter 
Wagner, Rektor Wagner Leader- 
ship dan Presiden Global Harvest 
Ministries, yang keduanya berlokasi 
di Colorado Springs, Colorado. Ia 
adalah penulis terkemuka dari 
sejumlah buku Kristiani, termasuk 
tentang misi, pertumbuhan gereja, 
doa, peperangan rohani dan 
pelayanan apostolik. Melalui buku 
ini Wagner memberikan perspektif 
baru yang segar dan ajaran 
Alkitabiah tentang hidup dalam 
kerendahan hati. 

Buku ini terbagi menjadi delapan 
bab. Pada halaman penutup 
ditempatkan beberapa catatan 
ahir ( end notes). Bermanfaat 
untuk dibaca, dan setelah itu 
untuk diterapkan di dalam 
kehidupan sesehari. Dengan 
menjadi rendah hati, kita niscaya 
ditinggikan oleh-Nya. 

Victor Si/aen 
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GKBJ Kelapagading, Jakarta Utara 

Gelar Seminar tentang Pujian 


G EREJA Kristen Baptis Jakarta 
(GKBJ) Kelapagading, Jakarta 
Utara, memandang perlu 
mengajak jemaatnya untuk lebih 
mengerti dan memahami makna 
lagu pujian yang benar dan 
berkenan di hati Allah. Pada saat 
ibadah, lagu-lagu pujian harus 
menguduskan dan menga¬ 
gungkan 
Tuhan. Ber¬ 
tolak dari 
pemahaman 
itulah GKBJ 
menyeleng¬ 
garakan se¬ 
minar de¬ 
ngan me¬ 
ngundang 
seorang 
hamba Tu¬ 
han dari Si- 
ngapura, 
yang dikenal 
memiliki 
kompetensi 
vokal dan 
musik gerejawi. Dia adalah Ev. 
Peter Chung. Pria kelahiran Malay¬ 
sia ini adalah salah satu penyanyi 
tenor terbaik di Asia dan sekarang 
menjadi dosen vokal dan musik di 
Singapore Bible College. 

Selama dua hari Peter Chung 
memberikan bimbingan seputar 
pujian dan penyembahan yang 
benar. Seminar pertama "Singand 
Lead that P/eased G o d' yang 
diadakan pada Jumat (15/6), di 
GKBJ Kelapagading, Komplek 
Gading Bukit Indah Blok Q23, itu 
tidak saja diminati warga gereja 
setempat, tapi juga warga gereja 
lain. Hari berikutnya, Jumat (16/ 
6), seminar yang mengangkat 
tema " Unceasing Worshipf' pun 
ramai peminat. 

Gembala Sidang GKBJ Pdt. 
Rendy Alexander Chuang meng¬ 
anggap, seminar ini sangat 


penting bagi umat agar mereka 
memahami suatu hal yang mendasar 
tentang kebenaran firman Tuhan 
di mana jemaat dituntut mengerti 
bahwa Tuhan menciptakan manusia 
melalui ekspresi pujian. "Saya ber¬ 
harap umat mengerti bahwa keda¬ 
tangan jemaat ke gereja bukan 
suatu kewajiban atau rutinitas 
memuji 
Tuhan, tapi 
sebuah gaya 
hidup yang 
sungguh- 
su ngg u h 
mendorong 
hidup 
mereka 
untuk tampil 
menjadi 
berkat," tutur 
pendeta 
muda ini. 

Sementara 
itu Peter 
mengata¬ 
kan, ke¬ 
sempurnaan dalam pujian tidak 
berdasarkan pada kualitas suara tapi 
berkenannya hati dan pikiran 
seseorang kepada Tuhan yang 
secara sadar telah mengalami 
ciptaan baru di dalam Kristus. "Kalau 
kita tidak mengalami ciptaan baru 
itu, pujian yang kita nyanyikan 
hanya terucap dari mulut, bukan 
dari hati. Dan itu tidak ada bedanya 
dengan orang-orang dunia yang 
bernyanyi. Nyanyian rohani adalah 
ungkapan syukur dari hati yang 
mengingat kembali perbuatan 
Tuhan yang begitu baik terhadap 
hidup kita," kata Peter. 

Begitupun dengan pemimpin 
pujian. "Dia harus memiliki kualitas 
hidup yang berkarakter baik setiap 
hari seperti bersikap jujur, penuh 
kasih dan punya sikap yang sabar. 
Hal itu yang dikehendaki Tuhan," 
ujarnya, *r Herbert Aritonang 



Ev. Peter Chung didampingi penerjemah 


Dihadiri Danlanud 


P ERAYAAN hari ulang tahun 
(HUT) ke-50 Gereja Kristen 
Protestan Oikumene (GKPO) 
Halim Perdanakusuma, Jakarta 
Timur, yang jatuh pada Sabtu 
(23/6) lalu, berlangsung hikmat 
dan meriah. Tema "Bersyukurlah 
Kepada Tuhan (Mazmur 111: 1)" 
menjadi sebuah refleksi jemaat 
setempat untuk senantiasa 
mengucap syukur kepada Tuhan 


berbeda. Salah satunya penampilan 
Paduan Suara Panti Asuhan Pniel 
yang anggotanya adalah anak-anak 
korban kerusuhan Ambon, Maluku. 
Yang lebih mengharukan adalah 
penampilan sekelompok anak-anak 
cacat fisik dan mental dari Panti 
Asuhan Dwi Tuna Rawinala. Meski 
buta, mereka mampu memainkan 
beragam alat musik sambil bernyanyi. 

Kehadiran GKPO Halim 



§> t ' ' 

m 

■ i 

t • ‘ r r. 

i 


‘F 



f 

11 m 


Para tuna netra sedang melantunkan pujian 


Yesus atas segala karya-Nya 
selama lima dasarwarsa ini. 

Undangan yang hadir antara lain 
Komandan Lanud Halim Perdana¬ 
kusuma Marsekal Pertama TNI 
Amirullah Amin, Ketua MPH 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI) DKI Jakarta Pdt. 
Bihelman D.F. Sidabutardan Ketua 
Umum MPH GKPO Dkn. Sudijarso, 
SE., MBA. Sedangkan khotbah 
dibawakan oleh Ketua PGI Pusat 
Dr. A.A. Yewangoe, M. Th. 

Ruang ibadah yang penuh sesak 
itu diramaikan beberapa kesaksian 
pujian anak-anak dari gereja 


Perdanakusuma berawal dari 
kerinduan beberapa keluarga Kristen 
membentuk persekutuan ibadah 
secara oikumenis yang dimulai pada 
1950-an. Mereka berasal dari anggota 
TNI Angkatan Udara yang tinggal di 
Komplek Lanud Halim Perdana¬ 
kusuma. Beberapa tahun berjalan, 
persekutuan ini semakin bertambah 
banyak jemaatnya lalu sepakat 
membangun gereja sendiri. Pada 
akhirnya, keluar keputusan rapat 
pleno majelis pada 10 April tahun 2000 
yang menetapkan kelahirannya pada 
tanggal 23 Juni 1957. 

Herbert Aritonang 


Sarasehan lintas Agama GB! Tebat 

Silaturahmi Pendeta dan FPI 


D I mata banyak orang, Front 
Pembela Islam (FPI) adalah 
sebuah organisasi keagamaan 
yang tidak segan-segan melakukan 
kekerasan atau aksi perusakan 
dalam menyampaikan aspirasinya 
dalam memberan¬ 
tas hal-hal yang 
dinilai berten¬ 
tangan dengan 
moral. Akibatnya, 
tidak sedikit warga 
yang takut ber¬ 
urusan dengan 
lembaga yang 
diketuai oleh Habib 
Rizieq Shihab ini. 

"Pandangan- 
pandangan miring 
terhadap FPI yang 
sudah terbangun 
melalui media mas¬ 
sa maupun televisi 
adalah sebagai 
salah satu akibat 
dari banyaknya 
penyakit masyarakat yang sudah 
kami laporkan kepada kepolisian 
dan kejaksaan namun tidak 
ditangani atau diproses dengan 
baik," ujar Habib Rizieq dalam acara 
sarasehan lintas agama "Mem¬ 
bangun Kesepahaman Islam dan 
Kristen", di Hotel Sofyan, Jalan 
Tebet Raya, Jakarta Selatan, Selasa 
(19/6). 

Sejumlah tokoh agama yang 
tampil sebagai pembicara antara 
lain Alma Shepard Supit (Gembala 
Gereja Rakyat), Jonathan Sudar- 
yadi (Sekretaris I GBI BPD DKI 
Jakarta) dan Theophilus Bela 


(Ketua Umum Forum Komunikasi 
Kristiani Jakarta). 

Habib mengakui kalau tindakan 
mereka mengundang sikap pro- 
kontra, dan juga tentu saja 
berisiko pada tujuan perjuangan 



Shepard Supit dan Habib Rizieg 


mereka. Namun pihaknya merasa 
sangat prihatin melihat oknum- 
oknum penegak hukum yang 
melakukan jual-beli kasus dan 
barang bukti. Tentang korupsi, 
Habib mengatakan bahwa 
pihaknya mengusulkan diterapkan 
hukuman mati bagi para koruptor, 
sebagai solusi akhir dalam 
memberantas korupsi. 

Sedangkan tentang eksistensi 
gereja, baginya itu bukan menjadi 
masalah asalkan tempat-tempat 
kebaktian telah memenuhi 
persyaratan dan diterima oleh 
masyarakat setempat. Habib 


meminta kepada umat kristiani 
agar intropeksi diri terhadap 
kegiatan peribadatan yang 
dianggap mencemaskan umat Is¬ 
lam. "Kalau ada tempat ibadah 
yang sama sekali tidak memenuhi 
persyaratan, sebaiknya 
dihentikan dulu sehing¬ 
ga tidak mengundang 
perpecahan atau kon¬ 
flik di antara kita," im¬ 
bau Habib yang ter¬ 
nyata alumnus SMP 
Kristen Bethel Petam- 
buran, Jakarta Barat. 

J| Sebagai penyeleng- 
A. I gara sarasehan, Shep- 
pard merasa puas ka- 
rena pertemuan berja¬ 
lan aman dan lancar. 
Sayang, sarasehan 
yang dihadiri puluhan 
pendeta dan anggota 
FPI itu sempat tertun¬ 
da lantaran Habib 
secara mendadak 
menyatakan tidak bersedia hadir bila 
acara diadakan di aula Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) Tebet. Solusinya, 
Sheppard memilih Hotel Sofyan yang 
lokasinya tidak jauh dari gereja. 

Menurut Sheppard, pertemuan ini 
sangat penting guna membangun 
tali silaturahmi antar-umat beragama 
guna mencari kesepahaman yang 
bisa meminimalisasi atau mengeliminir 
tindakan-tindakan yang brutal. Dan 
yang paling terpenting dalam 
pertemuan ini, lanjut Sheppard, 
semua pihak berupaya membangun 
bangsa yang sedang terpuruk. 

Herbert Aritonang 


Wartawan Harus Meniadi Kuli luhan 


B UKAN rahasia umum bila ada 
media massa yang mengingkari 
kodratnya sebagai "penyambung 
lidah masyarakat" karena tergiur 
materi. Media semacam ini akhirnya 
melego idealismenya dalam setiap 
penyajian berita lantaran 
"melacurkan" diri kepada narasum¬ 
ber berkantong tebal. Lebih 
mem priha¬ 
tinkan, sebab 
media yang 
terbilang ma¬ 
pan pun ada 
yang sulit men¬ 
sterilkan diri da¬ 
ri godaan ter¬ 
sebut—bah¬ 
kan tak terke¬ 
cuali media 
kristiani. Hal itu 
mengemuka 
dalam seminar 
bertajuk "War¬ 
tawan, Kekristenan dan Industri 
Media", di Plaza Bapindo, Jalan 
Sudirman, Jakarta Selatan, Jumat 
(15/6). 

Dalam acara yang diseleng¬ 
garakan Inkomunity (Komunitas 
T\rica-Red), wadah berhimpunnya 
jurnalis Kristen ini, Pdt Erastus 
Sabdono menjadi pembicara tung¬ 
gal. "Kita sering terjebak di antara 
idealisme dan kebutuhan, di antara 
penyajian tulisan dan tayangan 


yang etis informatif dan komersial 
konsumtif yang kadang tidak kenal etika 
dalam kompetisi ketat antarmedia," ujar 
Gembala Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Rehobot ini di hadapan sejumlah 
wartawan cetak dan elektronik yang 
menghadiri acara itu. 

Menurut Erastus, agar konsistensi 
dan idealisme dalam penyajian berita 


itu terpelihara, insan pers harus 
kembali kepada panggilan semula 
yakni mengejar kekudusan di ladang 
jurnalistik, sebagai tempat berkiprah 
dan berbakti' kepada-Nya. Untuk itu, 
hamba Tuhan yang juga pemimpin 
umum majalah Truth ini menegaskan 
bahwa jurnalis Kristen harus dapat 
menjadi hamba-hamba Tuhan yang 
menyampaikan suara kenabian 
melalui penanya. "Sehingga kita 
bukan saja disebut sebagai kuli me¬ 


dia, tetapi sebagai kuli Tuhan," 
tandasnya seraya menambahkan 
bahwa sebutan sebagai hamba 
Tuhan bukan hanya bagi mereka 
yang berpredikat pastor, pendeta, 
penginjil, atau rohaniwan, tetapi 
setiap orang percaya yang telah 
ditebus oleh darah Yesus, yang 
harus hidup dalam pengabdian 
kepada Tuhan. 
Akhirnya, Eras¬ 
tus berpesan 
agar tulisan war¬ 
tawan bukan 
saja sekadar 
suara manusia 
tetapi suara 
kenabian yang 
dituntun oleh 
Roh-Nya melalui 
profesi 
jurnalistik. 

Usai memberi 
ceramah, secara 
khusus Erastus memuji REFORMATA 
yang tetap independen dan 
berkualitas dalam tulisan dan 
penyajian berita. "REFORMATA 
termasuk media yang terbaik dari 
media-media Kristen lain. Saya 
berharap setiap gereja betul-betul 
merasa memiliki REFORMATA. Di 
gereja kami, REFORMATA selalu 
dijual, tapi kalau masih ada sisa, saya 
bagikan ke jemaat," ungkapnya. 

Herbert Aritonang 
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Partai Pemarta Damai Kasih Bangsa 

Kader Partai Kristen Harus Tunjukkan Moral 



Seto Harianto dan Erwin Pohe 


S ekretaris Jenderal 
(Sekjen) Partai Pewarta 
Damai Kasih Bangsa (Partai 
PDKB) DR. Erwin Pohe tampaknya 
meragukan terbentuknya koalisi 
beberapa partai politik bernafaskan 
Kristen yang sedang diperjuang¬ 
kan belakangan ini. Pasalnya, sejak 
2001 lalu, usaha itu selalu kandas 
lantaran perbedaan pendapat 
tentang identitas partai, lambang 
dan siapa yang duduk sebagai 
ketua umum. "Mestinya yang 
diperdebatkan itu tidak perlu 
memperuncing keadaan. Mereka 
seharusnya membicarakan soal 
bentuk perjuangan dan karakter 
sebuah partai yang bernafaskan 
kristiani. Tentunya, dalam hal 
pribadi-pribadi yang menjadi 
pengurus partai. Sebab, untuk apa 
lahir sebuah kekuatan politik 
dalam tubuh Krsiten tetapi 
karakternya tidak berbeda 
dengan yang lain yaitu per¬ 
juangannya hanya untuk sebuah 
kelompok dan para pengurusnya 
yang doyan suap serta melakukan 
korupsi," kata Pohe kepada 
wartawan di Jakarta beberapa 


waktu lalu. 

Menurut 
Pohe, 
mewujudkan 
koalisi di anta¬ 
ra partai-partai 
politik ber¬ 
jubah agama 
harus diwu¬ 
judkan de¬ 
ngan elegan, 
memperhatikan 
tiap-tiap ka¬ 
rakter partai 
yang ada, sifat 
perjuangan, 
talenta dan 
warna serta bobotnya. Lanjut 
Pohe, sebuah partai Kristen mutlak 
diperlukan sebagai tonggak 
kekuatan moral. Pohe mencon¬ 
tohkan, PDKB yang pernah 
mendudukkan lima kadernya di 
parlemen mampu memperlihatkan 
nilai-nilai dan karakter kristiani 
sehingga menjadi kekuatan moral 
dan selalu berpihak pada yang 
benar tanpa rasa takut. 

Hal itu memang sebuah harga 
yang mahal namun masyarakat 


membutuhkan partai dan orang-or¬ 
ang seperti itu. "Walau hanya lima 
orang, tetapi partai PDKB dapat 
memberikan sesuatu yang lain 
kepada masyarakat yaitu 
meletakkan berbagai perjuangan 
pada proporsinya. Karena itu 
menurut saya yang paling penting 
adalah pencerahan kepada 
masyarakat. Di sinilah gereja-gereja 
memiliki fungsi meletakkan umatnya 
yang cerdas dalam bidang politik 
untuk tetap memperjuangkan visi 


Kristen se¬ 
hingga kese¬ 
jahteraan dan 
keadilan selalu 
diperjuangkan," 
tutur Pohe. 

Oleh karena 
itu, Pohe 
mengharap¬ 
kan, pilar-pilar 
kekuasaan 
politik yaitu 
kedamaian, 
ketulusan dan 
kesejahteraan 
bisa bersemi di 
antara elit 
politik kristiani. "Memang politik 
ber-hubungan dengan kekuasaan, 
tetapi moral terkait dengan etika, 
kejujuran dan kebenaran," 
katanya. Bidang politik, kata Pohe, 
bisa menjadi ladang untuk 
menyemai benih-benih kebenaran, 
keadilan dan perikemanusiaan. 
Bukan sekadar meraup kekuasaan. 

Seperti dituturkan Drs. Seto 
Harianto, Ketua Umum PDKB, 
Partai PDKB yang dideklarasikan 
pada 28 Oktober 2002 kini 


memutuskan untuk turut 
berpartisipasi pada pemilu2009 
mendatang. Kondisi masyarakat 
Indonesia sejak beberapa tahun 
terakhir terhimpit krisis multidimen¬ 
sional yang tanpa ada jalan keluar, 
menggugah para pendiri partai 
untuk kembali berjuang mewu¬ 
judkan cita-cita nasional bangsa In¬ 
donesia antara lain, pertama, 
terwujudnya kehidupan keindo¬ 
nesiaan yang setara, adil, sejah¬ 
tera dan demokratis. Kedua, 
tegaknya supremasi hukum yang 
melindungi kaum lemah dan 
minoritas serta menjamin ter¬ 
selenggaranya kebhinekaan 
tunggal ika dan fungsi masyarakat 
adat. Ketiga, terwujudnya sistem 
ekonomi kerakyatan yang terbuka, 
adil, dan demokratis. Keempat, 
terpeliharanya fungsi lingkungan 
hidup yang dinamis dan menjamin 
kepentingan generasi bangsa di 
masa depan. Dan kelima, 
terciptanya warga bangsa yang 
cerdas, trampil dan mandiri serta 
mampu berdiri sejajar dengan 
bangsa lain yang telah maju. 

& Herbert Aritonang 


Direktur Baru Akper R S PGI Cikini 

Ingin Menjadikan STIKIS 


I Rasa Sepi Bisa I 
Berakibat Kronis 


J UMAT(29/6) lalu, berlangsung 
acara pelantikan direktur 
Akademi Perawatan Rumah 
Sakit Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (Akper RS 
PGI) Cikini masa kerja 2007- 
2011. Rumondang Panjaitan, 
SKp., M. Kep, dilantik menjadi 
Direktur Akper RS PGI 
menggantikan Dr. Poltak 
Hutagalung, yang selama satu 
tahun terakhir menjabat 
sebagai direktur caretaker. 
Acara berlangsung di aula RS 
PGI, Jalan Raden Saleh, Jakarta 
Pusat. Selanjutnya, Poltak 
menempati posisi direktur 
Pembinaan dan Pengem¬ 
bangan Sumber Daya Manusia 
(PPSDM) RS PGI Cikini. 

Semua pihak menganggap 
keputusan yayasan menunjuk 
Rumondang sebagai direktur 
Akper RS PGI Cikini sebagai 
pilihan yang tepat. Pasalnya, 
mantan direktur PPSDM ini, 
selain dinilai cerdas, ia diang¬ 
gap sebagai sosok yang 
memiliki integritas dan mampu 
mengembangkan lembaga 
pendidikan kesehatan terse¬ 
but menjadi semakin baik. "Dia 
orangnya pintar, pekerja keras dan 
baik sama semua orang," ujar salah 
seorang karyawan yang tidak 
ingin namanya ditulis. Beberapa 


tenaga medis yang hadir menyak¬ 
sikan pelantikan itu mengung¬ 
kapkan hal sama. "Saya berharap 


ia membawa perubahan dalam 
institusinya," ucap salah seorang 
dokter. 

Di depan jajaran direksi dan 
karyawan yang menghadiri acara 


pelantikan, Rumondang berjanji 
akan melakukan perubahan signifi¬ 
kan dalam hal peningkatan mutu 
Akper RS PGI. Dalam ke¬ 
sempatan itu Rumondang 
memaparkan agendanya, 
yakni memperjuangkan 
Akper PGI Cikini menjadi 
sekolah tinggi ilmu kese¬ 
hatan dalam tiga tahun 
mendatang. 

Sejak didirikan pada 1 
Januari 1969, Akper PGI 
Cikini telah mencetak ribuan 
tenaga medis dan sudah 
tersebar di Indonesia. 
Bahkan ada yang bekerja di 
luar negeri. Selain unggul 
dalam kuantitas, Akper PGI 
Cikini telah lama dikenal 
sebagai lembaga pendidikan 
keperawatan yang meng¬ 
hasilkan lulusan berkualitas. 
Lembaga-lembaga kese¬ 
hatan di mana alumnus 
Akper berkarir, mengakui 
kalau tenaga-tenaga medis 
dari Akper Cikini dapat 
diandalkan sesuai kebu¬ 
tuhan internal, regional dan 
nasional, bahkan mampu 
bersaing di era globalisasi. Ini bisa 
terjadi karena lulusannya juga sudah 
dipersiapkan secara komprehensif 
untuk siap memasuki pasar 
internasional. x Herbert Aritonang 


K OMISI Wanita Gereja Kristen 
Indonesia (KWGKI) Kayuputih, 
Jakarta Timur, pada Rabu (30/5) 
lalu menyelenggarakan seminar 
tentang pendidikan keluarga, 
menyangkut keseimbangan dalam 
melewati dinamika kehidupan. 
Acara ini lebih dikhususkan bagi 
pasangan suami-istri. Ada pun 


pembicara yang ditampilkan adalah 
Dr. Tilly J. Sumampouw, M.Ed. Ph.D, 
pakar terapis keluarga. 

Dalam ceramah itu Tilly menga¬ 
takan, seluruh anggota keluarga 
akan melewati beberapa tahap yang 
dikenal dengan istilah "lingkaran 
hidup keluarga" yang berawal dari 
kesiapan diri untuk meninggalkan 
rumah orang tua dan menjadi orang 
dewasa. Di saat itulah, kata Tilly, 
tujuan hidup individu dewasa akan 
terformulasikan sendiri dengan 
mengembangkan identitas diri dan 
menjadi manusia mandiri yang siap 
membentuk rumah tangganya. 


"Masing-masing individu pernah 
merasakan dan mengalami saat-saat 
sepi di dalam hidupnya, sekalipun tidak 
semua individu merasakan hal yang 
sama tentang rasa sepi. Apabila rasa 
sepi tidak diatasi dengan baik, akan 
mengakibatkan kondisi yang kronis," 
papar Tilly di depan ratusan jemaat 
yang didominasi kaum ibu. 


Kesepian terjalin erat dengan cara 
individu manusia melewati masa-masa 
transisi kehidupannya. Lanjutnya, 
keberhasilan mendidik diri sendiri 
dengan keberanian dan ketegaran 
mengarungi tahap-tahap lingkaran 
hidup keluarga dengan memanfaatkan 
karakter, ternyata memberi sumbangan 
yang sangat bernilai dalam mengatasi 
perasaan sepi yang menganggu 
ketenteraman hidup pada usia-usia 
lanjut. "Lalu, hidup akan menjadi 
bermakna, ceria, dan berbahagia 
dengan melengkapi diri dengan 
kecerdasan personal dan kecerdasan 
fisik," urai Tilly. ^HerbertAritonang 



Rumondang Panjaitan 
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Peserta diskusi antusias 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 

Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 

Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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RE/ORMATA 


suarapembaruan 


.com 


Suara Pembaruan 

memihak k e b e n a r a n 


ngat Langka, 


A DA SATU kebiasaan yang 
terus dijalani keluarga 
besarnya sejak ia masih 
remaja hingga kini. "Sejak dulu 
kita selalu ke gereja dan makan sama- 
sama setiap minggu," ujar Setiady 
Perwarta. Kebiasaan berkumpul dan 
makan bersama itu, rupanya, menjadi 
salah satu cara orang tuanya dalam 
memupuk dan mengembangkan 
kekompakan dalam keluarga, juga 
dalam menjalankan perusahaan 
keluarga di bawah payung PT. 
Swadaya Sarana Berlian (SSB) yang 
berdiri awal 1970. 

Penegasan akan pentinggnya 
kekompakkan itu punya dasar 
yang kuat. Dalam sejarah, tidak 
sedikit perusahaan berbasis 
keluarga yang bubar gara-gara 
perpecahan antar-anggota 
keluarga. Karena itu kekompakan 
menjadi salah satu pilar utama 
penyanggah bisnis keluarga 
Setiyadi ini. "Orang tua mendidik 
dan mempersiapkan kami untuk 


menerima dan mengerti peran masing- 
masing. Konflik dalam berpendapat itu 
memang ada, tapi kita diikat oleh satu 
tujuan yang sama, yaitu memajukan 
usaha ini bersama-sama," kata chief 
executive officer PT. SSB yang 
bergerak dalam beberapa bidang 
bisnis, dengan lini utama di bidang 
pelayaran ini. Selain menyediakan jasa 
transportasi laut, suplaier alat-alat 
perminyakan ke oil fidd, PT SSB juga 
bergerak dalam bidang perhotelan, 
antara lain Hotel Indo Alam. 

Kekompakan itu terbangun pula oleh 
sikap ayah mereka yang memperlakukan 
ketujuh anaknya dengan adil, tanpa 
membeda-bedakan. "Kita tidak merasa 
dibedakan. Jadi dalam usaha, kita aman- 
aman saja. Kita pegang usaha yang 
berbeda-beda, tapi tetap dalam satu 
grup," tukas pria kelahiran 5 Juni 1966 
ini. 

Tekun dan fokus 

Banyak orang melukiskan riwayat 
perusahaan keluarga dengan 


• Setiady Perwata 

Karena Memelihara 
Kekompakan 

Memelihara kekompakan menjadi salah satu cara dia menggelindingkan roda 
perusahaan keluarganya ditambah sikap proaktif, fokus dan komitmen pada 
kesejahteraan karyawan. 


dinamika penurunan: generasi 
pertama bekerja keras untuk 
membangun dan membesarkan 
usaha, generasi kedua menikmati 
dan pada akhirnya bangkrut di era 
generasi ketiga. 

Setiady tak percaya sepenuhnya 
dengan hipotesis itu. Menurut dia, 
setiap generasi pasti punya 
komitmen untuk terus memelihara 
dan mengembangkan usahanya. 
Hanya dinamikanya yang berbeda, 
karena iklim usaha dan tantangan 
berusahanya pun berbeda. 

”Di jaman orang tua kita, roda 
bisnis diatur berdasarkan pengala¬ 
man dan insting atau feeling bisnis. 
Dalam generasi kita, karena men¬ 
dapatkan pendidikan yang baik, 
kami menggerakkan roda perusa¬ 
haan berdasarkan teori dan ilmu 
yang kita pelajari. Berdasarkan data 
yang ada kita memprediksi gerak 
maju perusahaan. Generasi berikut 
akan lebih berdasarkan pada 
teknologi," katanya sembari 
menambahkan bila tiap generasi 
punya kelebihan dan kelemah¬ 
annya masing-masing. 

"Dalam generasi kita, patokan¬ 
nya lebih pada data, dan kurang 
menggunakan insting atau feeling 
bisnis. Padahal dalam berbisnis, 
semua metode perlu digunakan," 


ujarnya menambahkan. 

Tekun dan fokus pada bidang 
usaha yang telah dibangun menjadi 
salah satu upayanya untuk mem¬ 
pertahankan dinamika perusaha¬ 
annya. "Peluang memang banyak, 
tapi kita tetap fokus pada yang 
sekarang kita jalani," tambahnya. 

Sebagai perusahaan yang ber¬ 
gerak dalam bidang pelayaran, ia 
berusaha untuk memberikan servis 
yang baik, kualitas pekerjaan yang 
terjamin dan keselamatan. "Kare¬ 
nanya kita selalu berikan kesempa¬ 
tan pendidikan tambahan bagi kar¬ 
yawan agar mereka dapat ber¬ 
fungsi optimal," ungkapnya. 

Pengusaha yang mengaryakan 
lebih dari 300 orang karyawan ini 
memperlakukan karyawan sebagai 
aset utama perusahaan. "Bersama- 
sama kita membangun perusahaan. 
Kita selalu berdiskusi dengan 
mereka, meskipun keputusan akhir 
selalu di tangan kita," katanya 
sembari menambahkan bila banyak 
karyawan yang betah bekerja dalam 
perusahaannya. Salah satu faktor¬ 
nya, karena keakraban yang men- 
ciptakan suasana kondusif untuk 
bekerja. Meski statusnya adalah 
perusahaan keluarga, ada beberapa 
posisi penting yang diduduki oleh 
profesional. "Kita tidak ingin mem¬ 


batasi karir mereka," ucapnya. 

Proaktif 

"Segala sesuatu yang kamu 
kehendaki supaya orang perbuat 
kepadamu, perbuatlah demikian 
juga kepada mereka!" Ayat dalam 
Matius7:12 ini menjadi salah satu 
motivator Setiady dalam berkiprah. 
Menurut ayah dari lima anak ini, 
teks ini sangat aktif. "Kita diminta 
untuk proaktif melakukan kebaikan, 
kapan dan kepada siapa pun. Kita 
dimotivasikan untuk bertindak aktif, 
bukan menunggu," kata suami 
Mariani Trisno ini. 

Dari sederet tokoh yang per¬ 
nah lahir dan menyisakan jejak 
keteladanannya kepada orang 
banyak di dunia, Setiady menga¬ 
ku terpikat pada sosok Bunda 
Theresa dari Calcuta, India, yang 
punya komitmen sangat kuat 
untuk melayani orang-orang 
yang miskin dan tak berdaya. 
"Hidupnya (Bunda Theresa--/?^ 
menjadi inspirasi bagi dunia. 
Indah sekali memang, tapi susah 
kita lakukan. Jadi, butuh pembe¬ 
lajaran terus-menerus agar bisa 
membagikan berkat kepada or¬ 
ang lain, tanpa menuntut balas," 
katanya menerangkan. 

& Paul Makugoru 
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Konsultasi Keluarga 



Ayah-lbu Gerai, 
Anak Sengsara 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 

Saya seorang ibu, usia 35 tahun. Hampir dua tahun lalu saya 
bercerai dari suami. Sejak itu saya kembali bekerja. Dua anak 
kami (perempuan 10 tahun dan laki-laki 5 tahun) ikut dengan saya. 
Yang saya tanyakan adalah sejak papanya tidak lagi tinggal serumah, 
anak perempuan saya kelihatan murung terus, tidak ceria, tidak 
mau bergaul, gampang tersinggung dan cengeng. Nilai pelajarannya 
juga menurun dan hampir tidak naik kelas. Saya jadi khawatir, 
anak saya tetap murung, padahal saya sudah berusaha 
menghiburnya. Kadang-kadang dia masih bertemu papanya. 
Memang saya sudah sepakat dengan mantan suami, dia boleh 
bertemu dengan anak-anak. Saya sadar, keadaan anak saya itu 
ada hubungannya dengan perceraian kami. Saya sedih. Apa yang 
harus saya lakukan? 

Ibu Ai, di Jakarta 


B U Ai, memang hati seorang 
ibu akan susah sekali jika 
melihat buah hatinya ber¬ 
ubah menjadi murung terus-me¬ 
nerus. Setiap perceraian akan me¬ 
nimbulkan luka di hati dan butuh 
waktu untuk memulihkan. Bagi ibu 
sendiri, tentu tidak mudah 
membesarkan dua anak sendirian. 
Sebelum saya jawab lebih lanjut, 
tampaknya kita perlu memahami 
lebih dulu perasaan apa saja yang 
biasanya timbul pada diri anak 
ketika orang tuanya bercerai. 

DR. Archibald D. Hart (psikolog 
Kristen dari Afrika Selatan) 
mengatakan, perasaan yang timbul 
dari seorang anak ketika orang 
tuanya bercerai adalah: 

1) Merasa cemas dan bisa juga 
marah. Hal itu makin bertambah 
jika orang tua (ayah) yang pergi 
kemudian jarang datang atau ibu 
juga menjadi sibuk bekerja. 
Meskipun mungkin sudah dijelaskan 
alasannya, seringkah hal itu tidak 
mengobati luka di hati anak. Karena 
yang dibutuhkan anak adalah keadaan 
yang stabil sehingga mereka dapat 


merasa aman. Perubahan yang terjadi 
menimbulkan keadaan tidak stabil. 

2) Merasa bersalah. Anak-anak 
seringkali mengira merekalah 
penyebab perceraian. "Mungkin 
karena saya nakal, maka papa/ 
mama pergi." Demikian mungkin 
pikiran si anak. Tidak jarang anak 
merasa ditolak, dicampakkan dan 
tidak lagi dicintai. Apalagi jika 
orangtua yang pergi semakin jarang 
datang dan kemudian tidak datang 
lagi. Anak semakin yakin bahwa ia 
memang dicampakkan. Kebencian 
pun dapat timbul dalam dirinya. 

3) Merasa malu. Terutama jika 
teman-temannya, tetangga dan 
kerabat tahu bahwa orang tuanya 
bercerai. Mereka juga takut diejek 
karena hal itu. Akibatnya mereka 
menarik diri dari pergaulan. 

Ibu Ai, penjelasan di atas bukan 
untuk menambah rasa sedih atau 
membuat Ibu merasa bersalah, 
melainkan agar kita lebih memahami 
lagi apa yang sedang terjadi dengan 
anak Ibu. Sikap dan perilaku anak 
Ibu sebenarnya umum terjadi pada 
anak-anak yang orang tuanya 


bercerai. Mereka tidak tahu 
bagaimana harus menghadapi 
perasaan dan tekanan yang timbul 
sehingga bersikap demikian. Sayang 
ibu tidak menjelaskan cara-cara apa 
saja yang sudah Ibu lakukan dan 
bagiamana hubungan anak dengan 
Ibu atau ayahnya selama ini. Jadi 
saya hanya dapat memberikan 
jawaban secara umum. 

Ibu Ai, penjelasan di atas 
bukanlah untuk menambah rasa 
sedih atau membuat ibu merasa 
bersalah, melainkan agar kita lebih 
memahami lagi apa yang sedang 
terjadi dengan anak ibu. Sikap dan 
perilaku anak ibu sebenarnya cukup 
umum terjadi pada anak-anak 
yang orangtuanya bercerai. 
Mereka tidak tahu bagaimana 
harus menghadapi perasaan dan 
tekanan yang timbul sehingga 
bersikap demikian. 

Sayang ibu tidak 
menjelaskan cara- 
cara apa saja 
yang sudah 
ibu lakukan 
dan bagian- 
mana hu¬ 
bungan anak 
dengan Ibu 
atau ayah¬ 
nya selama 
ini. Jadi saya 
hanya dapat 
memberikan 
jawaban secara 
umum. 

1) Menyedia¬ 
kan waktu untuk 
berbicara dari hati 
ke hati dengan 
anak. Katakan pada¬ 
nya, ia boleh bebas berkata 
apa saja tentang masalah 
perceraian itu. Jadi anak diberi 
'tempat' untuk mencurahkan 
perasaannya (cemas, takut, marah 


dan mungkin benci). Jangan me¬ 
marahi atau melarangnya jika 
caranya mungkin tidak berkenan di 
hati ibu, termasuk jika ia terang- 
terangan menya¬ 
lahkan ibu atas 
apa 




• yang terjadi. Setelah 
ia selesai berbicara, 
peluklah ia dengan erat 
dan katakan bahwa ibu 
mencintainya, ibu bisa 
memahami perasaannya, 
dan perceraian itu 
bukanlah kesalahannya. 
Kemudian ajaklah dia 
berdoa menyerahkan 
perasaannya pada 
Tuhan Yesus dan 
meminta kekuatan 
dan kesabaran dari 
Tuhan dan hati yang 
mampu mengampuni. 
(Hal ini pun dapat 
dilakukan pada anak 
yang kedua). 

2) Hal di atas perlu 
dilakukan beberapa 
kali. Sampai kapan? 
Memang tergantung 
dari kondisi anak ibu karena setiap 
anak berbeda-beda. Pada saat 
melakukannya mungkin hati ibu pun 


akan ikut sakit, tetapi jangan 
menyerah. Ketika perasaan 
dengan jujur diakui dan dibica¬ 
rakan, justru merupakan proses 
penyembuhan luka di hati anak 
dan sebenarnya juga ibu. 

3) Tidak menjelek-jelekan 
mantan suami atau menja¬ 
dikan anak sebagai 'mata- 
mata' tentang kehidup¬ 
an ayahnya sekarang 
atau menjadikan anak 
sebagai 'pembawa 
pesan'. Karena sikap- 
sikap ini justru 
menambah luka di 
hati anak-anak. 

4) Meminta ayah 
mereka secara rutin dan 
konsisten bertemu 
dengan anak-anak, (ia pun 
bisa melakukan poin 1, 2 dan 
3). Dengan begitu anak dapat 
kembali merasa aman dan yakin 
bahwa mereka memang dicintai. 
Karena yang bercerai adalah 
kedua orang tua, bukan anak. 

5) Tetap menerapkan disiplin 
dan tidak membebaskan anak dari 
tanggungjawab yang sudah bisa 
ia lakukan selama ini karena hal itu 
baik untuk pertumbuhannya. 

Jika cara-cara di atas sudah ibu 
lakukan dan ternyata tidak 
membawa perubahan yang 
berarti pada anak ibu, tampaknya 
ibu perlu meminta bantuan 
konselor anak. 

Bu Ai, mudah-mudahan ma¬ 
sukan di atas dapat membantu ibu 
menolong anak ibu. Saya percaya 
Tuhan Yesus tidak pernah 
mening-galkan 'orang yang patah 
hatinya' (Mazmur 34:19). □ 

Hfespring 
021-5636374 
hp/sms: 68199922/23 
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DPP Partai Damai Sejahtera Forum Komunikasi Kristiani Jakarta 

Ruyandi dan constant Rujuk Satukan Pemahaman 


atas Kondisi Dunia 


D EWAN Pimpinan Pusat Partai 
Damai Sejahtera (DPP PDS) 
pimpinan Ruyandi Hutasoit 
akhirnya merangkul kembali Con¬ 
stant Ponggawa. Anggota DPR 
RI Fraksi PDS dan mantan ketua 
DPW DKI ini memang sempat 
masuk daftar "hitam" DPP untuk 
dieliminir dari PDS, lantaran 
dianggap bertanggung jawab 
atas instabilitas partai beberapa 
waktu lalu. 

Rekonsiliasi yang ternyata 
menuai pro-kontra dan dinilai 
sarat kepentingan itu disampai¬ 
kan dalam konferensi pers di 
kantor sekretariat DPP PDS, Jalan 
Tirtayasa Raya 20, Jakarta 
Selatan, Rabu (20/6) siang. 
Dalam acara yang juga dihadiri 
Hanan Soeharto, Sahrianta Tarigan, 
Ferry Regar, dan sejumlah tokoh PDS 
lainnya, para pihak yang dulu berse¬ 
teru itu bersepakat bahwa perbedaan 
pendapat dalam alam demokrasi 
adalah hal biasa. Perbedaan pandapat 
sebaiknya bukan untuk perpecahan 
melainkan memerkaya persatuan, 
karena persatuan merupakan dasar 



kekuatan partai. Ruyandi pun 
mengimbau agar DPW di beberapa 
daerah yang belum menentukan sikap, 
agar segera kembali mendukung 
kepemimpinannya. 

Constant sendiri mengharapkan 
agar momentum rekonsiliasi ini dapat 
menyatukan semua kekuatan untuk 
menyukseskan pilkada DKI pada 


Agustus nanti, untuk mendukung 
calon gubernur Fauzi Bowo yang 
diusung PDS. Ketika ditanya 
REFORMATA lewat telepon soal 
legalitas DPP PDS kubu Rahmat 
Manullang, Constant menolak 
berkomentar. 

Di lain pihak, mantan ketua care- 
taker DPW DKI, Hanan Soeharto, 
yang sebelumnya menggantikan posisi 
Constant menyambut baik upaya 
rekonsiliasi itu. "Ini demi keutuhan 
partai yang kita cintai ini," ujarnya. 

Keputusan Constant bergabung 
dengan kubu Ruyandi membuat 
berang Rahmat Manullang yang juga 
mengaku sebagai ketua umum DPP 
PDS yang sah. Menurut dia, 
keputusan Constant kembali ke kubu 
Ruyandi merupakan haknya. Tapi, 
"Kami kecewa karena merasa 
dikhianati. Ketika kepemimpinan Con¬ 
stant di DKI dinonaktifkan oleh Ruyandi, 
kami back-up dia (Constant— Red). 
Tapi, biar konstituen melihat siapa yang 
konsisten untuk memperjuangkan 
kebenaran dan siapa yang mbaleto," 
keluh Rahmat kepada REFORMATA. 

& Herbert Aritonang 


R ABU (20/6), Forum 

Komunikasi Kristiani Jakarta 
(FKKJ) mengundang sejumlah 
wartawan dari beberapa media 
Kristen untuk mendiskusikan 
tentang peran gereja di era 
globalisasi. Diskusi itu diberi tajuk 
"Umat Kristen Dalam Masyarakat 
Majemuk Indonesia". 

Sejak dibentuk pada 1999, FKKJ 
begitu respon terhadap terjadinya 
distorsi dalam kehidupan berbang-sa 
dan masyarakat majemuk Indonesia, 
khususnya menyangkut kebebasan 
beragama. Padahal beribadah 
menurut keyakinan adalah suatu hak 
asasi yang dijamin konstitusi. 

Ketua Umum FKKJ Theophilus 
Bela, mengungkapkan, beberapa 
tahun terakhir ini umat Kristen dan 
rumah-rumah ibadahnya telah 
menjadi korban tindak kekerasan 
yang kejam dan tidak beradab 
yang dilakukan kelompok-kelom¬ 
pok tertentu. Orang-orang Kristen 
diintimidasi, disiksa, bahkan dibu¬ 
nuh. Dan yang aneh juga menye¬ 


dihkan adalah bahwa aparat ke¬ 
amanan membiarkan semua itu 
terjadi, seakan-akan merestui. "Hal itu 
masih terjadi hingga kini," kata Theo. 

Menurutnya, berbagai perte¬ 
muan dan diskusi lintas agama yang 
dilakukan, tidak mengurangi 
semangat kelompok-kelompok 
tertentu yang mengaku kelompok 
mayoritas, menekan umat Kristen 
dengan merusak atau membakar 
gereja. Sebagai anak bangsa yang 
turut bertanggung jawab atas 
kondisi dan kelangsungan hidup 
bangsa ini, FKKJ bersama sinode 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
mengambil prakarsa menggelar acara 
ini dalam rangka refleksi kebangkitan 
nasional. Acara ini dilangsungkan 
dalam bentuk diskusi panel, yang 
tujuannya pertama-tama untuk 
menyatukan pemahaman tentang 
keberadaan atau situasi dunia 
dewasa ini, lalu berkaca untuk 
melihat kehadiran dan peran gereja 
dan umat Kristen dalam kemelut 
jaman ini. & Herbert Aritonang 


REFORMATA 
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Hotmanda saat diwawancara. (Inset: Naek Gonggom) 


• Hotmanda Situmorang, Ibunda Naek Gonggom 

“Saya sudah Ampuni 
Pembunuh Anak Saya” 


P ADA tanggal 27 April 2006 
lalu, di Cottage Putri Duyung 
Ancol, Jakarta Utara, terjadi 
pembunuhan atas diri seorang 
pemuda bernama Naek Gonggom 
Hutagalung. Seorang artis, yang 
dikenal sebagai teman akrab kor¬ 
ban, dinyatakan sebagai tersangka. 
Setelah ditelusuri, aksi pembunuh¬ 
an ini ternyata dilatarbelakangi 
pemerasan dan perampokan. 
Dalam upaya menghilangkan jejak, 
Naek terpaksa dihabisi oleh 
komplotan yang juga adalah ibu, 
paman, dan teman sang artis. 

Kematian Naek yang sangat tragis 
ini menjadi pukulan berat bagi 
keluarga, terutama sang ibu, 
Hotmanda Situmorang. Betapa tidak, 
di mata bunda, Naek adalah anak 
yang baik, serta patut diandalkan dan 
dibanggakan. Peristiwa yang sangat 
mengenaskan itu memang sudah 
berlalu satu tahun, namun perem¬ 
puan usia 58 itu tidak mampu mem¬ 
bendung rasa sedih setiap kali 
mengenang sang putra. 

Hotmanda yang bersuamikan 
Bunti Hutagalung, seorang 


kontraktor, memiliki lima anak. Naek 
adalah anak ke-4. Di masa hidup¬ 
nya, Naek yang berwajah tampan 
dikenal sebagai model. Wajahnya 
kerap tampil di iklan-iklan televisi 
maupun papan-papan reklame. 
Bermodalkan pengalaman sebagai 
model, Naek merambah dunia 
hiburan. Banyak orang yakin, 
andaikan dia berumur panjang, bisa 
jadi dia akan menjadi artis top. 

Namun berkarir di dunia hiburan 
ternyata bukan prioritas Naek. Dia lebih 
memilih menekuni bisnis konstruksi 
sesuai jurusan artsitektur yang didalami¬ 
nya saat kuliah di salah satu universitas 
terkemuka di Jakarta. Setelah lulus, 
Naek membantu ayahnya di bidang 
usaha kontraktor. Sang arsitek muda 
yang dikenal cerdas dan taat beribadah 
itu berulang kali membuat kedua or¬ 
ang tuanya tersenyum bangga. Tidak 
sedikit orang yang memuji dan 
mengagumi gambar dan rancangan 
bangunan yang dia bikin. 

Namun, impian Naek untuk men¬ 
jadi seorang arsitek handal harus 
terkubur bersama jasadnya pada 
saat dia berumur 33 tahun. Lebih 


mengenaskan lagi karena penyebab 
kematiannya adalah sahabatnya sendiri. 

Menolak wawancara televisi 

Rasa pilu kehilangan anak 
kesayangan, membuat Hotmanda 
tidak pernah bersedia diwawancarai 
wartawan. Berdasarkan pengakuan¬ 
nya, selama ini ada beberapa wartawan 
televisi yang ingin mewawancarainya, 
namun tidak pernah dikabulkan. Ke¬ 
sempatan yang langka itu justru dia 
berikan kepada REFORMATA. Wa¬ 
jahnya sumringah saat menerima RE¬ 
FORMATA untuk sebuah wawancara 
di rumahnya, Jalan Tebet Timur Dalam, 
Jakarta Selatan, minggu lalu. 

Percakapan di ruang tamu yang 
nyaman dan tertata rapi itu sesekali 
terhenti karena Hotmanda harus 
menenangkan dirinya yang sulit 
menerima kenyataan pahit itu. Tdak 
jarang pula ia berkisah sambil mengusap 
wajahnya yang bersimbah air mata. 
"Saya sebenarnya tidak ingin diwawan¬ 
carai wartawan. Sudah banyak war¬ 
tawan TV ingin meminta bertemu, tapi 
saya tolak. Perasaan saya tidak kuat 
bila menceritakan kembali tentang anak 
saya naburjutyang baik) itu," tuturnya 
dengan mata sembab. Menurut Hot¬ 
manda, hari itu dia baru menyelesaikan 
doa dan puasa pribadi. 

Upaya Hotmanda mengubur dalam- 
dalam kenangan manis tentang 
keelokan rupa dan kebaikan perangai 
anak keempatnya itu tampaknya masih 
sukar. Di samping itu, dirinya juga sering 
kesulitan mengelak dari bayang-bayang 
para pelaku yang secara sadis dan tega 
menghabisi anaknya itu. "Tapi saya 
sudah mengampuni mereka," tutur 
jemaat Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Tebet, Jakarta Selatan ini. 

Secara manusiawi, jelas tidak mudah 
memaafkan orang-orang yang telah 
melakukan kesalahan berat kepada 
kita, apalagi mengampuni orang-orang 
yang telah merenggut anak 


kesayangan kita dari kehidupan. 

Bulan-bulan pertama terjadinya 
musibah itu, Hotmanda yang tidak bisa 
menerima kenyataan itu bagai gelap 
mata. Menurutnya, para pelaku 
pembunuh putranya harus menerima 
hukuman setimpal. Emosinya yang 
meluap-luap penuh kemarahan itu dia 
perlihatkan pada setiap persidangan 
kasus itu. 

Namun Hotmanda telah membuk¬ 
tikan apabila kita benar-benar berserah 
kepada Tuhan Yesus, tentu tidak ada 
yang mustahil. Berkat ketekunannya 
mendekatkan diri kepada Tuhan lewat 
persekutuan-persekutuan doa 
maupun persekutuan pribadi, secara 
bertahap dia mampu mengikis rasa 
benci dan dendamnya kepada orang- 
orang yang telah menghabisi buah 
hatinya itu. 

Tidak demikian dengan suami dan 
keempat anaknya, yang masih 
menyimpan luka batin. Sang ayah, 
yang saat wawancara dengan Hotma, 
masih terlihat shock, dan lebih banyak 
diam. Sebenarnya dia tidak ingin kisah 
anaknya diungkit. Bahkan foto-foto 
Naek dilarang dipajang di rumah. 
"Semua foto dan album Naek disimpan 
di bekas kamar Naek di lantai atas, agar 
kami tidak terus menangis," ujar 
Hotmanda. Selain aktif beribadah, 
keluarga sesekali berlibur ke tempat- 
tempat wisata, bahkan ke Tanah Suci, 
demi memulihkan batin. Perangai Naek 
yang sangat terpuji dan mem¬ 
banggakan itu memang sulit terlupakan 
oleh keluarga, terutama kedua orang 
tuanya. 

CJaudia, anak bungsu Hotma, hingga 
kini malah masih suka menangis setiap 
kali mengingat mendiang abangnya 'itu. 
"Dia (Naek— Red) tidak cuma baik 
kepada keluarga, tapi juga kepada or¬ 
ang lain. Dia berjiwa sosial,"tutur Oaud'ia, 
mahasiswi jurusan sekretaris, yang 
dihubungi REFORMATA lewat telepon, 
sehari setelah wawancara dengan or¬ 


ang tuanya. 

Hotmanda melanjutkan, kalau dirinya 
masih selalu mengingat anaknya itu. 
"Saya sebagai orang tuanya, saya tidak 
bisa meniru anak saya 'itu. Naek 'itu 
diam-diam rupanya menolong banyak 
orang yang hidupnya susah. Dia 
berusaha irit buat dirinya, tapi teman- 
temannya dibantu," kata perempuan 
yang lahir di Tarutung, Sumatera Utara 
pada 24 Agustus 1949 ini. Dia sendiri 
baru tahu tentang kebaikan anaknya 
'itu setelah saudara dan rekan-rekan 
Naek bersaksi sebelum jenazahnya 
dikebumikan. Bahkan beberapa panti 
asuhan pun selama ini ternyata 
mendapat sokongan dari Naek. 

Dengan sosoknya yang murah hati 
itu, Hotmanda tidak habis pikir mengapa 
kejadian kejam bisa menimpa anaknya. 
Saking sulitnya menerima kenyataan 
itu, selama beberapa waktu, 
Hotmanda sering melemparkan 
pertanyaan kepada Tuhan kenapa 
harus anaknya yang menerima itu. 
Untung saja, banyak hamba Tuhan 
yang memberikan perhatian dan 
dukungan doa. "Perhatian mereka 
menyejukkan hati saya bahwa 
ternyata begitu banyak yang 
mengasihi saya. Mereka tidak ingin saya 
jatuh terpuruk. Dari situ, saya merasa 
bahwa Tuhan itu baik. Tuhan telah 
menunjukkan hamba-hamba Tuhan 
yang baik hati untuk membantu saya," 
tutur Hotmanda. 

Walau mengaku telah "sukses" 
melupakan peristiwa tragis yang 
menimpa anaknya itu, namun keadaan 
mentalnya masih rapuh. Beberapa jam 
setelah wawancara, dia jatuh pingsan 
dan dilarikan ke rumah sakit Hal ini dia 
beritahu esok harinya kepada 
REFORMATA lewat telepon. Menu¬ 
rutnya, usai wawancara, dia tidak 
kuasa menahan kesedihan lantaran 
ingat kembali wajah anaknya itu. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


Y ARNIWATI Waruwu (29), 
melaju dengan sepeda 
mininya. Meski badannya 
termasuk gemuk, dia cukup gesit 
dan lincah melewati tingkungan 
dan jalan-jalan sempit. Tampaknya 
dia sudah memahami lekak-lekuk 
jalan yang selalu ramai itu, sehing¬ 
ga dia menggenjot sepedanya 
tanpa rasa khawatir. Di bagasi 
sepedanya, terikat bungkusan 
plastik berisi beberapa potong 
pakaian orang dewasa. "Pakaian 
ini mau saya kirim ke pelanggan," 
kata Yarni—panggilan akrabnya— 
tentang muatan sepedanya itu. 
Pakaian berbagai corak dan 
model itu sudah dipesan pelang¬ 
gan beberapa hari sebelumnya. 
"Saya buru-buru, takut terlam¬ 
bat," lanjutnya. Sementara peluh 
tampak bercucuran di wajahnya. 

Yarni adalah tukang kredit 
pakaian jadi. Dia berkeliling kam¬ 
pung untuk menawarkan barang 
dagangannya itu kepada warga 
sekitar tempat tinggalnya mau¬ 
pun yang ada di tempat lain yang 
cukup jauh ditempuh dengan se¬ 
peda. Karena sering mundar- 
mandir sambil menawarkan pa¬ 
kaian, sosoknya tidak asing lagi 
bagi warga. Saat melaju dengan 
sepedanya, Yarni kerap me¬ 
ngumbar senyum kepada setiap 
orang yang berpapasan dengan- 


Yarniwati Waruwu, Pedagang Kain Kreditan 

Muliakan Tuhan Melalui Sikap 


nya. Perempuan kelahiran Gu¬ 
nung Sitoli, Nias, Sumatera 
Utara, 26 Januari 1978, ini 
memang dikenal ramah. Dia 
juga merasa senang bisa 
mengenal banyak orang un¬ 
tuk dijadikan teman. Sebagai 
pedagang, Yarni menyadari 
perlu membangun relasi 
dengan setiap orang. Dan itu 
menjadi pondasi utamanya 
dalam menekuni usaha. 

Menurutnya, untuk bisa 
kenal dengan orang lain tidak 
harus menyapa, namun bisa 
juga dengan menggunakan 
bahasa tubuh seperti terse¬ 
nyum serta berlaku ramah dan 
sopan. "Dengan sifat-sifat itu, 
niscaya kita akan disukai or¬ 
ang," katanya tanpa bermak¬ 
sud menggurui. Di lain pihak, 

Yarni pun merasa tidak sulit 
menjalankan bisnis kecil-ke¬ 
cilan yang sudah ia geluti se¬ 
jak tahun 2003 lalu itu. Bah¬ 
kan ia kini sudah memiliki ratusan 
pelanggan. Dan itu bisa dia capai 
karena usaha yang tak kenal lelah. 



"Saya malah merasa capek jika diam 
saja di rumah," tutur ibu dua anak 
yang tinggal di Jalan Alur Laut, 


Rawabadak, Jakarta Utara 
ini. Bahkan bila perlu, larut 
malam pun Yarni siap 
mengantar pesanan. 

Semangat dan kerja 
keras Yarni itu ternyata 
bisa meringankan beban 
suaminya yang juga pe¬ 
dagang pakaian dalam 
memenuhi kebutuhan 
hidup dan biaya pen¬ 
didikan kedua anaknya. 
Yarni bertekad menye¬ 
kolahkan anak-anaknya 
setinggi mungkin. "Saya 
tidak ingin anak-anak 
bernasib seperti saya. 
Saya ingin masa depan 
mereka lebih baik, dan 
membanggakan orang 
tua," demikian kerin¬ 
duan jemaat Gereja 
Katolik St. Fransiskus 
Xaverius, Tanjungpriok 


Disenangi pelanggan 

Pekerjaan Yarni, mencari dan 
menawarkan dagangannya harus 


dilakukan dengan susah payah dan 
penuh kesabaran. Krisis ekonomi 
yang berkepanjangan juga turut 
berpengaruh kepada bisnis mikro 
yang digeluti Yarni ini. Dan tidak 
sedikit pelaku bisnis kecil-kecilan 
yang jatuh bangkrut dihajar krisis 
itu. Tapi Yarni, terus berjuang 
keras tanpa kenal menyerah 
sehingga usahanya hingga kini 
berjalan semakin baik. "Keperca¬ 
yaan menjadi hal utama dalam 
pekerjaan saya. Kita pasti sulit 
menjalankan pekerjaan ini kalau 
orang lain tidak percaya kepada 
kita," tuturnya membuka "rahasia" 
kesuksesannya dalam berdagang. 

Hal yang kedua, menurutnya, adalah 
kesabaran. Yarni sering mendapat 
perlakuan kasar oleh pelanggan nakal 
atau curang yang tidak mau mem¬ 
bayar. Tidak jarang pula dia harus rugi 
besar karena ada pelanggan yang 
kabur. Tapi Yami menerima penga¬ 
laman pahit itu dengan lapang dada. 
Bahkan di tengah kegetiran, dia 
berusaha tegar dan mengucap syukur. 
Baginya, kesuksesan tidak cuma diraih 
dengan keuletan semata, tapi dengan 
sikap dan mental yang didasari 
kebenaran firman Tuhan. Sikap seperti 
itu perlu diperlihatkan saat bertiadapan 
dengan orang lain. "Sehingga orang 
lain memuliakan Tuhan Yesus melalui 
sikap hidup kita," kata Yami. 

-e' Herbert Aritonang 


REFORMATA 
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Khotbah Populer 


Bersama 


Kebenaran Tak 
Memerlukan Pengakuan 


Pdt. Bigman Sirait 

G ELOMBANG perjalanan hidup 
manusia dalam usahanya 
memahami Allah sudah 
terjadi sejak dulu. Sudah barang 
tentu usaha untuk memahami Al¬ 
lah akan mengalami kegagalan. 
Hingga kini tidak satu agama pun 
berhasil "bertemu" dengan Allah 
yang sejati. Yang terjadi adalah Al¬ 
lah yang sejati menyatakan diri 
kepada manusia di dalam 
keterbatasan dan ketidakmampuan 
manusia itu. Tetapi gelombang 
pencarian Allah atau kebenaran itu 
sudah diwarnai atau didominasi oleh 
berbagai kutub. 

Pada tahap pra-modern, mistik 
sangat berkembang sehingga 
semua orang cenderung bertuhan. 
Hal itu antara lain karena realita 
kehidupan pada waktu itu semua 
orang sangat bergantung pada alam 
semesta. Dengan sendirinya pula, 
kondisi keberagamaan yang sangat 
kuat pengaruhnya, mendominasi 
kehidupan banyak manusia. 
Kemudian pada gelombang kedua 
yaitu modern, di mana terjadi 
penemuan mesin-mesin, cakrawala 
pikir manusia pun berkembang luar 
biasa. Struktur pemikiran ini 
menimbulkan suatu kepongahan 
dalam diri (pikiran) manusia untuk 
menjangkau Allah. Terjadilah era 
yang disebut rasional. 

Kemudian di era yang berikutnya 
lagi, berkembang pemikiran posmo 
dan isme, di mana yang menjadi 
titik utama adalah perasaan, bukan 
lagi pada kemampuan berpikir. 
Dalam pemikiran ini, kemampuan 


merasa ( fee/ing ) menjadi segala- 
galanya. Maka peranan agama 
kembali bergeser. Yang paling 
utama adalah yang ada di dalam, 
yaitu perasaan. 

Namun jangan pernah me¬ 
nganggap kalau kekristenan 
"mati"di dalam mistik, rasio atau 
perasaan. Sebab kekristenan 
justru hidup. Namun yang 
membuat repot atau menjadi 
masalah adalah kekristenan itu— 
di dalam ta¬ 
hap-tahap¬ 
nya—juga 
dipengaruhi 
oleh paham 
mistis, rasio¬ 
nalisme, mau¬ 
pun paham 
yang sangat 
mengagung- 
agungkan pe¬ 
rasaan. Nah, 
kehidupan- 
kehidupan 
semacam ini 
mewarnai— 
atau lebih tepat—menodai ke¬ 
kristenan. Tetapi jangan salah 
mengerti, hal ini bisa terjadi bukan 
karena Alkitab kurang kuat, atau 
kebenarannya kurang tepat, 
tetapi karena ketidakmampuan kita 
sendiri menjawab realita yang 
berkembang pada jaman kita 
masing-masing. 

Kebenaran yang hakiki itu adalah 
Alkitab. Tetapi tidak sedikit ke¬ 
kristenan membuka lubang, 
sehingga ajaran-ajaran yang salah 
itu datang, masuk dan memenga¬ 
ruhi kekristenan. Tugas utama kita 


adalah memengaruhi yang lain- 
lainnya itu supaya sejalan dengan 
nilai-nilai kekristenan, karena kita 
disebut sebagai garam dan terang 
dunia. Garam mengasinkan dan 
memberi keawetan pada apa yang 
dijangkaunya, dan terang mene¬ 
rangi segala celah yang mampu 
dijangkaunya. Begitulah seharusnya 
orang Kristen. 

Yohanes 4: 20-24 berbicara 
tentang seorang perempuan 


Samaria yang berdialog dengan 
Yesus tentang nenek moyangnya 
yang menyembah di atas gunung. 
Dan Yesus mengoreksi pendapat 
perempuan itu dengan mengata¬ 
kan bahwa Allah itu roh, maka 
barang siapa menyembahnya ha¬ 
rus dalam roh dan kebenaran. 
Kalimat yang diucapkan Yesus 
kepada perempuan Samaria itu 
ternyata menggema di sepanjang 
jaman: Bahwa seharusnyalah kita 
menyembah Bapa di dalam roh dan 
kebenaran. Karena apa? Allah itu 
roh, dan barang siapa menyembah 


Dia, harus menyembah-Nya di dalam 
roh dan kebenaran. 

Bersifat mutlak 

Kebenaran bersifat mutlak, dan 
tidak memerlukan pengakuan 
supaya dia menjadi benar. Kita boleh 
bilang, bahwa benar itu benar. 
Tetapi benar itu tidak menjadi 
benar karena kita mengatakannya 
benar. Sebaliknya, sekalipun kita 
tidak mengatakan bahwa benar itu 
benar, dia tetap 
benar. Karena 
kebenaran itu 
tidak memer¬ 
lukan sebuah 
pengakuan su¬ 
paya dia menja¬ 
di benar. Sebab 
kebenaran, be¬ 
nar pada dirinya. 

Kebenaran, 
adalah benar 
pada hakekat- 
nya. Dan kebe¬ 
naran itu hanya 
berasal dari/ 
atau ada pada Allah. Maka seluruh 
kebenaran yang ada di muka bumi 
ini adalah common grace, anu¬ 
gerah umum. Dan anugerah umum 
itu benar-benar ada dan dipahami 
oleh semua orang. Tetapi secara 
specia/ grace, kebenaran mene¬ 
mukan kesejatian Sang Kebenaran 
yang datang ke dunia di dalam diri 
Yesus Kristus. Hanya orang yang 
diperkenankan Tuhan, yang dicintai 
Tuhan, dinyatakan dengan itu. Dan 
pernyataan Tuhan terhadap orang- 
orang yang dicintai-Nya menjadi 
misteri pribadi lepas pribadi. 


Beruntunglah perempuan Sama¬ 
ria menemukan kesejatian itu, 
sehingga dia boleh mengenal 
Tuhan. 

Jadi Allah yang benar adalah Al¬ 
lah yang benar pada diri-Nya, yang 
tidak memerlukan pengakuan kita 
sehingga Dia menjadi benar, dan 
Dia tidak terganggu karena 
ketidakbenaran, dan itu tidak 
mengurangi nilainya. Sebaliknya, 
kebenaran Allah membenarkan 
kita yang tidak benar sehingga kita 
yang tidak benar menjadi benar. 
Jika kita benar, bukan karena kita 
benar, tetapi karena Allah yang 
benar membenarkan kita. Allah itu 
roh, maka kita tidak bisa 
mengurungnya di dalam ruang 
semau kita, atau membentuk Dia 
seperti apa yang kita kehendaki. 
Dia tidak bisa kita kurung bahkan 
di dalam pikiran kita, karena Dia roh 
yang melintasi ruang dan waktu, 
melintas batas secara luar biasa. 

Allah yang roh itu bisa hadir di 
mana-mana dalam waktu yang 
bersamaan karena Dia Allah yang 
hidup, yang luar biasa. Nah, Allah 
yang benar dan roh inilah 
menuntut kita supaya menjadi 
penyembah-penyembah di dalam 
roh, yaitu tidak terkurung dalam 
ruang dan waktu. Oleh karena itu, 
maka kita harus memerhatikan 
betul-betul di tengah kehidupan 
kita, hakekat daripada kebenaran 
Allah itu. Kebenaran ini nyata di 
dalam diri kita, membenarkan diri 
kita. □ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


Karena kebenaran itu tidak 
memerlukan sebuah nengakuan 
supaya dia menjadi benar. Sebab 
kebenaran, benar pada dirinya. 


i 


BGAlBaca Gali Alkitab! Bersama‘ Santapan Harian” 


Bilangan 20:1-13 

“Gagal karena lupa diri” 


P EMIMPIN yang baik pun bisa 
mengalami kejatuhan kalau 
terus menerus diperhadap¬ 
kan dengan situasi baik dari dalam 
maupun luar yang tidak kondusif. 
Godaan dari luar, seperti meng¬ 
gunakan cara-cara dunia, terjebak 
dengan pola hidup duniawi, sering 
menyerang pribadi pemimpin yang 
tidak dekat dengan Tuhan. 
Pengidolaan jemaat terhadap 
gembala mereka pun bisa menjadi 
salah satu penyebab pemimpin lupa 
diri, melangkahi hak Allah. Celaan 
dan kritikan terus menerus, 
penolakan terhadap otoritas 
pemimpin pun bisa membuat 
dirinya khilaf. 

Itu rupanya yang terjadi pada 
Musa dan Harun. Menghadapi umat 
yang bebal, berulang kali 
mengecewakan hati mereka, 
merongrong kepemimpinan 
mereka, dan memberontak, Musa 
dan Harun kehilangan kendali diri 
dan bertindak melangkahi 
kehormatan Allah. 

Apa saja yang kubaca: 

Ay 1. Umat Israel dalam 
pengembaraan padang gurunnya 


telah sampai di Kadesy. Miryam 
meninggal. 

Ay. 2-5 Umat Israel yang 
mengalami kekurangan air, 
mengerumuni Musa dan Harun 
serta mempersalahkan mereka 
karena memimpin umat untuk 
binasa di padang gurun. 

Ay. 6 Musa dan Harun membawa 
permasalahan ini kepada Tuhan. 

Ay. 7-8 Tuhan memerintahkan 
Musa untuk mengambil 
tongkatnya, lalu bersama Harun 
harus mengumpulkan umat. 
Setelah umat berkumpul Musa 
disuruh berkata kepada bukit batu 
agar mengeluarkan air untuk 
memenuhi kebutuhan minum 
umat dan ternak mereka. 

Ay. 9-11. Musa dan Harun 
mengumpulkan umat di depan 
bukit batu dan berkata kepada 
mereka bahwa ia "dipaksa" untuk 
mengeluarkan air dari bukit batu. 
Lalu Musa memukul bukit batu itu 
dua kali, dan air pun keluar dari 
bukit batu secara melimpah. Umat 
dan ternak kemudian 
meminumnya. 

Ay. 12 Tuhan menegur Musa 
dan Harun karena tindakan mereka 


menunjukkan mereka tidak 
memercayai-Nya dan tidak 
menghormati kekudusan-Nya. 
Oleh karena itu Musa dan Harun 
dihukum dengan tidak diizinkan 
memimpin umat masuk ke Tanah 
Perjanjian. 

Ay. 13 Tempat itu bernama mata 
air Meriba. 

Apa pesan yang kudapat: 

Pelajaran: 

Kalau tidak hati-hati, mudah 
sekali seorang pemimpin Kristen 
tergelincir untuk mengklaim diri 


memiliki otoritas kepemimpinan yang 
melampaui Tuhan: "apakah kami 
harus mengeluarkan air bagimu dari 
bukit batu ini?" (aylOb). 

Peringatan: 

Jangan lupa diri sehingga 
mengklaim diri sebagai pemimpin 
yang memiliki kuasa dan otoritas 
mutlak karena hanya Tuhan yang 
memiliki hak seperti itu 

Pelajaran: 

Pelanggaran terhadap titah Tuhan 
apalagi yang sudah jelas adalah 
wujud ketidakpercayaan pada Tuhan 
dan penghinaan bagi kekudusan 
Tuhan. 

Perintah/peringatan: 

Taat firman Tuhan mutlak, jangan 
menafsirkan sembarangan menurut 
kepentingan diri sendiri. 

Apa responsku: 

Bersyukur: 

Firman Tuhan ini mengingatkan 


kita untuk menjaga diri tidak 
melampaui wewenang yang 
Tuhan berikan kepada kita, juga 
untuk setia menerapkan firman 
Tuhan secara benar dan tidak 
sembarangan. 

Mengaku dosa: 

Sering kali, saya bersikap seperti 
bos, bukan sebagai pelayan bagi 
orang yang saya layani. Saya lupa 
bahwa hanya Tuhan yang berhak 
disapa dan dihormati sebagai Bos. 

Melakukan sesuatu: 

Menjaga lidah dan perbuatan 
selaras firman Tuhan dan tidak 
menyalahgunakan wewenang dari 
Tuhan untuk melayani. 

Bandingkan dengan Santapan 
Harian 17 Juli 2007 

Ditulis oleh: Hans Wuysang 
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PENGALAMAN 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


P ENGALAMAN dalam beriman 
kepada Tuhan, banyak 
dikisahkan dalam Injil. Ada 
kisah perempuan yang mengalami 
kesembuhan dari pendarahan yang 
telah dideritanya selama 12 tahun. 
Dengan beriman dia memegang 
jumbai jubah Yesus, dan percaya 
akan sembuh, dan memang dia 
sembuh. Juga ada kisah lain 
seperti pertobatan Zakeus, yang 
bertemu dengan Yesus dan 
menjadi percaya. Ya, ada berbagai 
kisah yang luar biasa di sana. Hal 
yang sama juga terjadi dalam 
pelayanan para rasul di kemudian 
hari. Dan, hal ini juga terus terjadi 
hingga saat ini. 

Pengalaman pertama, perte¬ 
muan dengan Tuhan dalam perto¬ 
batan seseorang adalah peristiwa 
terpenting dalam hidup beriman. 
Pertobatan menjadi kisah yang tak 
terlupakan, titik balik arah kehi¬ 
dupan, sekaligus menjadi pemacu 
semangat untuk melayani Tuhan. 
Kisah pertobatan yang sangat 
emosional dalam Alkitab adalah per¬ 
tobatan Paulus. Dalam Kisah Para 
Rasul 9, Paulus (saat itu bernama 
Saulus) sedang melakukan perjalan 
penting bagi kariernya sebagai 
seorang Yahudi. Dalam perjalanan, 
murid guru terkenal Gamaliel itu 
mengalami peristiwa supranatural. 
Maksud hati ingin menghabisi 
pengikut Yesus, tapi ia malah 
"tertangkap" oleh kasih Yesus. 

Pertemuannya dengan Yesus 
yang menyatakan diri secara 
khusus kepadanya, membawa 
Paulus pada pertobatan yang 
sejati. Pengalaman yang luar biasa. 
Namun, Paulus tak segera menjadi 
maskot kesaksian yang diundang 
ke sana ke mari, seperti trend 
persekutuan atau gereja masa kini. 
Paulus mengambil waktu jedah, 
untuk mengasingkan diri di tanah 
Arab, di daerah padang gurun 
Transyordan (Galatia 1:17). 
Barulah setelah itu Paulus memulai 
pelayanannya sesuai panggilannya. 
Dalam pelayanan berikutnya, 
Paulus mengalami banyak sekali 
pengalaman hebat. Bukan saja 
bagaimana dia dipakai Tuhan dalam 


kesembuhan, tetapi juga dalam 
penderitaan karena pemberitaan 
Injil (2 Korintus 11: 23-28). 

Pengalaman dalam keberimanan 
kepada Tuhan akan terus terjadi di 
sepanjang pengabdian kehidupan 
pelayanan. Pengalaman-penga¬ 
laman itu akan semakin mende¬ 
wasakan iman setiap anak Tuhan. 
Sungguh tak bisa dibayangkan jika 
seorang mengaku pengikut Kristus, 
namun tak mampu mengisahkan 
pengalamannya bersama 
Kristus, dengan alasan - 

"saya tidak pernah menga¬ 
lami apa pun". Namun, itu 
tidak berarti orang yang 
banyak berkisah, pasti 
mengalami banyak hal 
bersama Tuhan. Maklum, 
apa yang dikisahkan belum 
tentu dialami, sehingga 
kesaksiannya tak lebih dari 
sensasi murahan. Sensasi — 

untuk mencari perhatian, 
dan, "syukur-syukur" jika ada yang 
percaya, tertipu karena doyan 
sensasi. 

Iman tanpa pengalaman, adalah 
sebuah kelemahan. Dan, penga¬ 
laman tanpa iman, tak lebih dari 
angan-angan. Orang yang beriman 
sungguh pasti sarat dengan 
pengalaman perjalanan iman 
bersama Tuhan. Tetapi itu tidak 
indentik dengan kisah satu warna, 
seperti kesembuhan, dan, kesuk¬ 
sesan belaka. Lihatlah Paulus, dia 
rasul yang luar biasa. Tetapi penga¬ 
laman yang luar biasa justru ter¬ 
aniaya karena kebenaran, namun 
tetap setia. Kekristenan masa kini 
semakin melemah, karena 
menganggap kesaksian adalah 
mukjizat sembuh atau sukses saja. 
Tak ada yang bersaksi tentang 
tantangan, kesulitan, karena tidak 
ada yang mau berada di sana. 
Kebanyakan umat hanya senang 
berada di zona aman saja. Di sisi lain, 
tidak sedikit orang menjadi 
pengkhotbah karena kesaksian yang 
dialami, tanpa mau mendalami 
konsep iman yang benar. Semua 
berangkat dan dibangun dari 
pengalaman belaka. Maka dibangun¬ 
lah sebuah experience theo/ogy. 
teologi berdasarkan pengalaman, 
bukan hakekat kebenaran Firman. 
Ini sangat membahayakan, dan juga 


sangat merendahkan kekristenan. 

Semua orang berlomba menjadi 
pengkhotbah, dan ayat Alkitab 
dicomot hanya menjadi pelengkap 
penderita. Konten dan konteks 
Alkitab diabaikan. Khotbah akhirnya 
hanya tentang pengalaman. 
Pengalaman bersama Tuhan itu 
penting, tapi bukan yang terpen¬ 
ting. Tiap orang punya penga¬ 
laman yang berbeda. Ada yang 
sakit, berdoa dan sembuh. Tapi 


yang Alkitab katakan tentang 
kebenaran. 

Namun, juga perlu dikritisi, agar 
khotbah tak hanya terjebak pada 
pengulasan akademis belaka, tanpa 
kuasa di dalamnya—kuasa yang 
Tuhan nyatakan dalam pemahaman 
Alkitab dan pengalaman hidup, 
akan kebenaran Firman itu. 
Bukankah iman itu tampak nyata 
dalam pengalaman kehidupan kita 
bersama Tuhan? Dan, bukankah 


Iman tanpa pengalaman, adalah sebuah 
kelemahan. Dan, pengalaman tanpa iman, tak 
lebih dari angan-angan. Orang yang beriman 
sungguh pasti sarat dengan pengalaman 
perjalanan iman bersama Tuhan. 


ingat, itu tak semua! Ada yang tak 
sembuh, namun tetap bersyukur, 
itu pun tak semua. Dan, juga ada 
yang harus dioperasi, namun 
berhasil dengan baik, ini juga tidak 
semua. Yang terpenting adalah 
Alkitab yang mengajarkan bahwa 
Tuhan pasti memelihara umat-Nya. 
Tapi caranya bisa beraneka ragam, 
masing-masing unik. 

Pengalaman umat hanyah salah 
satunya, dan bukan satu-satunya. 
Itu sebab bukan yang terpenting, 
karena yang terpenting, sekali lagi, 
adalah kebenaran Firman yang 
digenapi. Namun, juga tak berarti 
itu ruang untuk bersembunyi, 
untuk tak bersaksi, tentang 
pengalaman bersama Tuhan. 
Alangkah indahnya jika setiap umat 
belajar secara utuh. Tak besar 
kepala karena pengalaman 
spektakuler yang dialaminya, 
melainkan tetap sadar itu hanyalah 
salah satu cara Tuhan menyatakan 
kasihnya, sesuai kebutuhan dan 
situasi tiap-tiap orang yang 
memang berbeda. Umat harus 
terus-menerus menyadari, bahwa 
Firman Tuhan ada di atas segala¬ 
nya, bukan memperalatnya. Alang- 
kan indahnya jika setiap pengkhot¬ 
bah tak sekadar bersakasi tentang 
pengalamannya bersama Tuhan, 
melainkan mempersaksikan apa 


pengalaman itu seharusnya 
merupakan penjelasan atas iman 
kita? Iman yang berdasar pada 
kebenaran Firman secara utuh, 
ditambah pengalaman yang bisa 
dipertangungjawabkan secara 
alkitabiah, harus sejalan. Karena 
itulah Alkitab berkata, "Ujilah segala 
sesuatu". Tapi diuji dengan apa? 
Tentu saja dengan kebenaran 
Alkitab. 

Coba saja simak kesaksian 
seorang pengkhotbah, "Saya 
telah bertobat, dan menerima 
Yesus sepenuh hati, namun masih 
ada satu ilmu perdukunan yang 
belum bisa saya lepaskan." Pikirkan, 
apakah mungkin seseorang 
menrima Yesus tapi tidak merdeka 
sepenuhnya? Apakah kuasa Yesus 
sangat terbatas? Di sisi lain, apakah 
melepaskan ilmu itu soal si pemilik 


ilmu? Artinya, lepas atau bukan 
tergantung dia, bukan kuasa 
Tuhan. Aneh sekali bukan? Itu 
kesaksian yang mempermalukan 
Tuhan, sekaligus menggambarkan 
kesalahan imannya, yang tidak 
sesuai dengan Firman Tuhan 
(bandingkan kasus Simon si sihir 
di Kisah 8). Celakanya, umat 
termangu dan percaya, seraya 
berkata, "Allah mahakuasa". 

Dalam trend masa kini, khotbah, 
kebaktian kebangunan 
rohani (KKR), bahkan semi¬ 
nar, adalah kesaksian, atau 
nubuat menurut ukuran si 
pengkhotbah yang berta¬ 
meng "pengalaman bersa¬ 
ma Tuhan", bukan lagi 
pengulasan Alkitab, yang 
sering mereka sebut aka¬ 
demis dan mematikan. Ada 
juga kebaktian kesem- 
■ buhan tanpa membicara¬ 
kan Alkitab, atau sekadar 
mengutip ayat. Semua fenomena 
ini harus disikapi hati-hati, agar kita 
tak terjebak. Alkitab harus menjadi 
yang tertinggi dan menjadi dasar 
dari segalanya, termasuk jika 
kesaksian itu salah, dan harus 
dikoreksi Alkitab. Tapi jika Alkitab 
tidak dibaca, tidak diulas, apa yang 
akan mengoreksi yang salah, 
termasuk si pengkhotbah? 

Semoga umat belajar lebih teliti, 
lebih kritis, supaya pengkhotbah 
karbitan berguguran. Sementara 
pengkhotbah berikut, berpikir 
jernih, dan bersikap benar, 
dengan berani belajar Alkitab. Ya, 
iman dan pengalaman berjalan 
bersama dengan Tuhan, harus 
saling mengisi, melengkapi, dan 
tentu saja terkoreksi oleh 
kebenaran Firman Tuhan.□ 




IKim JUGA PEUSfANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA, RBK (Radio Berita KlasikiAM/MW828 KHZ 
(RABU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASAMALAM. 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116 KHz dan 96.2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun.102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21 00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syaitan 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 1000-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Matole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE, Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.0(H)6.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV /TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PR QQRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



PAMA 


Sefurud Masif keuntungan 
dipakai untuk, pelayanan 
(PA94J4 qZ MI%J4 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 



Pemilihan Top Model & 
Presenter Remaja Se-Indonesia 
Yang akan dilatih untuk menjadi 
icon perusahaan 


TOTAL HADIAH 
RP. 100.000.000,- 

Informasi dan Pendaftaran dapat 
menghubungi: 

PT. INDOCARLO PUTRA MANDIRI 
JI. Raya Kelapa Gading Indah No. 8 
Kav. C. 39 Komplek Ruko Indo Bangun 
Kelapa Gading Permai Jakarta 14250 
Telp. (021) 45845528, 4501535 (Hunting) 
Fax. (021) 45845527 


REFORMATA 
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Suluh 



Donny S. Pontoh 


Manfaatkan Talenta 
untuk Biayai Sekolah 


"KERETA senja telah tiba di 
depanku, semakin sedih rasa 
hatiku. Tak dapat kuberkata 
hanyalah air mata..." Ini adalah 
sepenggal lirik lagu berjudul 
"Kereta Senja" ciptaan Donny S. 
Pontoh. 

Bagi para pecinta musik Indo¬ 
nesia era 1980-an, lagu bernuansa 
pop melankolis ini sudah tidak asing 
lagi. Lirik lagu yang bercerita 
tentang kepedihan seorang pria 
yang ditinggal pergi oleh 
kekasihnya ini sempat menjadi hits 
di tangga lagu pada tahun 
tersebut. 

Kepada REFORMATA, sang 
pencipta lagu menuturkan bahwa 
inspirasinya dalam menulis lagu 


"Kereta Senja" 
itu datang secara 
tidak sengaja. 
Saat itu dia ber¬ 
ada di Surabaya 
dalam rangka 
show. Sewaktu 
mau kembali ke 
Jakarta, dia ter¬ 
lambat tiba di 
Stasiun KA Turi, 
Surabaya, se¬ 
hingga tertinggal 
kereta api senja 
yang sudah berangkat. Berhubung 
dia harus segera tiba di Jakarta, 
mau tak mau dia naik kereta kelas 
ekonomi. Naik KA kelas ekonomi 
jelas tidak senyaman KA bisnis atau 
eksekutif. Dan pria periang yang 
terbiasa naik KA eksekutif cukup 
kaget juga dengan kondisi KA eko¬ 
nomi tersebut. Di sana penum¬ 
pang yang tidak dapat tempat 
duduk berdiri berdesakan, bahkan 
ada yang tidur di sela-sela kaki 
penumpang yang duduk. Aroma 
menyengat dari toilet KA ditam¬ 
bah tingkah para pedagang yang 
seenaknya mundar-mandir menja¬ 
jakan dagangan di dalam gerbong 
menambah sumpek suasana. 
Namanya juga seorang seniman, di 


mana pun, kapan pun dan dalam 
situasi apa pun Donny langsung 
dapat ilham untuk menulis lagu. 
Lirik-lirik lagu pun dia tulis, dan 
terciptalah "Kereta Senja" yang 
syahdu itu. 

Nama Donny S. Pontoh di 
kalangan pecinta musik tahun 
1980-an memang cukup terkenal. 
Pria yang lahir di Jakarta 20 Sep¬ 
tember 1964 ini sangat dicintai 
oleh para penggemarnya pada era 
tersebut. Kepiawaiannya dalam 
berolah vokal sudah tampak ketika 
masih duduk di sekolah dasar. Ia 
selalu juara dalam perlombaan 
nyanyi antarkelas. Saat duduk di 
SMP, Donny mengikuti acara lomba 
Bintang Radio dan Televisi. Kala 
itu, penyuka ikan hias ini 
mendapatkan juara ketiga. 

"Menyanyi itu hanya untuk 
menyalurkan hobi, namun saat 
bernyanyi, saya betul-betul 
melibatkan perasaan. Maka saya 
menikmati betul hobi yang satu ini. 
Padahal saya tidak pernah bercita- 
cita sebagai seorang penyanyi," 
ujarnya. 

Bakat bernyanyi itu dia 
manfaatkan untuk cari uang. 
Hampir setiap sore dan malam, 
Donny tampil di cafe atau pub 


Athanasius 


“Membela” 
Ke-Allah-an Kristus 


D I era kebebasan seperti 
sekarang ini, makin banyak 
saja orang yang sekadar 
ingin menyatakan eksistensi 
dirinya, dengan menunjukkan 
sikap berbeda dari yang lain— 
termasuk melawan setiap kema¬ 
panan dan ajaran agama (dogma) 
yang statis. Mempertanyakan 
kembali ke-Allah-an Kristus adalah 
salah satu manifestasi sikap pem¬ 
berontakan tadi. Pandangan 
nyeieneh yang meragukan ke-Al¬ 
lah-an Kristus sesungguhnya tidak 
hanya ada pada masa kini, bahkan 
pada masa bapa-bapa gereja pun, 
sudah ada sekian banyak orang 
yang mempertanyakannya. Kare¬ 
na itulah, banyak karya bapa-bapa 
gereja dibuat khusus untuk men¬ 
jawab persoalan semacam ini 
(apologia). Athanasius, tokoh 
gereja Katolik awal, adalah salah 
seorang bapa gereja yang sangat 
getol memperjuangkan dogma 
ke-Allah-an Kristus, agar tak 
dirongrong oleh ajaran sesat. 

Hampir seluruh hidup Athanasi¬ 
us diabadikan untuk melawan 
Arianisme (salah satu ajaran sesat 
waktu itu). Dia juga dikenal 


sebagai orang yang setia pada 
prinsip yang dipegangnya, sehing¬ 
ga banyak rekannya kurang se¬ 
nang dengan sikapnya yang kaku 
dan terkesan sombong itu. Salah 
satu contoh adalah kekonsis- 
tenannya dalam melawan ajaran 
arianisme, tanpa sekalipun 
kompromi. Padahal tidak sedikit or¬ 
ang sekelilingnya yang bersikap 
kompromi dengan aliran sesat itu, 
termasuk Kaisar. Sikap kompro¬ 
mistis Kaisar lebih disebabkan 
pertimbangan agar orang-orang 
yang ada di daerah kekuasaannya 
bersatu. Kaisar pun menganjurkan 
agar gereja ortodoks lebih banyak 
memberikan toleransi khususnya 
pada Arius, agar dia dapat kembali 
ke dalam persekutuan gereja 
setelah mendapat hukuman 
seperlunya. 

Sikap seperti inilah yang diten¬ 
tang oleh Athanasius. Bagi pria 
yang diperkirakan lahir pada akhir 
abad ke-3 ini, sikap kompromi da¬ 
pat berubah menjadi bumerang 
yang akan membunuh balik. 
Menurutnya, sikap kompromii 
terhadap ajaran Arianisme, dengan 
sendirinya membuka pintu lebar- 


lebar untuk Arius membongkar 
ajaran ke-Allah-an Kristus yang akan 
mengakibatkan tamatnya agama 
Kristen. 

Di samping sebagai tokoh gereja, 
Athanasius adalah penulis yang sa¬ 
ngat produktif. Banyak karya yang 
penting bagi perkembangan ke- 
kristenan dan teologi keluar dari "ra¬ 
him" olah pikirnya. Karya itu antara 
lain: Riwayat Hidup Antoniusr, 
Surat-surat Paskah ; Karya-karya 
anti-Arianisme, dan karya-karya 
apologia. Di samping keempat kar¬ 
ya tadi, ada satu lagi karya yang 
mengesankan dan isinya betul- 
betul diperjuangkannya, yakni, 
Inkarnasi Firman. Dalam buku ini, 
kelihatan betul bagaimana 
keseriusan Athanasius memper¬ 
juangkan pengakuan ke-Allah-an 
Yesus Kristus. Ini semua terdorong 
oleh imannya pada Kristus. Hanya 
Kristus yang dapat menyelamatkan 
kita. Keselamatan seluruh umat 
bergantung pada belas kasih-Nya. 

Meski ada pendapat kontra dari 
penganut Yahudi bahwa inkarnasi 
dan penyaliban Anak Allah sangat 
tidak pantas, bahkan mengurangi 
maratabat-Nya, Athanasius tetap 


untuk menghibur para pengun¬ 
jung. Uang hasil "mengamen" itu 
dia pakai untuk keperluan sekolah. 

Lulus dari SMA Fransiskus, 
Kramat Sentiong, Jakarta Pusat, 
Donny makin giat dalam berolah 
vokal. Bahkan, pria yang hobi main 
bulu tangkis ini lulus dalam audisi 
nyanyi dalam program "Wajah 
Baru" yang ditayangkan oleh TVRI 
kala itu. Dari situ, dia merambah 
ke dapur rekaman. Dulu, sewaktu 
belum ada televisi swasta, bisa 
tampil di televisi sangat 
membanggakan. 

Penyanyi profesional 

Pertemuannya dengan seorang 
produser pada 1982, membawa 
perubahan dalam diri suami Ribka 
Aprilia ini. Sang produser yang 
kerap melihat Donny tampil di pub 
besar di Mangga Besar Jakarta 
Pusat, diam-diam terpikat. Dia 
mengundang Donny ke studionya. 
Ia pun mulai masuk dapur rekaman 
sebagai seorang penyanyi 
profesional. Dia diminta berduet 
dengan penyanyi Cindy untuk 
menyanyikan lagu "Adakah Rindu 
di Hatimu", ciptaan Riyadi. 

Menjadi seorang penyanyi 
profesional, memberi pengalaman 


saja beriman te- . nv 

guh. Dalam men- 04 

jawab pernyataan 
orang Yahudi tadi, 

Athanasius, uskup 
Aleksandria sejak 
328 ini, menunjuk¬ 
kan bahwa inkar¬ 
nasi salib itu justru 
sangat wajar. Se¬ 
bab dunia yang 
diciptakan melalui 
Dia hanya dapat 
dipulihkan oleh Dia. 

Pemulihan ini tidak 
bisa terjadi, kecuali 
melalui salib. Me¬ 
nurutnya: " Kitalah 
yang menyebab¬ 
kan Ia menjadi 
daging. Ia me¬ 
ngasihi kita se¬ 
demikian rupa, 
sehingga untuk 
keselamatan kita, 

Ia lahir sebagai manusia... Ia 
datang di antara kita. Setelah ia 
membuktikan ke-Aiiahan-Nya, Ia 
mempersembahkan kurban-Anak- 
Nya demi kita dan menyerahkan 
tubuh-Nya kepada maut 
menggantikan umat manusia". 
(Inkarnasi Firman 4). 

Athanasius juga menjawab 
argumen-argumen pengikut Arius 
yang menyitir ayat-ayat dari Alkitab 
untuk "membuktikan" bahwa 
Anak Allah lebih rendah dari Sang 
Bapa. Athanasius menjawab bah¬ 
wa bagian dari Alkitab itu menun¬ 
jukkan pada status Yesus sebagai 
manusia, bukan pada status kekal- 
Nya sebagai Allah. "Anak diper¬ 
anakkan bukan di i uar Sang Bapa, 
tetapi dari Allah Bapa sendiri. Al¬ 


baru dan berharga bagi pria yang 
masih gemar pergi ke Puncak, Jawa 
Barat ini. Ia lebih leluasa 
mempromosikan album-album 
barunya, ke beberapa kota seperti 
Padang, Surabaya dan Manado. Dia 
juga menjalin keakraban dengan 
sederet artis top seperti Hetty 
Koes Endang, Chrisye, dan lain-lain. 
Beberapa buah lagu hits yang dia 
nyanyikan antara lain "Kereta 
Senja", "Kasih Sayang Mama", 
"Hanya Kau yang Kurindu". 

Sukses sebagai penyanyi 
profesional tidak membuat putra 
(alm) Hamzah Kasim dan Monalisa 
ini berpuas diri. Ia mulai merambah 
ke dunia cipta lagu. Umumnya lagu- 
lagu ciptaannya diterima dengan 
cepat oleh produser. Dan bukan 
hanya lagu pop dewasa yang dia 
gubah, namun juga lagu anak- 
anak. Pululan lagu bagus dan 
populer telah dia ciptakan. 
Beberapa di antaranya adalah 
"Bidadari" dinyanyikan Jamal 
Mirdad. Lagu "Ada Apa" oleh 
Dessy Ratnasari, "Menanti arjona", 
dinyanyikan Ria Resty Fauzy, dan 
"Mata Keranjang" dipopulerkan 
Dina Mariana. 

es D ani e! Siahaan 


Jejak 



lah Bapa tetap lengkap, sedang-kan 
"gambar wujud-Nya" adalah kekal 
serta menjaga persamaan-Nya 
dengan Allah Bapa dan rupa-Nya 
yang tak berubah" (pidato-pidato 
melawan Kaum Arian 2:24, 33). 

Sebagai seorang Kristen, 
membela ketuhanan Yesus adalah 
harga mutlak bagi kita. Membela 
Kristus tidak berarti kita sudah 
memberi nilai lebih terhadap Kristus 
"obyek" yang dibela. Sebab dibela 
ataupun tidak, Kristus tetap saja 
Tuhan. Justru dengan membela 
ketuhanan Kristus, berarti kita 
sedang bersaksi memproklamasikan 
iman kita. Bukankah bersaksi 
tentang Dia adalah tugas kita 
sebagai umat-Nya? 

* S/amet W/dbs 
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Gereja Hati Kudus Yesus Palasari 

Padukan Unsur Eropa 
dengan Budaya Bali 
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P ULAU Bali, selain memiliki 
kekhasan budaya sebagai 
obyek wisata ternyata 
menyimpan pula keunikan dalam 
bentuk arsitektur bangunan 
gereja. Salah satunya adalah Gereja 
Had Kudus Yesus Palasari yang berlokasi 
di berlokasi di JL Gereja no. 2 Dusun 
Ekasari, Desa Palasari, Kecamatan 
Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali. 
Beijarak sekitar 117 km dari kota 
Denpasar. Gereja ini dirancang oleh 
seorang berkebangsaan Belanda, 


Bruder Ign. AMD Vrieze, SVD, dan mulai 
dibangun pada tahun 1956. Sedangkan 
"pentahbisan" gereja Katolik ini dilakukan 
pada 13 Desember 1958. Rehabilitasi 
diawali pada Agustus 1992, dan selesai 
pada 1994. 

Sebelum memasuki areal gereja, 
orang akan melewati sebuah alun- 
alun yang sangat luas, yang 
terletak sisi kanan (di sebelah barat) 
gereja ini. Suasana lingkungan yang 
lengang dan hening sudah dapat 
dirasakan sejak melintasi jalan 


menuju gereja. Melalui jalan raya 
di depan, pengunjung/umat akan 
dapat masuk melalui dua buah 
candi bentar gaya Bali, berpintu 
terali besi, dicat putih, masing- 
masing dengan enam anak tangga 
(undag) di depannya. Dengan 
pelataran yang luas dan penataan 
lansekap yang asri, pengunjung/ 
umat akan "diarahkan" menaiki 
tangga memasuki halaman kedua, 
yang "diterima" oleh candi bentar 
pula dengan 20 buah anak 


iviiiih. omoae tereja ttetnei inaonesi 
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tangganya, lebih banyak dari undag 
candi bentar yang ditemui se¬ 
belumnya. Beberapa jenis pepo¬ 
honan seperti cemara, palm, 
kemboja, flamboyan, dan berma¬ 
cam tanaman hias lainnya tertata 
rapi dan indah. Dari halaman yang 
kedua inilah baru terlihat pintu 
gerbang utama bangunan gereja 
'Hati Kudus Yesus" (HKY). 

Saat pertama masuk gereja ini, 
akan dijumpai semacam foyer 
(ruang penerima), yang pada 
bagian atasnya merupakan lantai 
dua, yang (pada awalnya) dipakai 
untuk ruang kegiatan paduan suara 
(koor) sebagai pengiring prosesi 
upacara persembahyangan. Kini, 
kegiatan koor lebih sering 
diselenggarakan pada sisi ruang 
depan altar, kecuali kalau dalam 
keadaan tertentu umat yang 
datang beribadat sangat penuh 
dan memadati ruang, maka barulah 
ruang pada lantai dua di bagian 
depan tersebut difungsikan. 

Sesudah melewati ruang ini, lantas 
ke ruang umat (ruang untuk 
sembahyang). Lebih masuk lagi, di 
sebelah kiri podium pertama dipajang 
patung Santo Josef, dan di sebelah 
kanannya berdiri patung Bunda Maria. 
Pada podium utama kemudian, di 
tengah-tengahnya terdapat mang al¬ 
tar yang berfungsi sebagai tempat 
kurban. Di belakang altar terdapat 
tabernakel (penyipanan sakramen roh 
kudus) berlatar belakang patung Yesus 
Kritus (disalib) menempel pada dinding 
bagian atasnya. Ruang paling belakang 
merupakan ruang sakristi (persiapan). 


Di sebelah kanan dan kiri altar 
terdapat tempat sembahyang para 
biarawan dan biarawati, atau untuk 
para umat yang tidak memperoleh 
tempat pada ruang umat di depan 
(mang ini disebut pula sebagai ruang 
kapela). Selain itu terdapat pula dua 
buah ruang "pengampunan dosa" 
(ruang pengakuan), yang masing- 
masing memiliki luasan sekitar 6 m2. 
Ruang-ruang ini pun mengambil posisi 
di sebelah kanan dan kiri altar. Di 
belakang atau di sebelah timur laut 
gereja, selain tersedia garase, 
terdapat arsitektur tempat hunian 
(tempat tinggal) para pendeta 
(bangunan "pastoran") berdampingan 
dengan "pendopo pasturan" tempat 
ziarah dan tempat parkir kendaraan 
yang ada di sebelah Selatannya. 

Perpaduan 

Gereja HKY merupakan perpaduan 
antara gaya Eropa (model Gothik) 
dengan arsitektur Bali. Pada arsitektur 
gereja ini, ada tujuh buah salib di atas 
atap. Tiga buah salib dipasang pada tiga 
buah menara di atas bangunan bagian 
depan, tiga buah di atas bangunan 
bentuk meru, dan satu lagi di puncak 
atap mang sakristi. Tujuh buah salib ini 
melambangkan tujuh sakramen, yakni 
permandian, pengakuan, komuni, 
krisma (penguatan), perkawinan, 
imamat (yang ditahbiskan menjadi 
iman), dan pengurapan minyak suci. 
Puncak bangunan yang tertinggi (pada 
puncak atap meru bertumpang tiga), 
berketinggian 33 meter dari permukaan 
lantai dasar bangunan. 

Daniei 

Siahaan/DBS 


Institut 
Status: 

Sl Regular: 

SI Eksekutif: 

51 Penyetaraan < 

52 Master 

52 Magister 

53 Dodor of Ministrry: 

Konseling Pastoral 

Informasi Pendaftaran: (021) 53679464, 53679426/27 

Pendaftaran: Pebruari - Juli 2007 


Indonesia 


Misi 


Agama Kristen* 

Agama Kristen, 
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IKLANTTlTm 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


Khusus utk kristen gratis buku 
kesempurnaan Taurat & Injil, surat 
ke po box 6892 jakarta-13068. 
www.the-good-way.com E-mail : 
JAR@INDO.NET.ID 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 



Proven perforrrwmce 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992, 45854080-81 


AROMA TRADISIONAL 

SPECIALIST : 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 

V . - 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 

Telp 

-.4501714-4528659 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

n a 



k' 

12 BULAN 



Yuli: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


BIRO JASA 


Anda punya masalah dgn pajak pribadi, 
pershn (PPH,PPN,SPT) hub. Simon 
021-99111435, 08151881791 


GEDUNG DISEWAKAN 


Sewakan ruangan u/kantor/ibadah 
8xl0m, sound system, AC, key- 
board, ohp, kmr mandi dlm, kursi 
meja, Ruko Sunter Mali, 17 jt/ 
thn.Hub. 021-70463756 


KERJA SAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pros cpt, 
bunga 1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, 
takeover, kerjsm bgn tcwn house/apart 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


GEDUNG DISEWAKAN 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, hr senin-jumat hrg 
Rp400rb/3 jam. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LES PRIVAT 


Yosua music ministry menerima 
privat keyboard, piano, gitar, 
pianika, matematika, hub team 
kami sgr! coba gratis hub. 
0813.1909.2376 esia 9261.3530 


MOBIL DISEWAKAN 


Gloria nent, APV, LGX, dll. dlm/Lkota + 
supir ada pkt bdg, pck, anyer dll. hub. 
30697288, 085885383131 (MRK) 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll) 

(Atas perkenanNYA mari kmi bantu atasi dg 
Mukjizat DETOK SELULER, Mari kami bantu atasi 
dengan NUTRISI SELULER) dan perubahan pola 
hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 
0816.9311.340 


m 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
'Fcnrwid Telp. (° 21 ) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 

/ 24 Jam yang terampil dan dapat diandalkan 


(newboT), 

Jl. Hasyim A 
Telp. 632 42: 

Dffice & Home Fumicenter 

www.gracia-fiimiture.com 

shari 87, roxy-Jakarta 
36,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 

Uno 

Office Sysfem 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


MIRACLE 



13 - 23 Sept 2007 


Termasuk: 

- Nile River Cairo by Night 
- Menginap di Dead Sea 

- Doa di taman Getsemani 

Keterangan & Pendaftaran: 
MIRACLE TOliR & TRAVEL 
Ph. 021-99 0315 88/99 
H p. 0815 84 124 777 (NATANAEL) 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


PELUANG BISNIS 


Profit 25-50% tanpa risiko, modal 
di rek. sendiri telp:021-9311.6543, 
931.16534, hp. 0813.14144900 


Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg & kualitas terjamin 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Cinere 


TANAH DIJUAL 


Sebid.tanah di Jin RAYA SERPONG 
dkt gerbang BSD, strategis u/: gd. 
kantor-Praise Center-S.Room 
2.500m 2 hak milik, serius: Harga 
bisa nego Hub. JON-0818.775.948 


TANAH DIJUAL 


Sebid tnh di Sentul City Ls. 1,3 ha, 
hak milik, cocok u/ tmpt retreat- 
studio rekaman, seminary-villa dll. 
jual di bwh hrg NJOP. Hub. JON- 
0818.775.948 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 
















































































































































TABLOID 





Dra. Khoe Ribka 


DfSTRiGUTED WOftlDWIOE BY 

PRIMF. & FIRST NEW WORLD 


■rw. ®SWt .u ~Jl * p .1, 

_ Mr?: V21-577?'m/S f T?7'5272? 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Tersedia aneka makanan Khas Batak: 

- Panggang B2 - Sang-sang BI - Sibahut Lele 

- Sang-sang B2 - Ikan Mas Arsik - dll. 

- Tanggo-tanggo B2 - Ayam Pinadar 

- Dali/susu - Sayur 


MALL ATRIUM 

Food Court Lt.4 No.22 
Senen-Jakarta Pusat 
Telp. 021-68404840 


MALL AMBASADOR 

Food Court Lt. 4 Blok C 22 
Kuningan-Jakarta Selatan 
Telp: 021-5762212 


Double 

atas dukung 
Redaksi dar 
Prime 8 
membuktikan 


Success 




atas dukungan seluruh Mitra Usaha Prime & First New World, 
Redaksi dan pembaca Reformata, dalam menjalankan bisnis 
Prime & First New World. Bersama-sama Kita telah 
membuktikan bahwa Bisnis dan Produk Prime & First New World 
telah dipercaya untuk meningkatkan kesejahteraan secara 
terus-menerus dan memberikan kecantikan dan kesehatan 
kepada setiap keluarga Indonesia. 

Tanpa Anda semua, Kami tidak mungkin berdiri tegak sebagai 
salah satu perusahaan DS-MLM yang akan terus menjadi besar 
di masa yang akan datang. 


l 


OMu 

Dra. Lilis Setyayanti.AK.MIM Lies Nurhani 


Sebagai Apresiasi Kami kepada Anda, 
telah Kami hadirkan Produk Unggulan 

HXYLIFT 

dengan 3 proses inovatif: 

DNA Booster 

Mensuplai nutrisi sampai ke DNA dengan sistem 
Liposome Delivery System 

0 2 Peptide Complex 

Oj Peptide Complex mengandung Klorofil menyuplai 
oksigen ke dalam sel sehingga sel lebih berenergi (cell 
energizerO sehingga kulit lebih kencang 


BetterThan Botox Effect 

Memberikan efek Botox, dengan fungsi FILLER, mengisi 
bagian kulit yang mulai kendur dengon kolagen dan 
elastin yang baru 


HORAS... KUNJUNGI KAMI DISINI 

LMDl! 

Cabang Senayan 


Kami Hadir di 
Mali Kesayangan Anda: 


Untuk Kalangan Sendiri 





























